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“Tiarap semua!" titah seorang laki-laki yang memakai penutup 
kepala sekaligus wajah berwarna hitam sambil menodongkan 
senjata api. 

Suara teriakan dan tangisan tak terelakkan lagi. Sekomplotan 
perampok bersenjata sedang berusaha menjarah sebuah toko 
emas yang ramai pembeli. 

Terekam di cctv toko, komplotan terdiri dari lima orang 
yang semua wajahnya tertutup hanya menyisakan bagian mata 
dan mulut. Kelimanya membawa senjata api serupa yang sering 
digunakan oleh aparat polisi. 

Mereka bahkan terlihat tenang dan profesional, seperti sudah 
terbiasa melancarkan aksi rampoknya.Satu perampok berhasil 
menembak kaca etalase emas. 

Dentuman senjata dan pecahan kaca diiringi teriakan histeris 
para pegawai serta pengunjung toko pun membahana. Semua 
orang semakin ketakutan dan menutup telinga, sebagian dari 
mereka sibuk merapal doa, sebagian lagi menangis ketakutan. 

Komplotan itu terlihat begitu terlatih dan cekatan. Satu orang 
berjaga di pintu toko, dua orang menodongkan senjata pada 
pengunjung dan pegawai toko yang tiarap, dua lainnya sibuk 
memasukkan beberapa perhiasan emas juga uang tunai di meja 


kasir ke dalam tas yang sudah disiapkan. 

“Jangan ada yang coba-coba nekat telepon polisi atau kalian 
akan tahu rasanya timah panas ini menembus tulang kalian!” 
ancam salah seorang perampok yang masih menodongkan senjata 
laras panjang. 

Tanpa mereka ketahui, salah seorang pegawai toko yang 
bersembunyi di bawah meja kasir baru saja menelepon kantor 
polisi tanpa bersuara. Sehingga polisi bisa mendengar ancaman 
yang dilontarkan salah satu perampok. 

Sedangkan seorang gadis berambut pendek, salah satu 
pengunjung toko emas yang tiarap merasa tak asing dengan suara 
laki-laki bermasker yang sedari tadi mengitimidasi. 

Gadis itu menajamkan telinga saat perampok itu kembali 
bersuara. Berikan HP dan dompet kalian! Cepat! Taruh di kotak ini! 

Si perampok menendang kotak donasi yang terdapat di 
dekat pintu masuk toko dan sudah ia buka paksa gemboknya. Lalu 
dengan senjata ia mengkode agar semua sandera mengeluarkan 
dompet dan ponsel mereka. 

“CEPAT!” Seru si perampok sambil menembak ke arah atas 
sehingga melubangi langit-langit toko.Teriakan histeris kembali 
terdengar.Sementara seorang gadis muda sedang berusaha 
konsentrasi untuk mengenali suara yang terasa tak asing di telinga. 

Namun, otaknya terasa buntu akibat mendengar suara 
dentuman senjata disusul teriakan histeris yang memekakkan 
telinga. Jantung gadis itu kini berpacu lebih cepat, wajahnya sudah 
terlihat pucat. 

“Hei, Kamu! Sini HP sama dompetnya!" titah si perampok yang 
sama. Kali ini menodongkan senjatanya pada gadis berpotongan 
rambut pendek model mullet. 

Bukannya menyerahkan apa yang diminta si perampok, 
gadis muda itu justru malah menutup telinga dan menggeleng. 


Bayangan adegan yang sama beberapa tahun silam kembali 
berkelebat. 

“Cepat! Serahin HP sama dompet kamu!" Kali ini ujung senjata 
sudah menempel di kepala gadis muda itu. Teriakan kembali 
membahana ketika satu perampok sudah menandai gadis muda 
berpotongan rambut pendek yang masih saja menggeleng 
dengan kedua tangan menutup telinga. 

“Dek, kasih aja HP sama dompetnya, dari pada ditembak, ujar 
seorang bapak yang tiarap tak jauh dari gadis itu. 

“Diam kau Bapak tua! Nggak usah ikut campur!" 

Kini giliran ujung senjata mengarah pada seorang bapak 
paruh baya yang mulai menggigil ketakutan. 

Samar, kemudian terdengar suara sirine yang semakin 
mendekat. 

“Bos, gawat! Polisi, Bos!” ucap salah satu perampok yang 
bertugas menjaga pintu yang terbuat dari kaca. 

“Shiiit” umpat seorang perampok yang dipanggil bos oleh 
rekannya. 

“Siapa yang berani telepon polisi? Ngaku kalian!” 

Lagi-lagi, teriakan histeris menggema, si perampok yang 
sebelumnya menodongkan senjata pada bapak paruh baya, kini 
tengah bergerilya menghampiri satu persatu sandera. Semua 
sandera dibuat merinding oleh ancaman senjata yang bisa kapan 
saja meledakkan kepala mereka. 

“Bos! Polisi, Bos!" 

“Arrgh! Cepet masukin semua ke dalam tas!” 

Tim perampok kini memasukkan semua ponsel dan dompet 
ke dalam tas bersamaan dengan emas dan uang hasil jarahan. 
Kembali ketua perampok mendatangi si gadis muda yang kini 
sedang menangis sambil menutup wajah. 

“Pasti bocah ingusan ini yang telepon polisi! Mau maen-maen 
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lo? Belum tahu siapa kita? Hah?” 

Gadis muda itu berteriak kesakitan saat rambut pendeknya 
dijambak. Kini si perampok berhasil menarik paksa tas selempang 
milik gadis itu lalu mengambil dompet dan gawainya. 

“Masih anak SMA ternyata. Ck! Mau jadi pahlawan kesiangan 
lo, bocah tengik!” 

Perampok menggeledah dompet dan membaca sebuah kartu 
pelajar bernama Maura Inta Permata. Setelah berhasil mengambil 
uang lembaran warna pink, kemudian dompet berwarna tosca 
itu dilempar ke wajah di gadis muda. Selanjutnya ia mengantongi 
gawai ber-case motif daun ke dalam sakunya. 

“Bos! Kabur, Bos! Polisi udah deket, Bos!” 

Sekomplotan perampok itu gegas akan meninggalkan toko 
emas, yang sudah dikepung polisi. 

“Angkat tangan! Turunkan senjata kalian!” seru polisi yang 
sudah berhasil mendobrak masuk toko emas. 

Bukannya menurut, kawanan perampok justru berbalik 
menodongkan senjata yang mirip sedang dipakai polisi. 

Anggota polisi yang terdiri dari empat orang akhirnya berhasil 
membengkuk tiga kawanan perampok dan mengambil satu tas 
berisi hasil rampokan. Sedangkan dua lainnya berhasil meloloskan 
diri. Termasuk si ketua perampok yang membawa sandera. 

“Mundur semua! Atau kepala anak ini akan pecah!" 

Kembali teriakan histeris membahana, kini perampok yang 
selalu dipanggil 'Bos' itu telah menyandera si gadis muda berambut 
pendek sambil menyekapnya dan mengarahkan ujung senjata 
tepat di kepala sanderanya. 

Mau tak mau, polisi menahan serangannya setelah memasang 
borgol pada ketiga anggota perampok yang berhasil dibekuk. 
Aparat berseragam itu memilih diam dan siaga sambil menunggu 
aksi dua orang perampok berikutnya. 


Sementara si gadis muda bernama Maura itu kembali 
merasakan trauma yang amat mendalam. Todongan senjata, 
teriakan dan bentakan kini semakin membuatnya tak karuan. 
Keringat dingin sudah membasahi tubuhnya, degup jantungnya 
sudah tak bisa ia kendalikan, aliran darah seakan berhenti, 
bahkan napasnya mendadak sesak saat lengan kekar si perampok 
mengunci lehernya. 

"Jalan!" titah ketua perampok pada si gadis muda yang sudah 
lemas tak berdaya. 

Satu perampok yang membawa tas hasil rampokan dan si 
ketua kelompok kemudian berjalan perlahan keluar dari toko emas 
yang sudah dikepung. 

“Tahan tembakan! Ada sandera seorang remaja perempuan, 
titah kapten polisi pada anggotanya melalui Handy Talky. 

“Siap, Kapt!” jawab anggota polisi kompak. 

Komplotan perampok yang berhasil menggasak emas, uang 
tunai serta dompet dan gawai itu lalu berlari cepat menuju mobil 
mereka. Polisi kemudian mengejarnya dengan tetap siap siaga. 

Merasa terancam dan dikejar, ketua komplotan justru 
melepaskan satu tembakan ke arah polisi. Beruntung tembakan 
meleset dan tak mengenai petugas yang sudah memakai rompi 
anti peluru. Kini giliran gadis SMA itu yang berteriak histeris saat 
mendengar letupan senjata api tepat di telinganya. 

“Shit! Berisik!” 

Si perampok kini membungkam mulut gadis muda yang 
menjadi tawanannya sambil terus berlari mundur ke arah mobil 
van hitam yang sudah terparkir di ujung ruko. 

"STOP! Lepasin gadis itu!” teriak satu polisi yang di papan 
nama bertuliskan Arga Sena, sudah mengacungkan senjata. 

Tak mau menghiraukan titah petugas, perampok yang 
membawa tas justru semakin berlari kencang. Sang ketua yang 


membawa sandera sedikit kerepotan berlari karena sambil 
menyeret si gadis muda yang berjalan terseok-seok dan mulai 
lemas karena sulit bernapas. 

“Bos! Ayo, Bos!” seru salah satu perampok yang sudah 
menunggu di dalam mobil. 

“Dasar Bocah sialan!” umpat si ketua perampok kepada 
sanderanya karena memperlambat langkahnya untuk melarikan 
diri. 

“Ayo, Bos! Sedikit lagi!” anggota komplotan menyemangati. 

Tanpa mereka sadari, polisi Arga sudah membidik salah satu 
kaki si ketua perampok. Setelah mendapat aba-aba, petugas 
akhirnya berhasil menembak salah satu kaki si perampok. 

Gadis muda itu pun tumbang bersama si perampok di aspal. 
Masih tak mau menyerah, ketua perampok kembali berusaha 
bangkit dan berlari meski dengan satu kaki yang pincang, kali ini ia 
meninggalkan sanderanya agar tak merepotkan. 

“Berhenti!” 

Arga tetap mengejar si perampok, tapi langkahnya terhenti 
dan menolong si gadis muda yang sudah terkulai lemas. Tanpa 
diduga si perampok melepaskan tembakan saat sudah sampai di 
dalam mobil sebelum berhasil kabur. 

Teriakan kembali terdengar bersamaan dengan letupan 
senjata api. Begitu juga dengan teriakan gadis muda itu yang 
akhirnya kembali ambruk di aspal. 

Arga terpaksa menghentikan pengejaran perampok yang 
berhasil kabur karena kini si gadis muda sedang terkapar 
dan bersimbah darah akibat terkena tembakan si perampok. 
Sementara anggota tim polisi lain kembali melanjutkan pengejaran 
menggunakan mobil polisi yang sudah berisi tiga perampok yang 
tertangkap. 

“Dek! Bangun, Dek! Sadar, Dek!"Arga menepuk pipi gadis 
muda yang sudah tak sadarkan diri. 


"Dek! Bangun, Dek! Sadar, Dek!” 

Arga segera menghubungi unit kerjanya untuk melapor 
sekaligus meminta ambulans. Tak sampai sepuluh menit, ambulans 
dan timbantuan datang. Setelah memastikan gadis muda itu 
mendapat pertolongan pertama dan dibawa ambulans ke rumah 
sakit, kembali Arga dan anggota tim lain memasuki toko emas lalu 
membubarkan sandera. 

Selain itu, tim polisi juga meminta hasil rekaman cctv dan 
juga seorang saksi dari salah satu pegawai toko emas. Tim bantuan 
lainnya juga datang untuk membantu pengejaran perampok yang 
berhasil kabur. 

“Kejar terus! Pepet aja mobilnya!” perintah sang kapten, AKP 
Fendy Wijaya. 

“Siap, Kapt!” 

Kejar-kejaran pun tak terelakkan lagi. Mobil polisi mengejar 
dengan berkecepatan tinggi tapi tetap hati-hati. Tak lupa salah 
satu petugas memberi himbauan kepada pengguna jalan lain 
untuk menepi dan memberi ruang gerak untuk polisi mengejar 
mobil perampok. 

“Mobil polisinya sekarang dua, Bos Alex!" ujar satu perampok 
yang sibuk menyetir dan melirik spion. 


“Sialan! Jalan terus!” 

Ketua perampok yang bernama Alex itu mengumpat sembari 
meringis kesakitan karena timah panas yang menembus betisnya. 

Suara klakson saling bersahutan dengan sirine mobil polisi. 
Beberapa mobil warga sipil pun terpaksa menepi. Laju mobil 
perampok semakin terburu-buru dan beberapa kali menyenggol 
mobil warga yang belum sempat minggir. 

Tembakan peringatan kembali meletup ke udara, tapi tak 
sedikit pun menghentikan laju mobil van hitam yang menyetir 
ugal-ugalan. Hingga akhirnya mobil yang membawa hasil jarahan 
toko emas itu menabrak pembatas jalan kotak yang berwana 
oranye yang sengaja dipasang untuk memblokade jalan. Beberapa 
polisi sudah berjaga di balik blokade jalan. 

“Bos, banyak polisi, Bos!” 

“Hajar aja!" titah Alex pada anak buahnya. 

Mobil van hitam itu lalu menerobos barisan polisi. Tembakan 
polisi ke arah mobil pun tak menghentikan laju kendaraan roda 
empat yang sudah didesain anti peluru. 

“Target berhasil melawati blockade, Kapt!” Lapor seorang 
polisi melalui HT pada atasannya. 

“Tembak bannya!" titah AKP Fendy. 

Seorang polisi kemudian menembak salah satu ban mobil van 
berwarna serba hitam dan berhasil memperlambat laju kendaraan 
yang membawa perampok serta barang buktinya. Mobil van hitam 
itu sempat berputar-putar di jalan raya akibat pecah ban saat 
kecepatan tinggi. Hingga kendaraan hitam itu akhirnya menabrak 
tiang listrik. 

“Kepung mereka!” kembali Kasat Reskrim memberi instruksi 
pada anak buahnya. 

Beberapa polisi, termasuk Arga yang sudah tiba di TKP segera 
mengepung mobil yang mengepulkan asap dari kap mobilnya. 


"ANGKAT TANGAN!" teriak salah satu petugas berpakaian 
lengkap dengan rompi anti peluru membuka paksa pintu mobil. 

“Sial! Target kabur, Kapt!” 

“Periksa mobilnya!” 

Beberapa polisi naik ke dalam mobil dan mulai menggeledah, 
tapi hasilnya nihil. Perampok berhasil kabur membawa serta tas 
berisi emas dan lainnya. Beberapa barang yang ditemukan polisi 
hanya tas berisi masker, sarung tangan dan beberapa kertas berisi 
foto-foto rumah, toko dan bank yang sepertinya akan menjadi 
target perampokan berikutnya. 

Di saat teman-temannya sibuk menyisir isi mobil van hitam, 
Arga justru tertarik dengan jejak bercak darah yang tercecer di 
jalan. Langkah kakinya kemudian menyusuri tetesan cairan merah 
yang masih terlihat segar. 

Dengan tetap waspada, Arga berjalan cepat mengikuti jejak 
bercak darah yang membawanya berbelok masuk ke sebuah 
pemukiman warga. Beberapa warga tampakketakutan melihat Arga 
membawa senjata, sebagian warga lainnya sibuk mengabadikan 
momen langka aksi kejar-kejaran polisi dan penjahat kriminal. 

Langkah Arga terhenti di depan sebuah rumah di gang sempit 
yang padat penduduk. Perlahan kaki bersepatu boots hitam 
itu menapaki teras keramik warna putih. Netra Arga masih bisa 
melihat bercak darah yang masuk ke dalam rumah. 

Dalam hitungan ketiga Arga kemudian mendobrak pintu kayu 
warna putih. JANGAN BERGERAK!” 

Acungan senjata Arga terpaksa diturunkan saat melihat 
seorang nenek yang diikat di kursi dengan mulut disumpal kain. 
Segera perwira polisi itu membuka ikatan kuat pada tangan dan 
kaki si nenek tua lalu membuang kain yang memenuhi mulut 
ompongnya. 

“Nenek nggak apa-apa?" 
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Terlihat nenek tua itu begitu syok dan tak mampu berbicara. 
Arga segera ke dapur dan mengambilkan air minum untuk si 
nenek sambil matanya awas mengikuti jejak bercak darah yang 
mulai menghilang dari keramik putih. 

“Nek, Nenek tahu siapa orang yang iket Nenek?” Nenek tua itu 
hanya menggeleng. 

“Nenek tahu kemana dia sekarang?” Netra Arga kemudian 
mengikuti telunjuk nenek yang mengarah ke jendela belakang. 

Segera Arga berlari ke jendela yang ternyata sudah terbuka, 
satu-satunya jendela yang tanpa teralis besi di rumah ini. 

“Arrgh!” Arga tampak kesal dan meninju tembok karena tak 
berhasil menangkap perampok yang sudah lama menjadi target 
penyidikan timnya. 

“Arga! Dimana posisi?” terdengar suara memanggil dari Handy 
Talky. 

“Maaf. Kapt! Saya nggak berhasil menangkap mereka,” nada 
Arga begitu kecewa. 

“Ya sudah, misi hari ini kita sudahi dulu. Kita lanjutkan besok 
sambil memeriksa barang bukti dan saksi-saksi. Sekarang balik ke 
mobil. Kita kembali ke markas.” 

“Siap, Kapt!” Dengan terpaksa Arga harus menghentikan 
pengejaran perampok incarannya dan kembali ke kantor bersama 
teman-tamannya. 

Sesampai di kantor, Arga kemudian memeriksa gawainya yang 
sengaja ia tinggal di laci meja. Selama menjalankan misi, polisi 
berhidung mancung itu selalu meninggalkan gawainya karena ia 
tak mau diganggu selama bekerja. 

Saat memeriksa benda pipih ber-case warna hitam doff itu 
matanya terbelalak melihat riwayat 10 panggilan tak terjawab dan 
25 pesan dari satu nama yang sama. Hingga Arga teringat sesuatu 
dan menepuk jidat. 
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"Astaga! Lupa gue!” 

Arga mencoba menelepon balik tapi nihil, hanya suara 
operator yang meminta maaf berkali-kali. Saat sedang mengetik 
pesan permintaan maaf dan belum sempat terkirim, seseorang 
memanggilnya. 

"Arga, ke ruangan saya." 

Arga yang sedang duduk menunduk segera berdiri dan 
meletakkan ponselnya di meja. “Siap, Kapt!” 

Perwira polisi itu pun segera menuruti perintah atasannya 
dan lupa akan pesannya yang belum sempat terkirim. 

Kea 

Sementara di sebuah ruang perawatan rumah sakit, seorang 
remaja perempuan sedang menangis tergugu di brankar sampai 
seorang perawat datang menghampiri. 

“Halo, nama kamu siapa?” sapa perawat dengan ramah. 

Gadis muda itu menggeleng ingatannya kembali terganggu, 
“nggak tahu” 

“Coba lihat gelang kamu,” perawat masih tersenyum dan 
menunjuk pergelangan tangan remaja berambut pendek. 

“Gelang?” 

"Iya, gelang” 

Remaja putri itu lalu mengeja perlahan nama yang melingkar 
di pergelangan tangan kirinya. 

"Maura ... Intan ... Pertama..." 

Perawat tersenyum dan mengusap kepala Maura yang 
kembali menangis. Ingatan gadis itu kembali membawanya pada 
ruangan serba putih yang dulu jadi saksi menyembuhkan diri dari 
penyakit mentalnya. 

“Syukurlah kamu udah sadar, ini makannya ya, Maura." 

Perawat memasang meja lipat di kasur dan menaruh baki 
berisi makanan lengkap dengan jus dan pudding. 
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“Kenapa aku di sini?” 

Perawat kembali tersenyum, “karena kamu anak hebat dan 
pemberani. Kamu kuat menahan timah panas yang bersarang di 
lengan kamu sampai tim dokter berhasil mengeluarkannya.” 

Maura menganga masih mencerna kalimat tenaga medis 
yang masih saja tersenyum ramah. Perlahan ingatannya kembali 
pada kejadian beberapa jam sebelum ia harus berada di ruang 
perawatan rumah sakit. Suara letupan senjata, teriakan histeris dan 
bentakan kembali terngiang di otaknya. 

“Kakek sama nenek kamu lagi salat dan cari makan. Nanti 
mereka balik ke sini, Kakak tinggal dulu ya” Perawat baik hati itu 
lalu pamit dan menghilang di balik pintu. 

Ingatannya kembali acak bagai potongan puzzle. Ruangan 
serba putih, gelang nama khas rumah sakit yang melingkar di 
pergelangan tangannya, selang infus yang menancap di tangan, 
ruangan yang sepi dan potongan kejadian mengerikan tadi siang 
dan saat dulu kembali membuat otaknya terganggu. 

Maura menjambak rambutnya kuat-kuat, menahan pening 
kepala yang tiba-tiba datang seiring dengan bayangan kejadian 
buruk yang berkelebat silih berganti. Anak tunggal yang sudah 
kehilangan kasih sayang kedua orang tuanya di masa remaja 
dengan cara mengerikan itu kembali menangis meraung dan 
berusaha melukai dirinya sendiri. Sampai seseorang datang di 
balik pintu dan menghentikan aksinya. 

“Hai, berhenti. Stop! Jangan sakiti diri kamu!” 


12 | Borgel Cinta 


“Hai, berhenti. Stop! Jangan sakiti diri kamu!” 

Seorang laki-laki tampan menahan tangan Maura yang masih 
berusaha untuk menjambak rambut sendiri. Lengannya yang kekar 
dan kuat tentu memudahkannya untuk menahan tangan mungil 
Maura. 

“Udah ya, tenang. Jangan sakitin diri sendiri, oke?” 

Maura mengernyit melihat seorang laki-laki berhidung 
mancung dengan alis rapi dan tatapan meneduhkan di 
hadapannya. la memindai lelaki tegap yang memakai Polo shirt 
hitam bertuliskan TURN BACK CRIME di dada kanannya. 

“Saya Arga, polisi yang tadi siang, ingat?” 

Sempat berpikir lama tapi akhirnya Maura mengangguk 
pelan. Kini Maura adalah saksi kunci kasus perampokan bersenjata 
di toko emas yang menghebohkan tadi siang. Maka selama masa 
perawatan, Maura dijaga ketat oleh petugas. 

Polisi ingin tahu keterangan langsung dari Maura tentang 
kronologis kejadian dan menanyakan ciri-ciri fisik pelaku yang 
sempat menyandera gadis 17 tahun itu. Malam ini adalah giliran 
Arga yang berjaga di kamar perawatan Maura. 

“Kamu pasti belum makan, mau disuapin?” Arga tersenyum 
melihat Maura yang mulai tenang. 


Maura menggeleng, ia masih terasa asing dengan laki-laki 
berpotongan rambut undercut yang kini duduk di sisi kiri brankar. 

“Jadi mau makan sendiri atau disuapin? Hmm?” 

“Sendiri,” jawab Maura singkat. 

“Oke, ini makannya, ini jusnya dihabisin ya” Arga mendekatkan 
meja lipat kepada Maura. 

Gadis SMA itu pun mulai makan menu masakan rumah sakit. 
Tiba-tiba ia tersenyum saat mengunyah, Arga mengernyit melihat 
perubahan mood Maura yang drastis. Padahal tadi saat ia datang, 
Maura terlihat begitu terpuruk hingga menyakiti dirinya sendiri, 
tapi kini gadis itu justru tersenyum sumringah sambil mengunyah. 

“Kenapa senyum?" tanya Arga. 

Maura menghentikan senyumnya lalu menggeleng dan 
melanjutkan makan dalam diam. Arga semakin dibuat penasaran. 

“Eh, Maura udah bangun?” Nenek masuk ke ruangan diikuti 
Kakek Maura. 

“Malam Pak, Bu, saya Arga yang akan berjaga malam ini 
menggantikan rekan saya. 

Arga memperkenalkan diri, kedua kakek dan nenek Maura 
menyambutnya ramah. 

“Nak Arga sudah makan? Ini ada martabak, silahkan diicip.' 

“Sudah, Pak. Terima kasih,” Arga mengangguk sopan. 

“Kalau begitu saya berjaga di luar dulu ya, Pak, Bu. Permisi. 

Arga lalu pamit dan duduk di kursi panjang di depan ruangan. 
Sambil berjaga, ia mencoba kembali men-dial nomor yang tadi 
siang sudah meneleponnya hingga 10 kali tapi tak terjawab 
olehnya. 

Lagi-lagi hanya suara operator yang meminta maaf tanpa 
bosan. Riwayat pesan permintaan maafnya pun masih centang 
satu, tanda pesan belum terkirim. Arga lalu menghela napas. Besok 
saat jam piketnya di rumah sakit selesai, ia akan mendatangi rumah 
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Ghea, perempuan cantik yang sudah ia pacari hampir setahun 
lamanya. 

“Minum, Nak Arga: 

Arga sempat terlonjak saat tiba-tiba Pak Syakir--Kakek Maura, 
sudah berdiri di depannya membawa satu botol air mineral. 

“Oh, terima kasih, Pak,” Arga menerima botol plastik bening itu 
dengan sopan. 

“Maura ini punya trauma soal perampokan dan senjata, 
terang Pak Syakir saat sudah duduk di samping Arga. 

“Maksudnya, Pak?” Arga membenarkan posisi duduknya dan 
menyerong ke kiri, ia penasaran dengan kisah hidup gadis kuat itu. 

"Mamanya Maura meninggal jadi korban perampok 
bersenjata waktu Maura masih kelas satu SMP. Dan Papanya 
sekarang mendekam di penjara seumur hidup” 

Arga syok mendengar cerita Pak Syakir. la tak menyangka 
gadis remaja yang terlihat tomboy itu punya masa lalu mengerikan 
dan tragis. 

“Kenapa Ayah Maura sampai dipenjara, Pak?” 

Sebagai aparat hukum, ia paham jika seseorang dikenai 
hukuman penjara seumur hidup artinya sudah melakukan tindak 
pidana yang berat. 

"Papanya Maura mencoba melindungi keluarganya, 
melakukan pembelaan diri. Tapi sayang, dia mungkin terlalu 
frustasi lihat istrinya ditembak perampok, makanya dia nusuk 
perut salah satu perampok pake pisau dapur. 

Arga menganga mendengar kisah tragis keluarga Maura. 

“Terus perampoknya sudah ketangkep, Pak?” 

Pak Syakir menggeleng. 

“Perampok lain berhasil kabur bawa harta benda. Dan Maura 
jadi saksi hidup kebrutalan Papanya nusuk si perampok, sekaligus 
lihat Mamanya meregang nyawa.” 
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Pak Syakir dan Arga menghela napas secara bersamaan. Polisi 
berkulit putih itu tak menyangka Maura memiliki pengalaman 
peristiwa yang traumatis. 

“Maura sempat depresi dan trauma, lanjut Pak Syakir, Arga 
masih setia menyimak karena penasaran. 

“Sudah pernah kami coba bawa ke ustaz buat di rugyah, tapi 
ternyata cara itu nggak berhasil. Maura masih suka tiba-tiba nangis 
sendiri, histeris sampai menyakiti tubuhnya sendiri. 

Arga mengangguk, kini ia mengerti mengapa Maura 
melakukan hal yang sama saat ia baru tiba di rumah sakit tadi. 

“Akhirnya, kami nurut saran salah satu Paman Maura dari 
pihak Papanya, buat dibawa ke rumah sakit jiwa. Maura sempat 
dirawat inap di sana selama tiga bulan, selanjutnya rawat jalan dan 
kontrol berkala." 

Pak Syakir terlihat menyeka air matanya dengan cepat, kakek 
beruban itu menangis mengingat peristiwa tragis yang harus 
dialami putri semata wayangnya dan juga keluarganya. 

“Makanya saya langsung khawatir tadi pas dapet kabar dari 
kantor polisi, kalau Maura kena tembak. Saya takut dia nyusul 
mamanya. 

Kini tangis Pak Syakir tak bisa dibendung lagi. Arga berusaha 
menenangkan kakek berkacamata di sampingnya. 

“Sekarang Maura satu-satunya harta kami yang berharga. 
Kami akan jagain dia sampai ajal kami datang. Saya dan istri selalu 
berdoa dikasih umur panjang, biar bisa jagain Maura dan lihat dia 
nikah nanti. 

Arga menarik napas dalam, mencoba mengahalau kesedihan 
yang bisa ia rasakan di hati Pak Syakir. Perwira Polisi itu pun jadi 
ingin menghibur Maura dan berteman dengannya. 


Kk 


Keesokan harinya, Arga sudah pamit kepada Pak Syakir karena 
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tugasnya akan digantikan oleh petugas lain. 

“Ra! Gila lo keren banget sih bisa ada di kejadian kayak gitu!" 

Edo, teman sebangku Maura datang menjenguk sepulang 
sekolah. Remaja laki-laki yang hobi membaca komik Detective 
Conan itu bukannya khawatir pada kondisi sahabatnya, ia justru 
berbinar dan penasaran ingin mendengar kronologis kejadian 
kriminal yang baru saja dialami Maura. 

“Keren dari mana sih, Edoooo?” 

Maura sudah lebih baik pagi ini, moodnya kembali ceria, nafsu 
makannya sudah membaik, tinggal menunggu perkembangan 
bekas luka tembak yang ada di lengan kirinya. 

“Eits ... Sinichi Kudo, bukan Edo!" protes laki-laki kurus yang 
masih memakai seragam SMA. 

Maura hanya menggeleng melihat kelakuan sahabatnya. 
Keduanya kemudian larut dalam cerita yang seru. Bahkan Edo 
berhasil membuat tawa Maura kembali terdengar. 

Pak Syakir dan istrinya tersenyum bahagia melihat cucunya 
yang kembali ceria. Kakek dan Nenek itu sempat terharu saat 
mendengar cerita bahwa tujuan Maura pergi ke toko emas saat 
itu adalah ingin membelikan kalung sebagai kado ulang tahun 
neneknya. Namun nahas, ia justru harus menjadi sandera bahkan 
korban penembakan perampok bersenjata. 

Sementara di sudut lain kota, seorang laki-laki atletis sudah 
bersiap mengenakan kaus polo warna navy dengan celana jeans 
warna biru laut, tak lupa ia membubuhkan pomade pada rambut 
potongan undercut-nya. Arga akan pergi menemui perempuan 
kesayangannya yang sedari kemarin tak bisa dihubungi. 

“Eh, mau kemana Arga? Baru juga pulang tadi pagi. tanya 
seorang perempuan berkerudung yang sedang memasak. 

"Mau ke tempat Ghea, Bun,” Arga menghampiri wanita yang 
telah melahirkannya dan memeluknya dari belakang. 
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“Hh! Ghea lagi, Ghea lagi, kirain udah putus,” ucap perempuan 
yang biasa dipanggil Ibun oleh anak-anaknya. 

“Kok Ibun gitu sih bilangnya? Doain yang baik-baik dong buat 
anaknya yang ganteng ini, Arga mencomot gorengan dari piring. 

“Ya habisnya kamu, kayak nggak ada perempuan lain aja. Ibun 
kan udah bilang nggak sreg sama si Ghea itu, kamu ini nggak mau 
nurut sama Ibun” 

“Bun, Ghea itu baik kok, Ibun aja yang belum kenal deket sama 
dia. Nanti kalau dia udah nggak sibuk, aku ajak ke rumah yah. Biar 
nemenin Ibun masak: 

“Nggak mau!" 

Arga hanya bisa menghela napas dan menggeleng. Baginya 
percuma adu argumen dengan Ibun saat ini. Tapi ia bertekad akan 
membuat hati Ibun luluh dan merestui hubungannya dengan 
Ghea, mahasiswi semester akhir yang juga seorang selebgram. 

“Arga berangkat dulu ya, Bun. Assalamualaikum: 

Arga segera mencium punggung tangan Ibun dan mengecup 
keningnya sekilas sebelum berlalu dan mengabaikan suara Ibun. 

“Eh, eh! Mau kemana, Arga? Nggak makan dulu, Ibun lagi 
masak nih!” 

“Nggak, Bun. Mau makan sama Ghea!” Seru Arga dengan 
suara makin mengecil karena sudah berada di carport dan siap 
melajukan mobilnya. 

Ibun hanya menggeleng melihat kelakuan salah satu putranya. 
Ibu tiga putra itu lalu kembali memasak, sambil menunggu 
kepulangan si bungsu, Mandala, dari kampus. 

Arga sudah menyiapkan satu kotak cokelat sebagai 
permintaan maaf karena kemarin ia lupa janjinya untuk menjemput 
sang kekasih hati di bandara. Pacarnya itu baru saja pulang dari 
pulau Dewata bersama tim-nya setelah melakukan pemotretan 
dan syuting untuk kepentingan endorsment sebuah villa. 
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Sesampai di depan indekos dua lantai, Arga memarkirkan 
kendaraannya. Segera ia naik ke lantai dua menuju kamar 
kekasihnya. Ketukan ketiga, pintu terbuka dan terlihat perempuan 
cantik berambut panjang bergelombang warna mauve. 

“Hai, Sayang, Arga memasang senyum terbaik dengan kotak 
cokelat di tangannya. 

“Masih inget sama aku?" jawab Ghea dengan nada ketus dan 
wajah jutek. 

“Kok gitu sih ngomongnya? Ya inget lah, Sayang, kamu kan 
pacar aku” 

“Oh, aku masih diakuin pacar?” Perempuan tinggi langsing itu 
melipat tangannya di dada. 

“Sayang, udah dong ngambeknya. Aku minta maaf yah, 
kemaren aku lagi ada penyidikan kasus pe--" 

Arga belum sempat menyelesaikan kalimatnya sudah 
dipotong oleh Ghea. 

“Kasus lagi! Kasus lagi! Berapa kali kamu selalu alasan kasus 
dan kasus! Sebenarnya aku penting nggak sih di mata kamu, Ga? 
Lebih penting aku atau kasus kamu itu?!" 

Ghea meluapkan amarahnya, Arga hanya diam tak 
membantah. Karena ia akui telah salah, tak mengabari kekasihnya 
jika tak bisa menjemput. 

“Kamu tahu? Aku nungguin kamu sejam di bandara! Aku 
telepon kamu nggak diangkat, di chat nggak dibaca! Kamu pikir 
aku nggak capek nungguin kamu!” 

Ghea mengacak rambut warnanya, “Ga, kita ini satu kota loh, 
tapi aku ngerasa kita tuh kayak pasangan LDR, tahu nggak?!” 

"Aku capek, Ga! Kamu selalu aja sibuk dengan kasus-kasus 
kamu itu! Sementara aku ... Aku butuh kamu, Ga! Aku pacaran sama 
orang kan, bukan sama Hp!” 

Arga masih diam, ia mengerti jika pacarnya pasti sedang 


Runayuku | 19 


dalam fase lelah sekaligus kesal. Maka perwira polisi itu masih 
setia dalam diamnya Sampai akhirnya terdengar suara langkah 
kaki mendekati mereka. Keduanya menoleh ke sumber suara. Arga 
mengernyit dan penasaran, Ghea justru tersenyum manis pada 
seseorang yang datang. 
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Arga memicingkan mata, melihat siapa yang datang. 

'Radit?' batin Arga bertanya. 

“Hai, Ga. Lagi libur?” sapa laki-laki yang sama tinggi dengan 
Arga, ramah. 

“Iya” Arga menerima jabat tangan Radit dengan hati penuh 
tanya. 

“Gimana, Ghe, udah siap?” 


“Siap, dong. Bentar aku ambil tas dulu ya.” 

“Ghea!” Arga mencekal tangan kekasihnya sebelum masuk ke 
kamar. 

“Kamu mau kemana?” 

“Mau pergi sama Radit, ini apaan sih, Ga? Lepasin!” Ghea 
terlihat kurang nyaman dengan cengkraman Arga di lengannya. 

“Kenapa harus pergi sama Radit, kan ada aku di sini?” 

“Karena Radit selalu ada buat aku, nggak kayak kamu yang 
suka ngilang mendadak: 

Sepasang kekasih itu terlihat adu tatap. 

“Tapi kan aku begitu karena aku kerja, Sayang. Kamu kan tahu 
kerjaan aku kayak gimana, Ghe?” 

Perempuan tinggi itu tersenyum sinis dan menggeleng. 


“Udah lah, Ga, aku capek sama kamu. Aku mau putus, lebih 
baik kita berteman aja, oke?” ucap Ghea dengan nada lembut, tapi 
begitu menusuk hati Arga. 

Ghea memanfaatkan keterkejutan Arga dengan melepaskan 
diri dari cekalan tangan kekar polisi tampan di depannya. Secepat 
kilat, perempuan berrambut warna mauve itu lalu mengambil tas 
kecil, kemudian menutup pintu dan menguncinya. 

“Ghea, tunggu! Kita bisa bahas ini bareng-bareng tanpa harus 
putus, Ghe” 

“Udah cukup, Ga. Kita udah selesai. Aku harap kamu ngerti. 
Yuk, Dit: 

Ghea menarik tangan Radit dan meninggalkan Arga yang 
masih ternganga dengan tangan mengepal. Sekilas perwira polisi 
itu melihat senyum puas di wajah keduanya. Laki-laki bertubuh 
atletis itu patah hati sekaligus tak terima keputusan sepihak ini. 

Apalagi laki-laki yang digandeng Ghea adalah Radit, tim 
fotografer yang selalu mengekori Ghea kemana pun pergi dan 
mengambil potret perempuan itu saat sedang melakukan endorse 
produk. Kini Arga curiga, mereka sudah saling dekat sebelum Ghea 
meminta putus sepihak. 

Bagaimana pun Arga masih mencintai Ghea, bahkan sudah 
berniat akan menikahi gadis itu saat lulus kuliah sebentar lagi. Tapi 
kenyataannya, kini cintanya kandas sebelum sampai ke pelaminan. 

Arga pulang dengan langkah gontai. la lelah hati, fisik 
sekaligus pikiran. Cokelat yang tadi dibawa ia berikan pada satpam 
yang berjaga di indekos Ghea. 

Saat di perjalanan pulang dan berhenti di lampu merah, 
netra Arga tak sengaja menangkap pemandangan yang membuat 
hatinya semakin perih. la menoleh ke kiri dan mendapati mantan 
kekasihnya sedang bercengkrama penuh tawa dengan lelaki 
barunya. Keduanya sedang bersantap di restoran pizza dan duduk 
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di dekat jendela tembus pandang. Perwira polisi itu bahkan bisa 
melihat Radit mengusap bibir Ghea. 

Polisi tampan itu mencengkeram setir bundar dengan penuh 
tekanan. Arga merasa mereka telah menggunting dalam lipatan, 
padahal selama ini ia masih setia menjaga komitmen. 

“Sial! Oke, Ghe, lihat aja suatu saat lo nyesel udah mutusin gue 
terus minta balikan!" 

Arga menyeringai lalu menginjak pedal gas saat lampu 
berubah warna hijau. Polisi tampan itu langsung melajukan 
mobilnya dengan tergesa tapi tetap menjaga jarak aman. la ingin 
segera tiba di rumah dan melampiaskan amarahnya. 

Sesampai di rumah, Arga sudah disambut oleh Ibun dan 
adiknya, Mandala, yang sedang makan siang. Ibun mengernyit 
melihat anak keduanya terlihat murung. 

“Loh kok udah pulang, Ga?" tanya Ibun. 

“Iya, Bun, Arga salim pada ibunya, kemudian menyodorkan 
punggung tangannya pada Mandala. 

“Nggak jadi makan sama Ghea?" Ibun mulai curiga, karena 
Arga sudah mengambil piring dan menyendok nasi. 

“Gak jadi, dia udah makan.” 

Ibun mengangguk-angguk, “bagus deh, jadi bisa makan 
bareng kan sama Ibun” 

Ketiganya lalu santap siang ditemani cerita Ibun dan Mandala, 
Arga hanya diam tanpa menyimak. Hati dan pikirannya sedang tak 
berada di raganya saat ini. 

VYY 

Malam pun tiba, Arga yang sedang lepas dinas tiba-tiba 
merasa hampa. Tak ada lagi seseorang yang bisa ia video call. 
Bahkan nomor Arga pun masih diblokir olih Ghea. 

“Kenapa lo, Boy? Kusut amat!” 

Semeru, Kakak Arga, tiba-tiba duduk di sisi Arga yang sedang 
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melamun di balkon, tak lupa tangannya jahil menoyor kepala 
adiknya. 

“Ck, paan sih, Bang!” 

Arga mencoba membalas toyoran kakaknya, tapi Semeru 
sigap menghindar. 

“Lagian muka lo kayak kanebo kering!” 

Semeru kini mulai memetik gitar yang dibawanya. 

“Gue diputusin sama Ghea, jawab Arga dengan nada lemas. 

Bukannya simpati, Semeru justru terbahak dengan puas 
melihat adiknya patah hati. 

“Sue lo, Bang! Bukannya ikut prihatin malah ngetawain!” 

“Weh, apaan nih rame-rame nggak ngajak-ngajak, Bang, Kak?” 
Si bungsu Mandala ikut bergabung. 

“Noh, si Arga lagi patah hati, baru diputusin sama Ghea, si artis 
jadi-jadian," kini bukan hanya Semeru, Mandala pun ikut terbahak. 

Keluarga Arga, terutama Ibun memang kurang berkenan 
dengan Ghea, mengingat gayanya yang terlampau modis dan 
terlihat hedon seperti seorang artis papan atas. Maka Semeru 
dan Mandala menjulukinya artis jadi-jadian. Lagi-lagi Arga hanya 
menjadi bahan tertawaan kedua saudaranya. 

“Salah gue punya kakak, adek kayak lo pada! Nggak guna!” 
umpat Arga kesal. 

“Emang kenapa sih lo diputusin? Bukannya lo bedua sama- 
sama bucin?” tanya Semeru saat tawanya reda. 

“Ghea bilang capek sama gue yang ngurusin kasus mulu. Dia 
ngerasa kayak lagi LDR-an sama gue. Padahal kita satu kota. Dan 
tadi, setelah mutusin gue dia langsung jalan sama Radit” Cerita 
Arga panjang lebar. 

“Radit yang katanya fotografer itu?” Semeru memastikan. 
la pernah diajak Arga untuk menemani Ghea pemotretan dan 
sempat berkenalan dengan tim Ghea. 
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Arga mengangguk lemah dengan wajah menunduk. Baru kali 
ini ia merasa sakit hati dikhianati. 

Mandala manggut-manggut, “emang sih Kak, gimana pun 
juga yang sibuk dan jauh akan kalah sama yang deket dan selalu 
ada. 

Kalimat si bungsu justru semakin menohok bagi Arga. Dan 
Semeru kembali tertawa diikuti Mandala. 

"Vangke lo pada! Bukannya ngehibur malah ngebully!" 

Arga lalu bangkit dari duduknya dan mengangkat jari tengah 
pada kedua saudaranya yang masih terpingkal. Perwira polisi itu 
lalu meninggalkan kamar Semeru yang mempunyai balkon dan 
kembali ke kamarnya untuk tidur melepas lelah dan sakit hatinya. 

Esok paginya saat sarapan bersama, Arga kembali jadi bahan 
bully para saudaranya. 

“Bun, anak Ibun lagi patah hati tuh, baru diputusin sama si 
artis jadi-jadian,” celetuk Semeru disela suapan nasi goreng buatan 
Ibun. 

Tidak hanya Ibun, Ayah pun sempat terkejut mendengar 
anaknya baru saja putus dari sang kekasih. Berbeda dengan Ayah 
yang kembali cuek dan melanjutkan makan, Ibun justru mengucap 
syukur dengan lantang. 

“Alhamdulillah, terima kasih Yaa Allah Engkau mendengar doa 
hamba: 

“Alhamdulillah, Semeru dan Mandala pun kompak mengikuti 
Ibun. 

Arga semakin cemberut, jika mereka bukan keluarganya 
sudah pasti Arga akan membalas perbuatan mereka. Tapi kali 
ini Arga harus pasrah jadi sumber kebahagiaan Ibun dan kedua 
saudaranya. 

“Dari awal juga Ibun bilang apa? Kamu sih nggak mau nurut 
sama Ibun” 
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Ibun memulai kultumnya, Semeru dan Mandala terkikik 
menahan tawa karena puas melihat Arga menjadi bahan ceramah 
Ibun. Karena sudah pasti durasinya akan panjang dan lama, bahkan 
stripping setiap hari. 

“Ibun tuh nggak yakin si Ghea itu bisa jadi Ibu Bhayangkari. 
Rambutnya aja warna warni gitu kayak gulali,” Ibun melanjutkan 
ceramahnya. 

“Cari calon istri itu mbok yang bener, Arga, Semeru, Mandala. 
Ibun mengabsen ketiga putranya. 

Kini ketiga putra Ibun itu terdiam, mereka paham jika Ibun 
sudah mengabsen ketiga anaknya maka isi wejangan yang akan 
keluar dari mulut beliau berlaku untuk ketiganya. 

“Ibun nggak masalah nanti istri kalian mau kerja atau jadi 
ibu rumah tangga kayak Ibun, yang penting dia perempuan baik, 
sopan, soleha, bisa bawa dan jaga diri dimana pun dia berada. 
Cantik itu bonus, pinter masak itu hadiah, dari keluarga terpandang 
itu juga doorprise. Nomor satu itu agama sama akhlaknya. Karena 
dia nanti yang akan jadi madrasah pertama buat anak-anak kalian. 
Paham?” 

“Paham, Bun, jawab ketiganya kompak seperti murid 
menjawab pertanyaan gurunya. 

Arga pun menyimpan baik-baik petuah sang ibu sebagai 
bekal untuknya mencari calon istri kelak. Kali ini laki-laki bertubuh 
atletis itu akan memilih untuk lebih fokus pada karirnya terlebih 
dulu. Sambil terus berdoa agar dipertemukan dengan perempuan 
yang bisa mengerti akan profesinya sebagai abdi negara dan 
aparat kepolisian. 
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"Arga berangkat, Bun, Yah, Bang, Dek,” polisi muda itu 
berpamitan pada seluruh keluarganya yang masih sarapan. 

Hari ini kembali ia mendapat giliran piket menjaga Maura di 
rumah sakit. Meski hatinya masih patah, tapi semangat bekerja 
perwira polisi itu tak pernah patah. Arga mulai menyadari akan 
satu hal saat teringat wejangan dari Ibun. Ia sadar bahwa mungkin 
benar Ghea bukan orang yang tepat untuk mendampinginya 
seumur hidup. 

Mereka sudah tak satu rasa dan asa lagi. Mimpi mereka saling 
berseberangan. Arga pun mengerti, tak ada hak baginya untuk 
menahan Ghea mencari kebahagiaannya. Toh selama ini ia akui 
waktu dan perhatiannya untuk sang kekasih memang kurang, 
karena tersita hampir selama 24 jam 7 hari untuk pekerjaan. 

Perwira tampan itu pun siap menutup buku cerita cintanya 
bersama mahasiswi jurusan public relation itu, dan memilih untuk 
menutup hatinya sementara agar lebih fokus mengejar karirnya. 

Setelah sekitar 15 menit perjalanan, Arga tiba di depan kamar 
perawatan 110. 

"Assalamualaikum: 

“Waalaikumsalam,” jawab semua orang dari dalam ruangan. 

Usai serah terima tugas dengan rekannya, Arga kemudian 


duduk di sofa. 

“Sarapan Nak Arga,” Nenek Maura menawarkan bungkusan 
nasi. 

“Sudah, Bu. Terima kasih: 

Arga melihat Maura sedang asyik menggambar, remaja itu 
terlihat serius dan tak melihat keberadaan polisi bertubuh tegap. 

“Nak Arga, boleh titip Maura sebentar. Saya mau nebus obat: 

“Oh, boleh, Pak.” 

Kakek Maura lalu pamit keluar, sedangkan Neneknya ke 
kamar mandi. Arga kemudian menghampiri Maura yang asyik 
menggambar di meja lipat. 

“Wow, gambarnya keren,” ucap Arga takjub melihat hasil 
goresan tangan Maura yang menggambarkan susana kota 
bergedung tinggi. 

Maura hanya mendongak sekilas lalu melanjutkan 
gambarnya. Lagi-lagi Arga dibuat penasaran oleh sosok Maura 
yang menurutnya misterius. Tak mau menginterupsi, polisi yang 
mengenakan polo shirt hitam itu lalu duduk kembali di sofa. 

"Maura emang suka menggambar dari kecil. Dia bisa khusyuk 
banget kalau udah gambar kayak gitu, nggak peduli sama kanan 
kirinya, terang Nenek setelah keluar dari kamar mandi. 

Nenek Maura menerangkan, ia tersenyum saat sebelumnya 
melihat Arga dicueki oleh cucunya. Polisi tampan itu hanya 
manggut-manggut. Tak lama terdengar suara salam dari balik 
pintu. 

Setelah salam terjawab, muncul seorang laki-laki kurus 
berkacamata dengan senyum yang khas. 

“Eh, Edo, silahkan masuk, Do.” 

Nenek Maura mempersilahkan sahabat cucunya untuk 
masuk. Lelaki yang jadi satu-satunya teman Maura di sekolah itu 
lalu memberi salam takzim pada Nenek dan Arga. 
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"Nih, Ra, gue bawain lagi komik Conan terbaru. Biar nggak 
bosen di sini: 

Edo menghampiri brankar lalu mengeluarkan tumpukan 
komik dari tasnya. Maura tampak berbinar dan menghentikan 
aktifitas menggambarnya. Kini gadis remaja itu sangat antusias 
membuka satu komik dan mulai membacanya. 

Lagi-lagi Arga dibuat penasaran oleh Maura yang terlihat 
kembali ceria saat membaca komik dan mendengarkan cerita Edo. 

“Kakak polisi yah?” Kini Edo menghampiri Arga dan duduk di 
sampingnya. 

“Iya, jawab Arga ramah. 

"Wah, Kakak pasti keren, sering ketemu penjahat yah? Ceritain 
dong, Kak, kini anak SMA laki-laki itu yang berbinar. 

"Ya gitu lah, Dek, udah makanan sehari-hari. Mau cerita apa?” 

“Wow! Kereeen, pasti seru yah Kak, kerjanya. Mau cerita 
pembunuhan dong, Kak?” 

Arga tersenyum melihat kegirangan pemuda tanggung di 
depannya. Edo tak tahu jika pekerjaan sebagai aparat penegak 
hukum memiliki resiko yang besar. Bukan hanya lelah secara fisik 
tapi juga psikis. 

Belum lagi jika sedang menghadapi kasus berat yang menyita 
waktu bertahun-tahun dalam penyidikan, tak heran jika Arga 
kadang mengalami stress akibat jam kerja yang tak mengenal 
waktu, beban kerja dan keselamatan selama bertugas yang 
bertaruh nyawa, tekanan dari atasan, serta tuntutan dari keluarga 
korban maupun masyarakat yang menginginkan sebuah kasus 
segera terungkap. Tak heran jika Arga ditinggalkan sang kekasih 
karena sedikit waktu yang ia punya untuk orang-orang terkasih. 

Arga lalu menceritakan salah satu kasus yang pernah ia 
ungkap bersama timnya. 

“Kemarin pernah ada kasus pembunuhan anak oleh dukun 
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gadungan: 

“Pembunuhan anak? Wah menarik nih!" Edo semakin antusias, 
begitu juga dengan Maura. 

Arga sempat melirik Maura yang langsung menghentikan 
aktifitas bacanya dan kini fokus menyimak ceritanya. Polisi tampan 
itu tersenyum lalu kembali melanjutkan bercerita. 

“Jadi anak itu cewek usia sekitar yah ... 10 tahunan, dia 
ditemukan udah tewas di kamar orang tuanya setelah empat 
bulan: 

“Innalilahi wainnailaihi rojiun,” ucap Nenek Maura yang juga 
sedang menyimak. 

“What? Kok bisa empat bulan baru ketahuan?” Edo semakin 
penasaran. 

“Emang orang tuanya kemana?” Maura ikut bersuara. 

Kini Arga tersenyum mendengar suara Maura. la kembali 
berkisah. 

“Orang tuanya ada, dan mereka tahu kalau anaknya udah 
meninggal. 

“Astaghfirullah,” terdengar suara ketiganya kompak. 

“Kok bisa begitu?” Kembali Maura penasaran. 

"Jadi anak kecil ini emang terkenal nakal sehari-harinya. Terus 
sama orang tuanya dibawa ke dukun, katanya mau diobatin. 
Dukun bilang kalau anaknya kerasukan genderuwo makanya 
jadi anak nakal dan harus di rugyah. Sama si dukun, anak kecil itu 
ditenggelamkan di kolam sampai akhirnya meninggal. 

“Innalillahi, lagi Nenek Maura syok mendengar cerita Arga. 

“Dukun sinting!” Umpat Edo. 

“Terus?” Maura makin penasaran. 

“Terus dukun itu tanpa rasa bersalah nyuruh orang tuanya 
untuk menyimpan jenazah anak itu di kamar dan bilang kalau 
sewaktu-waktu anaknya akan hidup lagi." 
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“Dukun gendeng!” Edo masih belum puas mengumpat. 

Nenek dan Maura hanya menggeleng. 

“Terus ketahuannya gimana?" 

Lagi, Arga tersenyum melihat Maura begitu antusias 
mendengar ceritanya. 

“Ketahuannya pas momen lebaran, kakek sama paman 
bibinya heran karena nggak lihat anak itu ikut kumpul keluarga. 
Orang tuanya cuma bilang si anak lagi dalam masa perawatan jadi 
nggak bisa keluar jalan-jalan dulu: 

“Terus mereka percaya gitu aja?” Maura mengernyit, Arga 
tersenyum sambil menggeleng. 

“Nggak, kakek dan keluarga besarnya dateng ke rumah orang 
tua si anak sekaligus mau jengukin. Tapi ternyata mereka harus 
terima kenyataan dan syok pas lihat anak itu udah jadi mayat” 

“Astaghfirullah, kok ada sih orang tua yang masih percaya 
dukun begitu!" Edo berapi-api. 

“Miris! Terus dukunnya udah ketangkep?” tanya Maura lagi. 

“Udah, tapi itu juga dukunnya sempat kabur waktu keluarga 
besar korban lapor ke polisi. 

“Terus ketangkep dimana?” 

Arga senang melihat Maura yang begitu tertarik dengan 
ceritanya. 

"Ketangkep di Sukabumi, asal daerah dukun abal-abal itu” 

“Alhamdulillah kalau udah ketangkep, kini Nenek Maura ikut 
lega mendengar kisah anak yang malang. 

“Bagus! Hukum mati aja itu dukun sableng! Nyawa dibayar 
nyawa!" Seru Edo. 

"Udah, dihukum 15 tahun dia” 

“Kenapa nggak dieksekusi aja, Kak?” Maura tak terima. 

“Nggak segampang itu, Dek, jawab Arga lembut. 

“Tapi kan dia udah ngilangin nyawa anak kecil. Kok nggak adil 
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sih?” 

Arga kembali tersenyum, saat akan menjawab pertanyaan 
Maura seorang perawat datang. 

“Permisi, Maura kita cek dulu luka di lengan kamu yuk,” sapa 
perawat yang datang, ramah. 

“Eumm, sebentar, Sus: 

Maura melirik pada Arga dan Edo. Gadis itu merasa risih jika 
ada lawan jenis yang melihat bagian tubuhnya. Terutama bagian 
yang biasa tertutup. 

“Oh, oke,” Arga mengerti dan menyikut lengan Edo agar ke 
luar ruangan. 

VYY 

Maura pun mulai mencair dan banyak bicara dengan Arga. 
Kakek dan Nenek ikut bahagia melihat perkembangan kesehatan 
cucunya yang siginifikan, baik secara fisik maupun psikis. Jika 
kondisi Maura sudah membaik, maka gadis itu akan mulai dimintai 
keterangan terkait kasus perempokan bersenjata di toko emas 
waktu itu. 

Jam jaga Arga pun habis, penggantinya sudah datang. Laki- 
laki bertubuh atletis itu lalu berpamitan pada kakek dan nenek, tak 
lupa ia berpamitan dengan Maura. 

“Kalau kamu tertarik sama dunia hukum, kamu bisa lanjutin 
kuliah jurusan ilmu hukum atau kriminologi nanti.” 

Arga tersenyum, Maura mengangguk. 

“Saya pulang dulu yah, banyak-banyak istirahat biar cepet 
sembuh, Dek” 

Arga mengacak rambut Maura, tanpa polisi tampan itu sadari, 
tidak hanya rambut Maura yang berantakan tapi hati gadis belia 
itu pun ikut acak-acakan karena debaran aneh yang mendadak ia 
rasakan. 
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Lima hari setelah mendapat perawatan, Maura sudah 
diperbolehkan pulang ke rumah. Gadis belia itu juga sudah bisa 
dimintai keterangan oleh pihak kepolisian. Bahkan Maura sudah 
memberikan hasil coretan tangannya menggambar sketsa wajah 
pelaku utama perampokan bersenjata. Meski sebagian wajahnya 
tertutup masker, tapi Maura masih ingat bentuk mata dan alis 
pelaku yang sempat ia rekam dalam otak saat menjadi sandera dan 
berada di dekatnya. 

Arga pun semakin kagum dengan bakat terpendam gadis 
kelas 3 SMA yang menurutnya misterius itu. Arga yakin, Maura 
bukan seperti remaja pada umumnya. la pun jadi teringat cerita 
Pak Syakir yang menceritakan jika Maura menghabiskan waktunya 
untuk belajar sebagai pelarian setelah mengalami peristiwa tragis 
yang menimpa keluarganya. Bahkan Maura tak memiliki teman 
sebaya, justru hanya bully yang harus dia dapatkan. 

Padahal menurut Arga, Maura anak yang cantik, cerdas dan 
baik hati, meski memang agak menutup diri dari lingkungan. 
Hanya Edo yang bisa mencairkan suasana dan membuat gadis 
SMA itu tertawa. Tapi Arga bersyukur jika kini Maura sudah mulai 
berani dan percaya diri. 

“Besok jadi sidangnya, Ga?” tanya Ayah disela makan 


malamnya. 

“Jadi, Yah. Semua bukti dan saksi udah terkumpul. Kita gelar 
sidang pertama buat tiga pelaku yang udah ketangkep,' terang 
Arga. 

Ayah yang juga seorang Jaksa mengangguk. Keluarga Arga 
sudah akrab dengan dunia hukum, sang Ayah bekerja sebagai 
Jaksa di Kantor Kejaksaan. Ibun meski sekarang sudah menjadi ibu 
rumah tangga, sebelumnya pernah bekerja menjadi staff di kantor 
notaris. 

Sedangkan Arga sudah memilih jalan hidupnya menjadi abdi 
negara penegak hukum mengikuti jejak ayahnya. Adik bungsunya, 
Mandala, juga tertarik pada dunia hukum dan kini sedang 
mengenyam pendidikan ilmu hukum. Hanya Semeru, kakak 
tertuanya yang memilih dunia marketing dan industri sebagai 
mata pencahariannya. 

Usai makan malam, seperti biasa tiga bersaudara itu 
menghabiskan waktunya di balkon sambil bercengkrama atau 
bernyanyi bersama hingga waktu tidur tiba. Arga sedang memetik 
gitar sambil bernyanyi lagu patah hati. 

“Pergilah kasih, kejarlah keinginanmu 

Selagi masih ada waktu 

Jangan hiraukan diriku 

Aku rela berpisah demi untuk dirimu 

Semoga tercapai segala keinginanmu." 

"Ya elah masih melow aja, Boy?” Semeru datang menghampiri 
membawa satu toples kacang, tak lupa tangannya selalu usil 
menoyor kepala adiknya. 

“Tangan lo bisa diem nggak, Bang? Mulutnya aja gitu yang 
ngomong, tangannya nggak usah hiperaktif,” Arga tak terima. 

Semeru malah terbahak, “Elah, sejak putus jadi sensian lo, Boy. 
Nggak asik!” 
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Arga menatap tajam Kakaknya, “Lo sih mana ngerti rasanya 
patah hati! Punya cewek aja belum! Makanya jadi cowok tuh nggak 
usah sok ganteng, sok jual mahal!” 

Arga melampiaskan uneg-unegnya pada Semeru. Kini giliran 
Semeru yang tak terima dan melempar kulit kacang pada adiknya. 

"Sembarangan! Eh gue ini high quality jomlo, bukan cowok 
gampangan! Lagian nih ya sekarang gue lagi deket sama cewek, 
liat nih menurut lo imut nggak doi kayak marmut?” Semeru 
mengeluarkan gawainya dan menunjukkan foto seorang 
perempuan berrambut panjang warna hitam. 

Arga mengambil gawai Kakaknya lalu mulai men-scroll galeri 
dan melihat foto-foto Semeru bersama perempuan yang tingginya 
hanya sebatas dada Kakaknya. 

“Lagi liat apaan sih? Bagi dong, Bang, Kak 

Mandala datang membawa tiga botol kecil minuman soft 
drink warna pink. 

“Hmmm ... lucu juga, imut. Pertanyaan emang dia mau 
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sama lo, Bang? lo kan sok cool kayak kulkas dua pintu! Kalian satu 
kantor?” tanya Arga penasaran dengan sosok perempuan mungil 
yang bisa dekat dengan Semeru. Karena biasanya Kakaknya akan 
bersikap dingin pada perempuan. 

"Iya, dia HRD baru di kantor. Anaknya supel sih, ceria, lucu jadi 
rame aja gitu kalau lagi ngobrol sama dia.” 

“Cie ... si Abang lagi jatuh cinta nih? Coba liat kek gimana 
ceweknya?” 

Mandala mengambil paksa gawai Semeru dari Arga. “Imut 
juga, siapa namanya, Bang?” 

“Rengganis, panggilannya Rere, jawab Semeru dan tersenyum 
menerawang. 

"Mumpung belum jadian, mending lo tanya dulu gih sama 
Ibun, sreg nggak sama Rere. Daripada tar kayak gue udah jalan 
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lama, Ibun nggak suka sama Ghea malah doain yang nggak-nggak, 
jadi putus kan gue, saran Arga dengan nada kesal mengingat nasib 
cintanya yang kandas. 

“Benertuh Bang, restu orang tua itu penting, tambah Mandala. 

Semeru tampak berpikir, “Oke deh, nanti gue tanya Ibun dulu. 
Tapi gue yakin sih Ibun bakal suka, soalnya Rere anaknya supel 
sama sopan juga. Pas lah sama kriteria menantu idaman Ibun. 
Nggak kayak Ghea si artis jadi-jadian itu” Ucap Semeru dengan 
nada mengejek. 

Kini ganti Arga yang melempar kulit kacang pada Semeru. 
Mandala malah tertawa melihat dua kakaknya perang kulit kacang. 

“Lo nggak usah sedih mulu dong, Ga. Masa polisi patah hati 
ampe segitunya, move on lah,” pinta Semeru. Sebagai Kakak tertua 
ia tak tega melihat adiknya menjadi murung dan sering melamun 
setelah putus cinta. 

“Hh ... gue bukannya nggak mau move on, Bang. Gue cuma 
pengin istirahat dulu lah dari cinta-cintaan. Lagian gue udah males 
juga pacaran ujung-ujungnya putus. Buang waktu sama duit. Gue 
mau cari calon istri aja langsung, yang mau nerima gue sepaket 
sama kerjaan gue yang kayak Spiderman” 

“Spiderman?” Semeru dan Mandala kompak. 

“Iya, Spiderman kan sama gantengnya ama gue. Terus 
kalau tiba-tiba ada kejahatan juga dia kan langsung pergi ke 
TKP, walaupun lagi jalan sama pacarnya. Semua dilakukan demi 
melawan kejahatan dan membela kebajikan, I'm a superhero, Man!” 

Arga membanggakan diri, kedua saudaranya saling pandang 
dan mengendikkan bahu. 

“Panji manusia millenium, lo?” celetuk Semeru, diikuti gelak 
tawa Mandala. 

Ketiganya lalu kembali bercengkrama ditemani petikan gitar 
dan kacang kulit serta sebotol soft drink. 


36 | Borgol Cinta 


VYY 

Pagi pun menjelang, sidang perkara pidana perampokan 
bersenjata digelar di Pengadilan Negeri Jakarta. Arga sudah berada 
di kantor pengadilan sesuai tugasnya mengawal saksi selama 
persidangan. 

“Kamu nggak usah takut, kamu ceritain aja semua yang 
kamu lihat, kamu dengar dan kamu rasain di depan Hakim,” Arga 
mencoba menenangkan Maura yang tampak tegang. 

Gadis muda itu hanya menangguk tanpa berani menatap 
polisi tampan di sampingnya. Tangan Maura sudah berkeringat 
dan dingin, jantungnya sudah berdetak tak normal. Tidak hanya 
tegang karena akan menghadapi pengadilan, tapi juga karena 
posisi duduknya begitu menempel dengan Arga. Suasana kantor 
pengadilan begitu ramai, bahkan beberapa orang ada yang tak 
kebagian tempat duduk. Maka Maura hanya bisa pasrah sambil 
menikmati aroma maskulin yang menguar dari tubuh kekar di 
sampingnya. 

“Saksi udah siap, Ga?” sosok laki-laki memakai baju toga 
berwarna hitam dengan simare merah dan bef putih serta peci 
hitam datang menghampiri Arga. 

“Siap, Yah” Arga berdiri tegap. 

"Oke, bawa masuk saksinya,'titah Jaksa yang ternyata Ayah 
Arga. 

“Siap!” 

"Maura, ayo, sudah siap kan?” ajak Arga. 

Maura lalu berdiri dengan gemetar, ini adalah kali pertama 
ia masuk ke ruang sidang dan duduk di kursi panas berhadapan 
dengan hakim. 

“Inget, ceritain semua yang kamu tahu apa adanya, jangan ada 
yang tutupi, dikurangi atau ditambahi, bisik Arga tepat di telinga 
kiri Maura, membuat aliran darahnya seolah berhenti mendadak. 
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“Saksi Maura Intan Permata sudah siap, majelis!” ujar Jaksa 
Setiono Rahadian. 

Setelah diambil sumpah di bawah Al Quran, Maura kemudian 
dipersilahkan duduk. Hakim lalu memulai pertanyaannya. 

“Saudara Saksi telah disumpah, maka saudara wajib 
memberikan keterangan yang sebenar-benarnya tentang apa 
yang saudara lihat, dengar atau alami sendiri dan jangan sekali- 
kali memberikan keterangan yang palsu karena saudara dapat 
diancam dengan sanksi pidana, Saudara mengerti?” 

“S-saya mengerti, Pak." 

“Saudara saksi, apakah benar saudara berada di Toko Emas 
Pulau Berlian pada hari Minggu pukul 11.05?” 

Maura sempat melirik ke arah Arga yang berdiri di dekat pintu 
samping ruangan, Arga mengangguk. 

“B-benar, Pak Hakim. 

“Saudara Saksi, bisa diceritakan bagaimana kronologis 
kejadian dari awal Anda datang sampai terjadinya peristiwa 
perampokan?" lanjut Hakim. 

Maura kembali melirik ke arah Arga, polisi tegap itu hanya 
mengangguk. Kemudian netra Maura beralih pada tiga orang 
memakai baju tahanan yang duduk di sisi kiri. Matanya memicing 
melihat penampakan wajah ketiga perampok itu. 

“Saudara Saksi?” Hakim bertanya ulang. 

“B-baik, Pak Hakim” Maura kemudian memulai ceritanya 
dengan terbata. Semua menyimak dengan sabar. Hingga akhirnya 
tim Jaksa Penuntut Umum menunjukkan sepotong baju yang 
bersimbah darah yang sudah mengering dalam sebuah plastik 
bening. 

“Saudara Saksi, apa benar itu adalah pakaian saudara saat 
kejadian?” 

Kini Maura terlihat syok melihat penampakan baju yang 
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terakhir ia pakai saat menjadi sandera. Ketika melihat bekas darah 
yang terpola di bajunya kembali ingatannya membawa Maura 
pada kejadian mengerikan yang memecah belah keluarganya. 

Bagaimana dulu timah panas menembus dada sang Ibu 
hingga terjerembab di lantai bermandi darah. Ditambah dengan 
kebrutalan sang Ayah menusuk perut salah satu perampok dengan 
membabi buta hingga lantai rumahnya dibanjiri cairan merah 
pekat berbau anyir. 

Jantung Maura mulai berpacu kian cepat, napasnya 
mendadak sesak, ia menggigit kukunya kuat-kuat. Wajah, tangan 
dan punggungnya sudah berkeringat, matanya mulai mulai basah 
dan berkilat, air mukanya sudah pucat. 

"Maura ...” Arga menyadari ada perubahan pada gadis kelas 
3 SMA itu. 

Polisi tampan itu mulai khawatir pada gadis belia yang 
misterius dan membuatnya penasaran itu. Arga takut jika Muara 
akan menyakiti dirinya sendiri seperti yang dilakukan saat di 
rumah sakit. 
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“Maura ..., ucap Arga lirih. 

Polisi tampan itu benar-benar khawatir dengan kondisi Maura. 

“Saudara Saksi? Apakah Saudara baik-baik saja?” 

Semua mata di ruangan sidang kini tertuju pada Maura 
yang mulai terlihat ketakutan. Kedua tangannya sudah menutupi 
telinga, gadis belia itu mulai menangis. 

“Saudara Saksi, apakah Anda sedang tidak sehat?” tanya 
majelis Hakim memastikan. 

Arga pun sudah was-was, begitu pula Kakek dan Nenek Maura 
yang duduk di barisan pengunjung. Polisi tampan itu pun sempat 
memberi kode kepada ayahnya agar sidang ditunda dulu. 

Setelah melihat kondisi Maura yang sudah tidak kondusif, 
Hakim akhirnya menunda sidang sampai ke pertemuan berikutnya 
dengan agenda keterangan saksi lainnya. Sidang pun dibubarkan. 

“Maura, kamu kenapa? Hei?" 

Arga sudah berlari ke tengah ruang sidang dan berada di 
depan Maura yang masih duduk di kursi panas. 

Seperti dugaan Arga, Maura sudah siap menjambak 
rambutnya sendiri. Segera polisi tampan itu mencegahnya. 

“Stop Maura, kamu nggak boleh sakitin diri kamu sendiri. 

Seketika gadis belia itu menghentikan aktifitasnya dan melihat 


ke arah depan. Arga tersenyum dengan mata teduh, senyum yang 
membawa ketenangan dan mampu menghipnotis Maura. 

“Apa Maura sudah boleh dibawa pulang, Nak Arga?” tanya Pak 
Syakir. 

“Oh, boleh, Pak. Sidang hari ini sudah selesai. Maura boleh 
pulang: 

Nenek Maura lalu memeluk cucunya dan mengelus punggung 
Maura lembut. 

“Arga” panggil Pak Setiono Rahadian yang datang 
menghampiri. 

“Siap, Yah!” 

“Keterangan saksi Maura sudah cukup. Next, nggak perlu hadir 
lagi di persidangan, mengingat kondisi Maura juga belum stabil.” 

“Siap!” 

Pak Setiono mengangguk, kemudian Arga memperkenalkan 
ayahnya pada kakek dan nenek Maura. Keempatnya kemudian 
terlibat obrolan hangat. 

“Baik kalau begitu saya pamit dulu, mau lanjut sidang di ruang 
sebelah. Mari, permisi. 

Arga mencium punggung tangan ayahnya sebelum pria yang 
masih memakai baju toga itu keluar ruangan sidang. 

Maura kemudian dituntun oleh neneknya berjalan perlahan 
menuju parkiran. Arga sudah berjalan di depan bersama Pak Syakir. 

Sesampai di parkiran, Arga membukakan pintu untuk 
Maura dan Nenek. Laki-laki bertubuh kekar itu memang sengaja 
mengawal keluarga Maura sejak dari rumah hingga ke kantor 
pengadilan. Maka Arga kembali menyetir mobil Pak Syakir dan 
mengantar mereka pulang. Sedangkan motor dinas Arga dititipkan 
di rumah Pak Syakir. 

Selama perjalanan Maura mencoba mencuri-curi pandang 
pada Arga dari spion depan. Sampai tak sengaja netra mereka 
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bertemu karena Arga juga melakukan hal yang sama. Arga 
melempar senyum, tapi gadis belia itu justru menunduk malu dan 
jadi salah tingkah. 

Setelah 15 menit perjalanan, mereka tiba di halaman rumah 
Pak Syakir. Arga langsung berpamitan untuk kembali ke kantor. 

“Nggak mampir dulu, Nak Arga?” tanya Pak Syakir. 

“Iya, makan dulu yuk di dalem, imbuh Ibu Syakir. 

“Nggak usah repot, Pak, Bu, terimakasih banyak. Saya lanjut 
ke kantor. 

Pak Syakir dan istrinya mengangguk mengerti. Giliran Arga 
berpamitan pada Maura. Gadis berrambut pendek itu masih setia 
menunduk. 

“Saya pulang dulu yah. Kamu hebat udah berani cerita yang 
sebenarnya di depan Hakim. Keterangan kamu sangat membantu 
pekerjaan kami. Lain kali jangan sakitin diri kamu sendiri lagi, oke?” 

Lagi-lagi reflek tangan Arga mengusap kepala Maura, 
membuat gadis itu makin tak karuan. Ia sendiri tak tahu perasaan 
apa yang sedang dialami, karena tak pernah merasakannya 
sebelumnya. Bagi Maura, perhatian dan kepedulian Arga benar- 
benar menyentuh hatinya. 

Meski Edo, sahabat lelakinya juga melakukan hal yang sama, 
tapi Maura tak merasakan sensasi membeku dan menegang saat 
berada di dekat Edo. Lain rasanya dengan saat ini, jarak Maura dan 
Arga hanya satu langkah, gadis muda itu tak berani mendongak 
untuk sekadar melihat senyum teduh yang selalu menenangkan 
dari polisi tampan yang sudah setia menjaganya beberapa hari 
terakhir. 

Arga lalu kembali ke kantor. Setiba di mejanya, ia langsung 
masuk ke ruangan meeting yang sudah ramai oleh tim. Polisi 
tampan itu duduk di kursi yang kosong dan menyimak penjelasan 
Kasat Reskrim tentang kasus baru yang harus mereka ungkap. 
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“Target DPO ini bernama Jefri atau inisal JF, dia adalah anak 
seorang pejabat DPRD inisial HS. Dia sudah mangkir di panggilan 
pertama. Dan saat didatangi ke rumah orang tuanya, mereka 
mengaku JF ini sudah pindah dan tinggal bersama anak istrinya. 
Orang tuanya juga mengelak kalau anaknya adalah pelaku 
pemerkosaan dan pembunuhan berencana atas korban SY! 

Arga memperhatikan bagan dan foto pelaku di papan 
belakang AKP Fendy. Hatinya geram mendengar kasus yang 
kembali menghilangkan nyawa manusia dengan mudahnya. 
Perwira itu miris dengan maraknya kasus kriminal akhir-akhir ini. 
Seolah para pelaku sudah tak takut pada Tuhan Yang Maha Melihat. 

“Kita harus kumpulkan bukti dan saksi-saksi yang kuat untuk 
menyeret JF ke meja hijau. Arga!" 

“Siap, Kapt!” Arga segera berdiri tegap. 

“Kamu saya tunjuk sebagai ketua di misi ini. Silahkan bersama 
tim mulai lakukan pengintaian dan mencari bukti-bukti. 

“Siap laksanakan, Kapt!” 

Setelah selesai melakukan koordinasi bersama tim, meeting 
pun dibubarkan. 

“Arga, bisa stay sebentar, AKP Fendy memanggil. 

“Siap, Kapt!” 

Arga lalu duduk di dekat atasannya. 

“Saya percaya kamu bisa mengungkap kasus ini. Tapi pesan 
saya, kamu harus tetap hati-hati dan tenang, jangan gegabah. 
Karena yang kita hadapi adalah HS, bukan sembarang pejabat di 
kota ini." 

“Baik, Kapt!” 

“Selain dugaan pemerkosaan dan pembunuhan berencana, 
JF dan HS juga dicurigai sebagai dalang black market senjata api 
yang sekarang banyak dimiliki oleh para pelaku kriminal dengan 
mudah. Salah satunya perampok toko emas tempo lalu yang 
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mengaku kalau beli senjata di black market: 

Arga mengangguk mengerti, lawannya kali ini bukan main- 
main, melainkan seorang mafia yang berbalut jas wakil rakyat. Ia 
harus membuat strategi khusus agar keluarga mafia itu berhasil 
dibekuk dan duduk di kursi panas ruang sidang. 

Sore menjelang malam, Arga pun pulang ke rumah. Hari ini 
terasa begitu melelahkan dan menguras otak dan energinya. 
Sesampai di rumah, Arga mengernyit karena terdengar suara riuh 
Ibun sedang bercengkrama dengan perempuan. 

Setelah mengucap salam, Arga segera masuk dan mendapati 
ruang tengah begitu ramai. 

“Eh, Arga udah pulang? Sini kenalin ini Rere, temennya Eru” 

Ibun begitu antusias mengenalkan Rere. Arga pun menerima 
jabat tangan mungil milik perempuan imut yang duduk di samping 
Semeru. Setelah bersalaman dengan semua penghuni ruang 
tengah, polisi tampan itu pun pamit dan beranjak ke kamarnya di 
lantai dua untuk membersihkan diri dan makan malam. 

Saat turun untuk makan malam, suasana sudah sepi. Arga pun 
tak melihat Semeru dan Rere. 

“Bang Eru kemana, Bun?” tanya Arga pada Ibun yang sedang 
memasukkan cangkir bersih ke lemari gantung. 

“Si Eru lagi nganter Rere pulang: 

Arga ber-Oh ria lalu melanjutkan mengisi piringnya dengan 
nasi dan lauk pauk. Saat sedang khusyuk makan malam, kembali 
polisi tampan itu harus mendengar backsound ceramah Ibun yang 
tiba-tiba menggema. 

“Arga, contoh itu Abang kamu, kalau cari cewek itu yang kayak 
model Rere. Ibun suka deh." 

Ibun menyelipkan diri di antara meja dan kursi sambil 
mengupas jeruk. Arga mendadak menghentikan suapannya. Jika 
Ibu akan berceramah tema keutamaan salat, puasa dan sedekah 
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pasti Arga akan menyimak dengan saksama. Tapi jika Ibun hanya 
akan membahas masalah calon menantu idamannya, Arga angkat 
tangan. 

Perwira polisi itu sedang dalam mode malas membahas 
masalah perempuan. Setelah tadi sore ia melihat postingan terbaru 
Ghea sedang bergandengan bersama seorang lelaki tinggi dengan 
rambut gondrong sebahu. 

Meski dalam keadaan siluet, tapi Arga yakin 100% siapa 
laki-laki yang menggandeng mantan pacarnya itu. Bahkan latar 
belakang pantai mereka adalah sunset di Bali. Arga semakin yakin 
jika mereka sebelumnya memiliki affair di belakangnya. 

“Arga! Denger nggak sih, Ibun ngomong?" 

Suara Ibun menarik angan Arga kembali ke meja makan. 

“iya, denger Ibun cantik” Arga merangkul perempuan 
kesayangannya. 

“Apa coba? Tadi Ibun ngomong apa?" Ibun mengetes Arga, 
karena ibu tiga putra itu tadi sempat melihat anak keduanya 
melamun. 

"Iya, Ibun, kalau mau cari cewek itu kayak Rere, gebetannya 
Bang Eru.” 

Sebenarnya hanya kalimat pertama yang Arga dengar, 
selebihnya ia sudah tak menyimak lagi apa yang Ibun katakan. 
Baginya isi ceramah Ibun pasti akan sama saja dan berulang, 
hingga Ibun mendapatkan apa yang ia inginkan. Dan Arga harus 
siapkan telinga dan jiwa yang tenang saat mendengarkan kultum 
Ibun yang akan berlangsung lama hingga durasi yang belum bisa 
ditentukan. 
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Dua tahun berlalu, penyidikan kasus pemerkosaan disertai 
pembunuhan berencana yang dilakukan oleh JF terpaksa berhenti 
karena keluarga korban mencabut laporannya. 

Tidak hanya Arga yang merasa aneh, seluruh tim dan Kasat 
Reskrim juga merasa ada kejanggalan. Padahal sejak awal laporan 
keluarga korban begitu menggebu-gebu ingin memenjarakan JF 
yang diduga sebagai pelaku pemerkosaan sekaligus pembunuhan 
berencana putri mereka yang masih duduk di bangku kuliah. 

Namun, jika pihak pelapor mencabut laporan dan 
membatalkan gugatannya maka kasus pun harus ditutup. Ada rasa 
kecewa di hati Arga karena misinya gagal, ia merasa penguntitan 
dan pengumpulan bukti-bukti selama ini untuk mengusut kasus 
ini sia-sia. 

Arga sudah tak heran jika menemukan kasus yang menyeret 
pejabat memang pasti perlu waktu lama untuk mengungkapnya, 
bisa tahunan. Karena pasti sang pejabat sudah menutupi boroknya 
dengan rapi, bahkan tak segan akan menyogok pihak-pihak yang 
bisa meloloskan dirinya dari jerat hukum. Termasuk menyogok 
oknum aparat hukum atau membungkam si pelapor dengan uang. 

Pagi ini, Arga mendadak kurang bersemangat untuk masuk 
kerja. Entahlah polisi tampan itu merasa ada campur tangan uang di 


balik kasus yang sedang ia usut. Arga yakin, pelaku JF dan ayahnya 
pasti sudah membungkam keluarga korban agar menghentikan 
kasus ini ke meja hijau. 

“Pagi, Ga. Lemes amat lo? tumben, sapa Deny, rekan satu 
timnya di Sat Reskrim. 

"Iya nih, Bro. Gue masih kepikiran kasus JF. Gue yakin keluarga 
korban pasti dibungkam pakai duit.” 

Arga duduk di mejanya dan mulai membuka laptop, meja kerja 
yang tanpa sekat membuat mereka bisa leluasa bercengkrama 
satu sama lain. 

“Hmm, mau gimana lagi, Ga? Kita hidup di negara yang masih 
menganut hukum tajam ke bawah dan tumpul ke atas," keluh Deny. 

Arga mengiyakan dalam hati, sekian tahun bekerja sebagai 
penegak hukum tak jarang Arga menemui kasus yang tiba-tiba 
diberhentikan penyidikannya karena pihak pelapor mengaku 
sudah berdamai dengan pihak terlapor. 

“Psst gaes! Udah tahu belum kalau ada yang seger-seger di 
kantor kita.” 

Alfa, salah satu rekan Arga keluar dari ruangan Kasat Reskrim 
dengan berbinar. 

"Apaan? Ada es kuwut?" timpal Deny. 

“Mata lo es kuwut! Ini lebih maknyes bikin adem timbang es 
kuwut, Men!” Alfa masih antusias. 

Arga menaikkan satu alisnya dan menggeleng mendengar 
ocehan Alfa yang menurutnya tak jelas. 

“Apaan sih, Al? Kalau ngomong tuh pake judul, Arga bicara 
dengan mata masih fokus ke laptop. 

“Itu loh, kantor kita kedatangan mahasiswa magang. Dia 
cewek, cantik, lucu, pokoknya bakal bikin adem kantor kita deh. Eh, 
eh, tuh anaknya dateng, Alfa yang duduk di depan Arga langsung 
menyenggol lengan polisi tampan di depannya. 
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“Selamat pagi semua, kenalkan saya Intan, mahasiswa yang 
akan magang disini. 

Semua menyalami Intan dengan antusias dan tatapan 
memuja, seperti baru kali ini melihat perempuan cantik. Kini giliran 
Intan yang sudah berdiri di depan meja Arga. 

“Psst, Ga! Itu si Intan ngajak salaman: 

“Oh, eh ... Ar ... ga,” Arga terkejut melihat seorang perempuan 
dengan rambut hitam panjang berponi yang menyambut jabat 
tangannya. 

“Intan?” Kening Arga berkerut. 

“Mohon bimbingan dan arahan Bapak-Bapak semua selama 
saya magang disini,” Intan menangkupkan kedua tangannya di 
dada. 

“Jangan panggil Bapak ngapa? kita belum setua itu loh. 
Panggil Kakak aja, nanti kita panggil kamu Adek Intan. Biar makin 
akrab gitu kayak kakak adek,” Alfa menaikturunkan alisnya. Intan 
menunduk malu-malu. 

Semua mencibir Alfa, kecuali Arga yang masih fokus menatap 
lekat perempuan yang semakin terlihat anggun dan dewasa 
dengan kemeja putih dan celana panjang hitam yang ia kenakan 
serta sepatu high heels 7 cm. 

“Arga, panggil AKP Fendy saat keluar dari ruangannya. 

“Siap, Kapt!” Arga segera berdiri tegap. 

“Ini Intan, mahasiswi jurusan kriminologi dari UI yang lagi 
magang disini selama tiga bulan. Tolong kamu dampingi dia 
selama magang, kasih dia contoh kasus untuk dianalisa, titah sang 
Kasat Reskrim. 

“Siap, Kapt!” seru Arga. 

“Yang lain juga tolong bantu Intan kalau ada kesulitan." 

“Siap, Kapt!” jawab semua kompak. 

AKP Fendy kemudian masuk kembali ke ruangannya. Semua 
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lalu berkerumun di meja Arga dan menghampiri Intan. Arga hanya 
menggeleng melihat kelakuan rekan-rekannya yang seperti buaya 
kelaparan. 

“Ini pada ngapain sih ngerubungin meja gue, bubar!” seru 
Arga. 

"Ya elah, selow sih, Ga. Kita kan pengin ngobrol sama Dek 
Intan. Dek Intan tadi berangkat naik apa?” Alfa mulai melancarkan 
aksinya. 

“Naik ojek online, Kak,” jawab Intan ramah, ia merasa senang 
telah diterima baik di kantor polisi tempat ia magang. 

“Wah, kalau gitu nanti sore, Kak Alfa anterin aja yah pulangnya. 
Pamali cewek pulang naik ojek sore-sore nanti diculik lagi. 

Semua kompak meneriaki Alfa yang mulai modus. Arga hanya 
menggeleng. 

“Udah bubar, bubar sana! Kerja woy!” Arga mendorong Alfa 
agar menjauh dari mejanya. Begitu pula Deny, Rio dan rekan 
lainnya yang mulai membubarkan diri. 

Kini menyisakan Intan dan Arga yang berdiri mematung. Arga 
masih sibuk dengan pikirannya, merasa tak asing dengan gadis 
berponi di depannya. Sedangkan Intan sedang berusaha meredam 
degum jantungnya yang kembali bertalu setelah sekian lama 
debaran itu meredup seiring menghilangnya sosok laki-laki tegap 
yang pernah mengusap kepalanya dua kali, dulu. 

“Kayaknya saya pernah lihat kamu deh. Kamu ... Maura?” tebak 
Arga. 

Kini giliran perempuan berrambut hitam itu yang terkejut 
sekaligus berbunga. la tak menyangka laki-laki pertama yang 
membuatnya merasakan debaran aneh masih mengingatnya 
dengan jelas setelah sekian tahun tak bertemu. 

Mendadak lidah Intan kelu dan jadi salah tingkah. Sekuat 
tenaga ia menahan diri untuk berteriak histeris saat kali pertama 
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tadi pagi ia menginjakkan kantor polisi ini dan ditempatkan di 
bagian Satreskrim, serta melihat nama Arga Sena Rahadian di 
papan organisasi yang tertempel di dinding. 

Mahasiswi itu juga sudah berusaha bersikap biasa saat 
berjalan mendekati meja seseorang yang mata teduhnya ia 
rindukan, sedang fokus menatap layar 14 inchi. Perempuan yang 
mengganti nama panggilannya menjadi Intan itu pun mencoba 
menahan gejolak di hatinya yang begitu gembira bisa kembali 
bertemu dengan laki-laki yang memotivasinya untuk menekuni 
bidang hukum dan mengambil jurusan kriminologi. 

“Maura? Kamu Maura, kan?” Arga masih penasaran. 

Intan lalu mengangguk sambil menunduk. Kini giliran Arga 
yang berbinar, ia tak menyangka gadis SMA yang dulu pernah 
ia jaga sudah berubah menjadi perempuan anggun dan cantik, 
meski tanpa polesan riasan yang berlebihan. 

“Ya ampun Maura ... kamu udah gede sekarang!” Reflek Arga 
menggenggam kedua bahu Intan karena takjub akan perubahan 
penampilan gadis belia yang dulu terlihat misterius. 

Lagi-lagi sentuhan Arga berhasil membuat Intan masuk ke 
mode beku, hampir saja jantungnya melompat keluar saat Arga 
kembali mengusap kepalanya. Rasanya Intan ingin pingsan. 

Yuk bisa yuk fokus magang, Intan. Cuma tiga bulan, nggak 
lama. Kuat, kuat, aku pasti kuat, Intan bermonolog menguatkan 
hatinya yang mulai melemah mendapat perlakuan istimewa di hari 
pertamanya magang. 

“Kamu beneran naik ojek?” pertanyaan Arga membuyarkan 
lamunan Intan. 

“I-iya, Kak” 

Intan masih setia menunduk, ia tak mau lagi terhipnotis 
tatapan teduh Arga yang menenangkan. la tak mau terlena dan 
abai akan tujuan utamanya berada di kantor polisi ini. Gadis tinggi 
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itu sudah berjanji untuk tak mau terlibat dalam ikatan asmara yang 
menurutnya hanya akan merepotkan saja. 

“Kalau gitu nanti sore saya anterin pulang yah, sekalian 
pengin ketemu sama Kakek, Nenek kamu. Kangen juga ngobrol 
sama Kakek kamu, kini Arga mengikuti jejak Alfa. 

Intan masih diam tak berkutik. 

“Sebentar saya ambilin berkas kasus dulu ya buat dianalisa. 
Sementara kamu duduk aja dulu di meja saya,” kembali Arga 
mengusap kepala Intan sebelum berlalu ke ruangan arsip 
dokumen. 

Rasanya Intan ingin menjerit, melompat, salto dan melakukan 
apapun yang mampu membuat hati dan jantungnya bisa kembali 
normal seperti sedia kala. 

'Duh, kalau tiga bulan diginiin terus gimana aku konsen 
magang? gerutu Intan. 
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Intan masih berdiri mematung di depan meja Arga. Ia bingung 
harus berbuat apa di hari pertamanya magang. 

“Lho, kok masih berdiri? duduk aja” 

Arga datang membawa satu binder berkas tebal dan 
menaruhnya di meja. 

“Duduk lah, Arga mengkode agar Intan duduk. 

Tak mau berlama-lama menghirup aroma tubuh Arga, Intan 
terpaksa menuruti perintah polisi tampan di sampingnya. 

“Kamu nggak bawa laptop?" 

Intan menggeleng, tentu saja mahasiswi tak menyangka jika 
akan langsung diberi contoh kasus di hari pertama magang. la pikir 
hari pertama hanya acara perkenalan dan ramah tamah. 

“Ya udah pakai aja dulu laptop saya. Besok jangan lupa bawa 
laptop yah,” Arga tersenyum dan menyodorkan map berkas warna 
hitam. 

“Ini saya ambilin kasus yang belum lama, kamu pasti udah 
pinter lah nganalisa. Udah sering baca komik Conan, kan?” 

Lagi-lagi Arga tersenyum, senyum yang melelehkan hati 
seorang Maura Intan Permata. 

“Eh, temen kamu apa kabar? Sapa namanya yang maunya 
dipanggil Sinichi Kudo?” Arga tampak berpikir. 


“Edo?” 

“Nah, iya, Edo! Kuliah dimana dia?” 

“Di UGM, ambil hukum juga,” jawab Intan tanpa mendongak 
dan pura-pura sibuk membuka berkas. 

“Keren juga tuh anak, Arga manggut-manggut. 

“Kamu nggak usah kaget yah sama suasana di sini. Yah 
beginilah kita kalau di kantor, masih bisa becanda, seru-seruan. 
Tapi kalau udah di luar, apa lagi di TKP ya kita pasti serius lah!” 

Intan hanya menanggapi dengan senyuman, ia bingung akan 
menjawab apa. Baginya, pertemuannya kembali dengan polisi 
tampan yang sempat membuatnya nyaman dan aman itu berhasil 
mengacak-acak hatinya lagi yang sudah ia teguhkan untuk belajar 
melupakan. 

Hari ini Arga tak ada tugas keluar, ia disibukkan dengan 
laporan penutupan kasus JF. Karena laptopnya sedang dipakai 
Intan, maka Arga menggunakan laptop inventaris kantor untuk 
bekerja. Keduanya terlihat khusyuk di depan laptop dan duduk 
saling berhadapan. 

Intan sesekali mencuri pandang ke arah polisi berhidung 
mancung di depannya. Mahasiswi itu semakin kagum pada sosok 
Arga yang tidak hanya tampan, tapi juga serius dan fokus saat 
bekerja. 

'Duh, fokus, Tan, fokus! Intan memperingati dirinya sendiri. 

Perempuan berrambut panjang itu kemudian berusaha fokus 
membaca berkas di depannya. Saat mulai larut dalam cerita kasus 
yang ia baca, tiba-tiba matanya berkaca-kaca. 

Arga yang juga diam-diam mencuri pandang pada gadis 
berponi di depannya menjadi heran. Kedua alisnya bertaut, ia 
kembali khawatir pada Intan. 

"Maura? Kamu kenapa?" 

Arga masih terbiasa memanggil Intan dengan nama Maura. 
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“Eh, nggak apa-apa, maaf, Intan segera mengusap air matanya. 

Arga mengernyit lalu menarik berkas di hadapan Intan dan 
membacanya sekilas. Seketika polisi tampan itu teringat sesuatu. 

Arga baru ingat jika contoh kasus yang ia berikan kepada 
Intan, kisahnya hampir mirip dengan yang dialami gadis cantik di 
depannya. Kasus tentang seorang pemuda yang dipenjara karena 
menebas leher tetangga dengan kapak yang memperkosa ibunya. 

Pelaku terpaksa menjadi tersangka karena menghilangkan 
nyawa seseorang demi membela keluarganya. Hampir mirip 
dengan kasus Ayah Intan. 

“Saya ganti aja yah berkasnya,” Arga menutup berkas dan 
akan berdiri. 

“Eh, nggak usah, Kak. Nggak apa-apa, berkas yang itu aja. 

“Kamu yakin?” tanya Arga dengan nada khawatir. 

Intan mengangguk dan tersenyum. Ragu, Arga kembali 
menyerahkan berkas di hadapan mahasiswi itu. Gadis berponi itu 
kemudian melanjutkan membaca berkas kasus di depan. Meski 
kini ia sudah tak bisa fokus lagi, karena ia merasa sepasang mata 
sedang memperhatikannya. 

Sedangkan netra Arga masih setia memandangi gadis 
berrambut panjang di hadapannya. Betapa ia terpesona dengan 
perubahan drastis yang ada pada gadis misterius itu. 

“Kerja, woy! Kerja! Malah liatin anak gadis orang aja!" 

Tepukan Alfa di pundak Arga membuyarkan lamunan 
keduanya. Intan semakin menunduk. 

“Ck, resek lo, Al!” 

Arga kemudian kembali fokus pada laptopnya. 

“Alah ... udah lah nggak usah jadi sok sibuk gitu. Dipanggil 
Kapten, tuh!” 

Alfa tak bohong, ia baru keluar dari ruangan AKP Fendy dan 
laki-laki berrambut cepak itu diminta memanggil Arga ke ruangan 
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Kasat Reskrim. 

"Serius?" 

“lye, serius. Elah, nggak percaya amat lo ama gue. Tenang, 
Adek Intan gue jagain kok di sini nggak bakal ilang, ledek Alfa yang 
sedari tadi sudah memperhatikan interaksi keduanya. 

“Oke, Maura, Saya masuk dulu yah: 

Intan mengangguk, Arga tersenyum. 

“Ah, elah! Pake pamit segala kayak mau perang aja lo, Ga?” 

Arga hanya membalas Alfa dengan tatapan tajam. Sedangkan 
Intan kini merasa lega karena lepas dari tatapan lekat sang polisi 
tampan. 

“Kalian udah kenal ya sebelumnya?" tanya Alfa penasaran. 

“Iya, Kak” 

Alfa baru di mutasi ke polres tempat Arga bertugas enam 
bulan yang lalu, sehingga ia tak mengetahui kronologis kejadian 
kriminal yang melibatkan Intan sebagai korban penyanderaan 
dalam sebuah aksi perampokan bersenjata. 

“Kayaknya si Arga naksir kamu tuh, Dek” 

Celotehan Alfa sontak membuat Intan mendadak salah 
tingkah. 

"Ah, Kak Alfa bisa aja. Nggak mungkin lah, Kak” 

"Yee, nggak percaya nih anak. Selama Kakak di sini, baru kali 
ini Kakak lihat si Arga begitu,” cerocos Alfa. 

“Begitu gimana, Kak?” 

Intan penasaran, meski mencoba menepis dugaan Alfa, tapi 
dalam hati ia pun berbunga. Sebut saja Intan sedang gede rasa 
alias GR. 

"Iya gitu tadi, liatin kamu sampai nggak kedip. Emang kamu 
nggak ngerasa?” 

Intan menggeleng pura-pura bodoh, padahal sedari tadi ia 
pun sudah salah tingkah dihujani tatapan dari mata teduh Arga. 
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“Yah, tahan-tahan aja deh nanti kalau kalian sampai jadian. 
Arga itu workaholic. Mantannya aja nggak kuat dicuekin Arga yang 
ngerjain kasus mulu” 

Alfa pernah diceritakan oleh Arga, jika dia sudah menjomlo 
selama dua tahun lamanya dan ingin lebih fokus pada karir setelah 
putus dari mantannya yang seorang selebgram. 

'Nggak, nggak mungkin Kak Arga naksir aku: 

Intan bermonolog dalam hati, mencoba menepis semua 
kemungkinan. Ia harus kembali fokus pada tujuan utama magang. 
Lagi pula Intan sadar akan kekurangan dirinya sebagai mantan 
ODGJ yang mental, mood, dan emosinya belum sepenuhnya stabil. 

Intan tak mau jika suatu saat menjalin hubungan asmara, 
justru ia yang menjadi toxic dan akan menyakiti kedua belah pihak. 
Maka Intan memilih untuk menutup diri dari lawan jenis. 

Meski saat memasuki bangku kuliah dan merubah 
penampilannya menjadi lebih feminim, tak sedikit teman kuliah 
bahkan kakak angkatan yang mendekatinya. Tapi semua Intan 
tolak dengan alasan ingin fokus belajar. 

VYY 

Sore menjelang malam, suasana kantor sudah mulai sepi. Intan 
sudah bersiap pulang. Sebagai anak magang, meski pekerjaannya 
sudah selesai sejak pukul tiga sore, tapi ia harus tetap menunggu 
jam pulang kantor para seniornya. la tak mau dicap sebagai anak 
magang yang seenaknya. 

“Udah siap? Yuk pulang,” ajak Arga. 

“Eh?” 

Intan melongo, masih mencerna kalimat ajakan Arga. Polisi 
tampan itu malah tersenyum melihat ekspresi lucu dari perempuan 
muda di depannya. 

“Ayo pulang, kamu mau nginep di sini sama tahanan?" goda 
Arga. 
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Intan menggeleng cepat. Lalu mengekor langkah tegap Arga 
menuju parkiran. 

“Huuw! Perasaan tadi pagi gue deh yang mau anterin Dek 
Intan. Ini udah langsung ditikung duluan! Berat lah saingan sama 
asisten Kapten mah, gue mundur aja,” celetuk Alfa yang sudah siap 
melajukan motor matic-nya. 

Arga hanya tersenyum menyeringai. 

“Dek Intan, Kak Alfa pulang dulu yah. Hati-hati pulang 
sama Arga takut dibelokin ke semak-semak,' Alfa tertawa puas, 
meninggalkan Arga yang mendengkus kesal, Intan hanya 
mengulum senyum. 

Keduanya lalu berjalan sedikit dan berhenti di depan 
motorsport warna biru. Arga lalu mengeluarkan helm cadangan 
kemudian memakaikannya pada Intan. 

'Ha? Gimana? Gimana? Maksudnya dianter pulang naik motor 
begini? Dipakein helm pula aku?' 

Intan syok melihat penampakan motor khas laki-laki dengan 
boncengan yang lebih tinggi dari kursi pengemudi. Hingga ia pun 
hanya pasrah saat Arga memakaikan helm hitam di kepalanya. 

"Maaf ya, hari ini kita pulang pake motor dulu ngga apa- 
apa kan? Kebetulan saya lagi tukeran sama adik dulu, mobilnya 
dipinjem dia, terang Arga tanpa ditanya. 

Mobilnya memang sedang dipinjam oleh Mandala untuk 
bolak-balik ke lokasi penelitian skripsinya. Sehingga beberapa hari 
terakhir, Arga ke kantor menggunakan motorsport milik Mandala. 

"Oya, kamu kenal Mandala nggak? Dia adik saya, anak hukum 
UI juga. Tapi sekarang lagi skripsi sih dia. Jauh kali ya angkatannya 
jadi jarang lihat” 

Arga bercerita sendiri dengan tangan sibuk memakai helm. 
Sementara Intan masih sibuk dengan pikirannya sendiri. 

“Yuk, naik!" 
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Suara starter motor yang menderu membuyarkan lamunan 
Intan. 

“Ayo naik!” suara Arga dari balik helm full face. 

Intan sedikit bingung cara menaiki motor tinggi di depannya. 
Arga tersenyum. 

“Kamu pegangan sini, terus kakinya injek itu." 

Intan mengikuti arah petunjuk Arga yang menunjuk bahunya 
kemudian pijakan kaki belakang. 

“Ayo, keburu malem loh nanti dicariin sama kakek, nenek: 

'Duh, ini beneran aku pulang sama dia malam ini? Rasanya 
Intan ingin kabur saja dan memesan ojek online yang memakai 
motor matic, bukan motor tinggi seperti ini. 

“Maura? Kok ngelamun, ayo pulang." 

“Oh, eh, i-iya: 

Perlahan Intan lalu mengikuti tutorial yang diberikan Arga 
untuk menaiki motorsport warna biru di depannya. 

“Pegangan yah, kedua tangan Intan ditarik ke depan agar 
melingkar di perut sixpack Arga. 

Seketika Intan menahan napas saat tubuhnya tak berjarak 
sama sekali dengan punggung bidang di depannya. Bisa Intan 
rasakan aroma maskulin dari laki-laki berjaket kulit warna hitam di 
depannya. 

Sepanjang perjalanan, Intan masih terdiam antara syok, 
tegang, takut, bahagia, malu, semua rasa bercampur jadi satu. 
Ini adalah kali pertamanya dibonceng oleh laki-laki, terkecuali 
dengan kakeknya dan juga driver ojek online tentunya. Itu pun 
posisi duduknya tak sedekat dan menempel seperti ini. Tangan 
Intan mulai terasa dingin, selain karena terpaan angin malam, juga 
karena merasa tegang. 

Berbeda dengan Arga yang menikmati perjalanan dengan 
tersenyum penuh makna. Hari ini mood-nya kembali bagus saat 
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melihat keberadaan Intan di kantornya, padahal sebelumnya ia 
sudah tak bergairah untuk sekadar berangkat ke kantor karena 
kegagalan misinya. 

Namun kehadiran Intan benar-benar jadi mood booster 
untuknya. Kali ini Arga membenarkan kalimat Alfa yang 
mengatakan bahwa kedatangan Intan membuat hatinya jadi lebih 
adem. 

“Kita makan dulu yah, kamu mau makan apa?” tanya Arga 
sambil menoleh dan membuka helm full face-nya. 

“Ha? Apa? Nggak denger, Kak” 

Intan tak bisa mendengar jelas ucapan Arga, selain karena 
tertutup helm, juga karena suara Arga terbang terbawa angin. 
Sehingga kalimat yang diucapkan tak terdengar utuh oleh Intan. 

Arga tersenyum saat merasakan tubuh Intan semakin maju dan 
mendekatkan wajahnya di telinga kirinya. Arga lalu memperlambat 
laju motornya, dan kembali berbicara lebih lantang agar terdengar. 

“Kita makan dulu yah, kamu mau makan apa?” 

Intan baru mendengar dengan jelas saat Arga berbicara 
perlahan dengan nada suara lebih tinggi. 

"Oh, terserah Kakak aja. 

Hanya itu yang bisa Intan jawab, karena posisi duduknya saat 
ini membuatnya serba salah. 

"Oke, pegangan yah,” Arga mengeratkan kembali kedua 
tangan Intan di perutnya kemudian mempercepat laju motornya. 

Intan yang masih menegang akibat sentuhan Arga di 
tangannya hanya bisa mencengkram ujung jaket kulit Arga 
sebagai pegangan. Malam ini pasti tak akan pernah bisa dilupakan 
oleh keduanya. 

Meski bukan kali pertama membonceng perempuan, tapi 
bagi Arga sensasi malam ini berbeda. Pelukan Intan yang kaku 
terasa begitu hangat baginya. Ada rasa senang sekaligus bangga 
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melihat penampilan Intan sekarang yang kecantikannya semakin 
terlihat sempurna. 

Arga pun kini mulai ingin bisa menjaga dan menemani Intan 
seterusnya. Termasuk menjad supir pribadi Intan yang mengantar 
kemana pun perempuan itu ingin pergi. 
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“Kita makan ini yah, kamu doyan, kan?” 

Motor Arga berhenti di pelataran warung tenda seafood. 

"Iya, Kak.” 

Intan menjawab sekilas, ia sedang berpikir bagaimana caranya 
turun dari motor. 

“Masih betah di motor?” goda Arga yang sudah mematikan 
mesin motor. 

“Eh, ngnggak, ini turunnya gimana, Kak?” 

Seumur hidupnya ia belum pernah membonceng motorsport 
seperti ini apa lagi bersama laki-laki yang selalu membuatnya 
jantungan. Arga mengulum senyum setelah melepas helm full 
face. 

“Kamu pegangan lagi di sini, kayak tadi waktu naik aja, tapi 
dibalik urutannya: 

Arga lalu berinisiatif meletakkan kedua tangan Intan di 
pundaknya. Gadis itu hanya bisa menurut, ia merasa serba salah 
saat ini. 

“Sekarang turun, bisa, kan?” 

“Bisa, Kak” 

"Oke, Arga menunggu Intan turun, disusul dirinya. 

Lagi-lagi jantung Intan rasanya ingin melompat saat Arga 


melepaskan helm di kepalanya. Mata beningnya disuguhi 
pemandangan jakun Arga yang naik turun dan terlihat ... sexy. 

'Astaga! Mikirin apa aku ini?' 

Intan menutup mata dan menggeleng cepat. 

“Kamu kenapa? Pusing?" tanya Arga. 

“Oh,eh, ng-nggak, Kak: 

Intan jadi salah tingkah dan menunduk. Belum juga degup 
jantungnya normal, kini hatinya kembali dibuat kebat-kebit saat 
Arga tiba-tiba menggenggam tangan kirinya dan menggandennya 
hingga ke tempat seafood lesehan. 

“Tangan kamu dingin banget," Arga sedikit khawatir saat 
merasakan tangan dingin Intan. 

'Ini kan gara-gara kamu, Kak!' gerutu Intan dalam hati. 

“Nanti pas pulangnya, tangan kamu masukin aja ke jaket saya, 
biar nggak dingin begini: 

Arga masih tak mau melepas genggaman tangannya sampai 
mereka menemukan meja dan pramusaji memberikan menu. 
Intan menghembuskan napas, lega rasanya lepas dari kungkungan 
tangan kekar Arga. 

“Kamu mau makan apa?" 

“Samain aja, Kak” 

Arga lalu menyebutkan menu udang asam manis, cumi 
goreng tepung, kerang hijau saus Padang, nasi serta lalapan dan 
sambal. Tak lupa memesan es teh manis dan air mineral. 

“Kamu nggak alergi seafood, kan?” 

Intan hanya menggeleng. 

“Oya, Kakek sama Nenek kamu gimana kabarnya? Sehat?” 

Kali ini Intan hanya mengangguk. 

“Alhamdulillah kalau gitu. Emm ... Maura kamu kenapa tiba- 
tiba ganti nama panggilan jadi Intan? Hampir aja saya nggak 
kenalin kamu tadi pagi. 
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Arga membuka obrolan, rasanya ia tak puas hanya dengan 
jawaban anggukan dan gelengan kepala. Maka perwira itu 
mencoba mencari pertanyaan essay yang jawabannya butuh 
penjelasan panjang. 

Rupanya usaha Arga berhasil, karena kini Intan tampak mulai 
berpikir. Polisi tampan itu pun tersenyum gemas melihat gadis 
cantik natural di depannya sedang menerawang melihat ke atas. 

“Intan itu gabungan nama Papa Mama saya. Indra dan Tantri. 

Arga mengangguk-angguk, merasa belum puas, ia lalu 
bertanya lagi. 

“Kenapa baru sekarang pakai nama Intan? Padahal Maura 
juga bagus kok, malah saya lebih suka manggil kamu Maura, 
cengir Arga. 

Intan terdiam sejenak, lalu menghela napas sebelum 
menjawab. 

“Karena kalau saya pakai nama Intan, saya ngerasa lagi deket 
Papa sama Mama saya. 

Arga menyimak cerita Intan. 

“Saya emang nggak mau pakai nama Maura lagi, karena nama 
itu penuh kenangan pahit buat saya. Dan saya pengin lupain itu 
semua." 

Intan terlihat murung dan menunduk, Arga jadi merasa 
bersalah. Polisi tampan itu tak menyangka jika pertanyaannya 
justru membuka luka lama Intan. 

“Hey, maaf ya saya nggak bermaksud buat bikin kamu sedih,” 
Arga menarik tangan dingin Intan dan menggenggamnya erat 
seolah bisa membagikan kekuatan. 

Intan terkejut dengan usapan lembut di tangannya, perlahan 
ia mendongak. Mata berkacanya bertemu dengan mata teduh 
yang entah mengapa selalu berhasil membuatnya merasa aman, 
tenang dan nyaman. 
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“Jangan sedih lagi, yah,” Arga tersenyum, senyum yang 
membuat Intan kembali meleleh. 

Tak lama, pramusaji datang membawa pesanan. Keduanya 
lalu makan dalam diam, meski diam-diam Arga mencuri pandang 
dan memperhatikan cara Intan makan. 

Selesai makan, Arga melihat Intan mengeluarkan obat dari 
dalam tas dan meminumnya. 

“Itu obat apa?” Arga penasaran. 

“Oh, ini obat antipsikotik, Kak. Obat resep psikiater,” jawab 
Intan dengan senyum. 

Intan memang tak pernah menutupi kekurangan dirinya pada 
orang lain. Ia lebih baik tampil apa adanya dirinya, dari pada harus 
menutupi penyakit mentalnya yang mungkin belum bisa diterima 
dengan mudah oleh lingkungan sekitar. 

Ini adalah salah satu trik Intan untuk menguji sekaligus 
mengusir para laki-laki yang coba mendekatinya. Terbukti, 
biasanya mereka langsung mundur teratur saat mengetahui jika 
Intan adalah mantan pasien rumah sakit jiwa. 

Sejauh ini hanya Edo yang masih bertahan berteman 
denganya bahkan selalu men-support Intan untuk terus mengejar 
mimpi-mimpinya. Salah satunya untuk melanjutkan kuliah jurusan 
Kriminologi saat ini. Meski sempat sedih karena mereka harus 
terpisah jarak Jakarta-Yogyakarta, tapi mereka masih sering 
berbagi kabar dan cerita di kala senggang. 

Kali ini, Intan ingin menguji Arga. la yakin setelah ini, polisi 
tampan di depannya juga pasti akan mundur teratur. Lagi pula 
Intan memang sudah menyiapkan hati dan sadar diri, jadi ia tak 
terlalu banyak berharap. 

“Kamu masih rutin ke psikiater?” 

“Masih Kak, rawat jalan aja. Tapi Alhamdulillah sekarang 
obatnya udah berkurang cuma satu. Biasanya dulu dikasih banyak," 
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cengir Intan. 

“Bagus lah kalau gitu, biar cepet sembuh, yang penting kamu 
sabar dan telaten minum obatnya. Terus kapan jadwal kontrol lagi?” 

“Ngabisin obat ini, yah minggu depan mungkin, jawab Intan 
asal. 

“Nanti kabari aja kalau udah jadwalnya kontrol yah, sapa tahu 
saya lagi kosong biar saya bisa anterin kamu, Arga tersenyum, 
tidak dengan Intan yang heran dengan reaksi Arga. 

'Alamak! Kenapa malah dia mau nganterin?’ 

“Emang Kakak nggak malu nganterin saya ke psikiater?” Intan 
masih mengerutkan kening. 

“Kenapa mesti malu, justru saya salut sama kamu yang masih 
terus berjuang buat sembuh dan sehat,” jawab Arga dengan 
senyum yang masih membuat Intan kalang kabut. 

“Next, kalau kamu lagi ada masalah jangan pendem sendiri 
yah. Saya siap kok dengerin cerita kamu, apapun itu. Oke?” 

Arga mengusap lembut tangan Intan yang mulai menghangat. 
Kini Intan merasa sedang tersengat listrik akibat belaian tangan 
laki-laki tampan di depannya. 

"Udah malem, yuk," ajak Arga sambil menarik tangan Intan 
agar bisa berdiri. 

Mahasiswi itu sudah tak bisa berpikir normal, ia semakin heran 
dengan perlakuan Arga yang selalu manis padanya. Intan merasa 
harus semakin menguatkan hatinya agar tak terlena. 

Arga mengulang adegan yang sama saat akan menaiki motor. 
Kali ini laki-laki tegap itu memasukkan tangan Intan ke dalam saku 
jaket kulitnya. 

“Biar kamu nggak dingin,” ucap Arga dibalik helm full facenya. 

Intan hanya bisa pasrah dengan perlakuan manis Arga malam 
ini. Esok ia akan berusaha lebih keras lagi untuk menghindarinya. 

Sesampai di rumah kakek neneknya, Intan sudah ditunggu 
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di kursi teras. Pak Syakir langsung berdiri saat melihat cucunya 
pulang dibonceng laki-laki. 

“Assalamualaikum, Pak, apa kabar?" 

Arga segera menyalami kakek Intan. 

“Loh, Nak Arga? Kok bisa bareng Intan?” 

“Iya, Pak. Kebetulan Maura, eh Intan, magang di kantor saya” 
jawab Arga setelah menyalami Nenek. 

“Oh gitu, Alhamdulillah kalau begitu jadi Intan ada temen 
yang dikenal. Nanti titip Intan ya, Nak Arga, tolong dibantu kalau di 
kantor, Arga kini sumringah merasa menang satu poin. 


n 
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“Siap, Komandan!" jawab Arga sigap ala militer. 

Semuanya tertawa, tidak dengan Intan yang sedang memutar 
otak bagaimana besok ia bisa 'selamat' dari Arga. 

“Intan, besok saya jemput yah berangkatnya.” 

“Eh, eh nggak usah, Kak. Biar naik ojek aja” 

"Ya udah, Tan, nggak apa-apa dijemput Nak Arga. Kakek Nenek 
justru tenang kalau kamu ada yang jagain, polisi lagi,” ucap Nenek 
Maura dengan berbinar. 

Kali ini Arga ingin teriak ‘Yes! dalam hati. Usai terlibat obrolan 
hangat dengan kedua orang tua di depannya, Arga lalu pamit 
pulang. 

“Kek, Nek apa besok Intan nginep si rumah Om Hasan aja? Biar 
lebih deket ke kantor Polres? Jadi nggak usah ngerepotin Kak Arga 
lagi. Soalnya mungkin bakal sering pulang malem, Kek: 

Intan teringat pada pamannya yang dulu menyarankan Kakek 
dan Nenek untuk membawa Intan ke rumah sakit jiwa. Om Hasan 
pernah menawarkan Intan untuk tinggal di rumahnya. 

"Ya, boleh aja. Nanti Kakek telepon si Hasan” 

Intan lega, akhirnya menemukan alasan untuk menghindar 
dari Arga. la tak mau terlibat lebih jauh dan akhirnya berharap 
lebih dari sekadar teman dengan polisi tampan itu. la belum siap 
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menjalin hubungan asmara dengan siapa pun saat ini. 
VYY 

Esok paginya saat sedang sarapan, Kakek, Nenek dan Intan 
dikagetkan dengan suara mobil yang mendekat. Tak lama suara 
salam seorang laki-laki terdengar. 

“Waalaikumsalam, eh Nak Arga udah dateng” Nenek 
menyambutnya di depan pintu. 

'Duh! Pagi-pagi udah dateng aja! keluh Intan. 

“Sini masuk, Intan masih sarapan. Nak Arga udah sarapan 
belum?" 

“Udah, Nek, di rumah: 

Selesai sarapan Intan lalu berpamitan pada Kakek Neneknya. 
Arga sempat heran melihat Intan yang membawa tas ransel cukup 
besar. 

Keduanya lalu masuk ke dalam mobil, Intan sedikit lega karena 
tak lagi membonceng motor yang membuat posisinya serba salah. 

“Hari ini aku sengaja bawa mobil, biar kamu lebih nyaman dan 
nggak kedinginan kayak kemarin,” Arga kembali mengacak rambut 
Intan yang duduk di sisi kiri kemudi. 

Lagi-lagi Intan hanya bisa menahan napas sambil berdoa agar 
Arga tak mendengar degup jantungnya. 

"Kamu mau kemana? Kok bawa tas begitu kayak mau 
camping, tanya Arga. 

"Oh, mau nginep di rumah Om. Kebetulan rumahnya lebih 
deket ke Polres dibanding dari rumah Kakek.” 

"Oya? Dimana?” 

“Eh, dimana yah? Saya nggak hafal nama perumahannya. Tapi 
lebih deket kok. Jadi Kakak nggak usah repot-repot anter jemput 
saya, akhirnya Intan bisa menolak Arga secara halus. 

Arga terdiam, kini justru polisi tampan itu yang sedang 
mencarj cara agar bisa semakin dekat dengan perempuan muda 
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yang jadi mood booster-nya. 

Sesampai di kantor, keduanya sudah disambut dengan 
ledekan teman-teman Arga. 

“Gercep amat lo, Ga. Baru juga kenalan kemaren masa udah 
jadian aja 

“Eh, siapa yang jadian?” Intan menjawab polos. 


n 
! 


celetuk Deny. 


“Tahu nih si Arga! Maenannya di tikungan mulu!” Alfa kesal. 

Arga hanya menggeleng menanggapi ocehan rekan kerjanya. 
Usai apel pagi, semua kembali ke meja kerja masing-masing. Hari 
ini Arga ada jadwal olah TKP kasus mutilasi di parkiran sebuah mall. 
Terpaksa Arga harus meninggalkan Intan di kantor. 

“Nggak apa-apa kan, saya tinggal?” 

“Eh, nggak apa-apa, Kak,” Intan justru merasa lega. 

“Semoga nggak sampai malem yah, biar saya bisa anterin 
kamu pulang lagi. 

Intan hanya menanggapi dengan senyum, karena dalam hati 
ia justru berdoa agar Arga pulang ke kantor lebih malam. Jadi Intan 
bisa pulang sendiri ke rumah pamannya. 

“Dek Intan, Kakak Alfa berangkat dulu yah, kini giliran Alfa 
yang berpamitan dengan senyum yang dibuat semanis mungkin. 

Intan hanya nyengir dan melambaikan tangan melepas para 
laki-laki tegap yang akan bertugas di luar hari ini. Setelahnya Intan 
kembali fokus mengerjakan tugasnya menganalisa sebuah kasus 
dari kacamata seorang Kriminolog. 

Gadis cantik itu lega karena hari ini ia bisa konsentrasi 
mengerjakan tugasnya tanpa gangguan dari tatapan Arga. Hingga 
tak terasa waktu sudah sore. Usai merapikan meja kerja Arga, Intan 
pun bersiap pulang. 

Tak sengaja ia melihat sebuah foto keluarga terpajang di sudut 
meja. Terlihat Arga berpose bersama dua laki-laki yang ia duka 
sebagai saudara Arga, bersama ayah ibunya berlatar Universal 
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Studio Singapura. 

Intan tersenyum melihat foto tersebut, kadang ia merasa iri 
dengan keluarga yang utuh dan bahagia seperti itu. Gadis cantik 
itu menghela napas, mengingat keluarganya saat ini sudah tak 
utuh lagi. 

“Saya pulang dulu ya, Kak Franky, Kak Adi,” Intan berpamitan 
pada petugas piket hari ini. 

Kemudian ia memesan ojek online yang akan mengantarnya 
pulang mengikuti arahan map dari pamannya. Saat tiba di sebuah 
rumah dua lantai dalam komplek perumahan, Intan disambut oleh 
sepupunya, Yudith. 

“Lho, Kak, kenapa nggak ngabarin kan bisa dijemput?” 

"Udah,nggak apa-apa, ternyata deket kok. Nggak sejauh dari 
rumah Kakek," cengir Intan. 

Saat akan memasuki rumah, Intan dibuat terkejut melihat 
sebuah motorsport biru mendekat dan dikendarai seorang laki- 
laki berhelm full face. Intan ingat betul motor itu yang semalam 
ia tumpangi. Helmnya pun sama persis dengan yang dipakai Arga. 
Motor itu kemudian berhenti di sebuah rumah persis di seberang 
rumah paman Intan. 

"Kenapa, Kak?" tanya Yudith heran melihat Intan yang begitu 
terkejut. 

"Oh, nggak apa-apa, Intan coba menepis dugaan dan 
menganggap semua hanya kebetulan mirip. 

Sampai akhirnya si pengendara motor turun dan membuka 
helmnya. Intan menyipitkan mata, merasa tak asing dengan wajah 
pemuda itu. 

'Kayak pernah lihat tapi dimana yah? batin Intan. 

“Baru balik, Man?” sapa Yudith pada tetangganya. 

“Yoi, Dith. Gue masuk duluan ya, Bro!” jawab si tetangga ramah. 

Yudith menanggapi dengan mengacungkan jempol. 
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“Siapa dia, Dith?” Intan tak bisa membendung penasarannya. 

“Oh, itu Mandala, anak tetangga. Eh, abangnya Mandala juga 
kalau nggak salah polisi deh. Dinasnya di Polres tempat Kak Intan 
magang juga, namanya Mas Arga. Pernah lihat nggak?” 

Deg! 
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Dab 11 


Waro Gra 


“Kak, kok ngelamun?” 

Senggolan Yudith di lengan Intan menyadarkan gadis itu 
dari keterkejutan. Bagaimana bisa dia malah bertetangga dengan 
Arga? Padahal tujuannya ke rumah Om Hasan adalah agar ia punya 
alasan menolak polisi tampan itu mengantar dan menjemputnya 
setiap hari. Rasanya sekarang Intan ingin pinjam pintu Doraemon 
saja. 

“Eh, Intan udah dateng? Ayo masuk, Sayang." 

Tante Fitri, istri Om Hasan, keluar membawa satu mangkuk 
sup yang masih mengepul. 

“Mau kemana, Ma?” tanya Yudith pada Ibunya. 

“Mau ke rumah Bu Setio, nih ngasih sup iga mumpung masih 
anget. Dith, ajak Intan masuk dulu biar istirahat terus makan. 
Bentar yah, Ntan. Tante mau ke rumah seberang dulu. 

'Apa lagi ini, Tuhan? Tante Fitri malah akrab sama Ibunya Arga?” 

"Iya, Tante” Intan tersenyum tipis. 

“Sini, aku bawain, Kak,” pinta adik sepupu Intan. 

Yudith membawakan tas ransel Intan dan mempersilahkan 
kakak sepupunya naik ke lantai dua. 

“Ini kamarnya ya, Kak. Tadi si Mama udah nyiapin handuk sama 
mukena tuh buat Kakak. Nanti kalau udah selesai langsung makan 


ke bawah aja ya, Kak. Nggak usah sungkan, anggap kayak lagi di 
rumah Kakek aja.” Adik sepupu Intan itu lalu pamit dan menutup 
pintu. 

Langit mulai menggelap, azan maghrib pun berkumandang. 
Gegas Intan akan meluncur ke kamar mandi untuk membersihkan 
diri dilanjutkan mendirikan salat maghrib. 

Namun, langkahnya terhenti saat telinganya mendengar 
suara deru mobil berhenti di depan rumah. Karena penasaran 
gadis berambut panjang itu lalu mengintip dari balik tirai. 

“Tuh, kan! Beneran dia!” 

Intan menutup mulutnya saat melihat sosok laki-laki tinggi, 
tegap, memakai seragam cokelat khas aparat kepolisian turun dari 
mobil hatchback warna hitam. Tak berselang, mobil Om Hasan pun 
datang. 

Arga terlihat menghampiri Om Hasan dan memberi salam 
takzim saat adik dari ayah Intan itu turun dari mobil. Keduanya 
terlihat berinteraksi sebentar entah apa yang mereka bicarakan, 
lalu setelahnya dua laki-laki beda usia itu saling berpamitan dan 
masuk ke rumah masing-masing. 

Intan hanya bisa menghela napas sambil menyandarkan diri 
di tembok saat Arga sudah menghilang di balik pintu rumahnya. 

“Gimana nih cara berangkat ke kantornya besok pagi? 
Hadeeh!" Intan menepuk jidat. 

Kemudian ia melanjutkan tujuan awalnya untuk 
membersihkan diri. Setelahnya berlanjut salat maghrib. Saat 
selesai salat, Intan mendengar suara. 

“Intan?” 

Suara ketukan dan panggilan terdengar dari luar kamar. Intan 
segera membuka pintu. 

"Iya, Tante?” 

"Udah mandi sama salat?” 


72 | Borgol Cinta 


"Udah, Tante." 

“Yuk, makan. Sekalian sama Om Hasan juga udah pulang tuh,” 
ajak Tante Fitri ramah. 

“Oh, iya, Tante. 

Intan lalu mengekori langkah Tante Fitri menuju meja makan. 
Setelah salam takzim dan menyapa pamannya, Intan lalu duduk di 
samping Yudith. 

“Gimana magangnya, Ntan? Lancar?" tanya Om Hasan disela 
makannya. 

“Alhamdulillah, lancar, Om. Orangnya juga baik-baik pada 
bantuin Intan: 

Om Hasan mengangguk, “syukur lah, tadinya kalau kamu 
kesulitan atau dipersulit nanti Om mau minta tolong sama 
tetangga Om buat bantuin kamu. Dia juga dinas di Polres tempat 
kamu magang: 

“Eh, nggak usah, Om. Makasih, Intan bisa sendiri kok.” 

“Kalau nggak salah dia perwira deh, udah punya jabatan juga 
di sana. Namanya Arga, kenal?” 

Seketika Intan tersedak, butiran nasi yang harusnya ia 
telan justru masuk ke lubang hidung. Intan terbatuk sekaligus 
merasakan pedih di hidungnya. Tante Fitri sibuk memberi minum 
dan menepuk punggung Intan perlahan. 

“Pelan-pelan, Ntan. Makanya kalau lagi makan jangan sambil 
ngobrol dong, Papa juga nih! Jadi keselek kan Intannya,” omel 
Tante Fitri. 

Setelah batuk Intan mereda, semuanya kembali makan dalam 
diam. Sampai terdengar suara ketukan pintu dan salam. 

“Biar Mama aja yang buka.” 

Tante Fitri lalu berdiri dan meninggalkan meja makan menuju 
pintu depan. Sayup-sayup terdengar percakapan istri Om Hasan 
dengan suara laki-laki. 
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“Ini dari Ibun, Tante: 

“Eh, Arga nih repot-repot mangkuknya dibalikin pakai isi 
segala." 

Mendengar nama Arga mendadak nyali Intan menciut. Ia 
berdoa agar tantenya tak meminta Arga masuk. 

“Sini masuk dulu, Ga. Makan bareng, yuk: 

'Tidaaaak!' batin Intan menjerit. 

“Makasih, Tan, barusan beres makan sama Ibun. Arga pamit 
ya, Tante” 

“Iya, makasih, Arga. Salam buat Ibun” 

Intan bisa bernapas lega saat mendengar Tante Fitri menutup 
pintu. 

“Nih ada puding dari Bu Setio. Cobain, Ntan. Enak loh puding 
buatan ibunya Arga. 

Intan hanya mengangguk sopan dan segera menyelesaikan 
acara makannya. Ia tak mau lagi terlibat dalam obrolan yang akan 
merembet membahas Arga dan tempat magangnya. 

“Om, Tante, Yudith, Intan ke kamar dulu yah: 

Ketiganya mengangguk mengerti jika Intan atau Maura yang 
mereka kenal, memang suka menyendiri dalam kamar. Gadis cantik 
itu selalu menutup diri, jarang bergaul dan berinteraksi dengan 
orang lain. 

Sesampai di kamar, Intan merebahkan diri di kasur. la lalu 
mengambil gawainya di nakas hendak memberi kabar pada 
kakeknya bahwa ia sampai di rumah Om Hasan dengan selamat. 

Namun, netranya terpaku pada sebuah pesan dari nomor 
yang tidak dikenal. Intan semakin terbelalak melihat siapa yang 
telah mengiriminya pesan. Terlihat dari foto profilnya seorang laki- 
laki memakai kacamata hitam dan kaus polo berkerah warna hitam 
dengan tulisan TURN BACK CRIME. 

(Hai, Maura, eh Intan. Kamu udah sampai rumah Om kamu?! 
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Terlihat pesan itu terkirim 10 menit yang lalu. Tak lama pesan 
baru kembali masuk. 

[Lemari kaca banyak isinya. Kalau udah dibaca bales ya ;)] 

Intan menutup mulut membaca pesan terakhir, antara ingin 
tertawa dan juga kaget karena Arga tahu ia baru saja membaca 
pesan darinya. 

“Dia tahu dari mana nomor aku, ya? Perasan aku belum kasih 
deh." 

Kini Intan semakin dibuat kalang kabut saat teleponnya 
berdering. Deretan nomor yang belum ia simpan dalam kontak 
itu menari-nari di layar. Gadis berponi itu bingung apakah akan 
menerima panggilan itu atau mengabaikannya. 

Ragu, akhirnya Intan mengusap layar dan mendekatkannya 
ke telinga. 

“Halo, Intan, assalamualaikum.” 

"H-halo, waalaikumsalam: 

Intan berusaha mengatur suaranya sedatar mungkin, meski 
sebenarnya ingin menjerit dengan euforia rasa yang ia sendiri tak 
bisa mendefinisikannya. 

“Kamu udah sampai rumah Om kamu?” 

“Eh, udah, Kak” 

“Syukurlah kalo gitu. Udah makan?” 

Intan masih terdiam, mencoba mencerna setiap perhatian 
yang Arga berikan. 

“Halo, Intan? Kamu masih di situ?” 

“H-halo, iya, Kak. Udah, udah makan kok: 

“Alhamdulillah kalau udah makan, kamu lagi ngapain?” 

“Lagi rebahan aja, Kak” 

“Hmm, bisa bangun sebentar nggak?” 

“Ha? Maksudnya?" 

"Iya, kamu bangun dulu bentar. Terus coba jalan ke balkon," 
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titah Arga. 

“Jalan ke balkon?” tanya Intan semakin heran. 

“Iya, ke balkon, rumah Om kamu ada balkonnya, kan?” 

“Kok, Kakak tahu?" Intan menautkan kedua alisnya. 

Hanya tawa Arga yang ia dengar. 

“Udah jalan aja dulu ke balkon, Arga mengulang perintahnya. 

Intan semakin tak mengerti arah pembicaraan Arga. Tapi 
karena penasaran, Intan lalu menuruti perintah perwira polisi itu. 
Perlahan, gadis yang sudah mengenakan piyama hitam itu berjalan 
menuju balkon. 

Intan pun menoleh ke kanan dan ke kiri, dan tak mendapati 
apa pun. 

“Halo, Kak? Ini saya udah di balkon, tapi nggak ada apa-apa” 

“Oh, udah yah? Oke, tunggu yah: 

Tak selang berapa lama, dari pintu balkon rumah seberang 
keluar sosok laki-laki tegap dengan rambut undercut memakai 
kaus dan celana pendek warna cokelat. 

“Selamat malam, Maura Intan Permata, sapa Arga dari ujung 
telepon tapi tangannya melambai dari balkon seberang dengan 
senyum yang mengembang. 

Seketika Intan lemas dan ingin pingsan, ia butuh pintu 
kemana saja milik Doraemon sekarang juga. 

Somebody, please help me! teriak Intan dalam hati sambil 
berdiri mematung. 
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Arga masih memasang senyum tertampan, sedangkan Intan 
malah merasa melayang. Kehadiran Arga di depan matanya justru 
membuat detak jantungnya berpacu lebih cepat, kakinya terasa 
dingin mendadak. 

“Halo, Intan? Are you oke?" Arga khawatir karena melihat Intan 
yang berdiri mematung tanpa reaksi. 

“Intan? halo? kamu nggak apa-apa, kan?" 

Arga seakin was-was karena melihat Intan tetap bergeming 
dengan tatapan kosong. 

“Intan? kamu kenapa? Kok diem gitu?” 

Intan semakin merasa lemas dan pandangannya mulai 
menggelap. Sejurus kemudian gadis berambut panjang itu lalu 
ambruk di lantai. 

"INTAN?" seru Arga. 

Polisi tampan itu gegas berlari keluar dari kamar Semeru dan 
menuruni tangga. Seisi rumah kebingungan melihat Arga yang 
seperti kesetanan. 

"Arga? Kamu mau kemana?” tanya Ibun. 

Polisi tampan itu bahkan tak menoleh dan menjawab 
pertanyaan sang ibu. Segera Arga menyeberang jalan dan 
mengetuk pintu rumah Om Hasan dengan terburu-buru. 


“Lho, Mas Arga? Ada apa, Mas?” Yudith keheranan melihat 
Arga yang panik dan ngos-ngosan. 

“Intan, Dith. Intan pingsan, jawab Arga dengan terengah. 

“Pingsan? Kak Intan lagi di kamar kok” Yudith semakin tak 
mengerti dengan maksud Arga. 

“Iya, di kamar, dia pingsan di balkon. Boleh saya kesana?” 

“Masa sih? Oh, ya boleh-boleh." 

Arga lalu mengikuti Yudith ke lantai dua. Tak terlihat Om 
Hasan dan Tante Fitri. 

“Om Hasan kemana?" 

“Oh, Papa sama Mama lagi di kamar. 

Sesampai di depan kamar Intan, Yudith coba mengetuk pintu 
dan memanggil sepupunya, tapi tak ada jawaban. Maka anak Om 
Hasan itu lalu membuka pintu yang tak terkunci. 

“Kak? Kak Intan?” 

“Itu!” pekik Arga saat melihat ke arah balkon. 

“Astaghfirullah!” 

Arga segera berlari menghampiri Intan yang masih tergeletak 
di lantai balkon. Dengan sigap, polisi tegap itu membopong gadis 
cantik incarannya ke atas pembaringan. 

“Kok Mas Arga bisa tahu Kak Intan pingsan?” tanya Yudith 
heran. 

“Oh, itu, tadi kami lagi ngobrol di telepon. Terus tiba-tiba Intan 
pingsan.” 

"Jadi kalian udah kenal?” 

Arga hanya mengangguk sambil mengipasi Intan dengan 
buku yang ada di nakas. 

“Dith, boleh ambilin minum sama minyak kayu putih?” 

“Ok, bentar. Sekalian saya panggil Mama yah” 

Arga menanggapi dengan senyum dan mengangguk. Polisi 
tampan itu lalu menyelimuti kaki Intan yang terasa dingin. Sejenak, 
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ia menikmati wajah cantik natural yang terlihat pucat. 

Reflek Arga menyibak rambut yang menutupi wajah Intan. 
Lelaki tegap itu tersenyum penuh makna. Kini ia yakin siapa 
perempuan yang pantas ia perjuangkan dan halalkan. 

“Astaghfirullah! Intan kenapa bisa begini?” Tante Fitri dan Om 
Hasan datang dengan wajah panik. 

Yudith menyusul membawa segelas air putih dan botol 
minyak kayu putih, kemudian menyerahkan pada ibunya. 

“Maaf Tante, tadi Intan lagi ngobrol sama Arga di telepon. 
Terus tiba-tiba dia pingsan, terang Arga. 

“Intan emang punya darah rendah, dulu waktu sekolah juga 
sering pingsan kalau lagi upacara atau pelajaran olahraga, apalagi 
kalau lagi kecapean atau banyak pikiran,” ucap Tante Fitri sambil 
sibuk mengusap minyak kayu putih di kening, hidung, tangan dan 
kaki Intan. 

Tak berselang lama, mata Intan perlahan terbuka. Seisi 
ruangan mengucap hamdalah. Sementara Intan mengerjap 
sembari menahan kepala yang masih terasa berat dan berputar. Ia 
sempat terkejut melihat banyak orang yang menatapnya dengan 
binar bahagia. Terutama saat melihat wajah Arga yang tersenyum 
merekah. 

“Minum dulu, Ntan, tawar Tante Fitri. 

“Biar Arga bantu: Tanpa diminta Arga lalu membantu Intan 
untuk duduk. 

Kembali Intan hanya bisa pasrah dengan perlakuan manis 
Arga. Gadis berponi itu berusaha untuk bersikap biasa meski kini 
hati dan tubuhnya sedang tak baik-baik saja. 

"Kamu ada yang sakit nggak?” Arga tampak khawatir 
mengingat bagaimana tubuh Intan terjatuh di lantai. 

Intan hanya menggeleng sambil menunduk. 

"Mas Arga, kalau besok Intan masih sakit apa boleh ijin dulu 
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magangnya?" tanya Om Hasan. 

“Oh, boleh kok, Om. Nanti Arga sampein ke Kapten Fendi. 

“Eh, nggak usah, Om. Intan udah baikan kok, udah nggak apa- 
apa, bantah Intan. 

“Tapi kamu masih pucet gitu, Ntan. Kamu juga pasti masih 
lemes, kan?” Tante Fitri memastikan. 

“Udah nggak apa-apa kok, Tante” 

"Ya sudah, kalau besok Intan masih mau masuk magang, biar 
berangkat bareng Arga aja Om, Tante. Jadi nanti bisa Arga jagain,” 
ucap Arga tegas. 

Mata Intan langsung membulat, ternyata dia salah langkah 
lagi. 

“Wah boleh deh, kalau gitu Om titip Intan ya. 

Intan menggeleng samar. 

“Siap, Om! Kalau gitu Arga pamit dulu ya, Om, Tante, Yudith. 
Biar Intan istirahat,” Arga beranjak dari duduknya. 

Om Hasan dan Tante Fitri mengangguk dan mengucapkan 
terima kasih. 

“Saya pulang dulu yah, kamu istirahat aja. Besok kita ke kantor 
bareng: Lagi, Arga mengusap kepala Intan. 

Kembali Intan membeku, sedangkan Om Hasan, Tante Fitri 
dan Yudith saling melirik dan mengulum senyum. Arga lalu 
berpamitan. Intan pun baru merasa lebih lega saat tubuh tegap 
polisi tampan itu menghilang di balik pintu kamar. 

“Intan, Arga perhatian banget sama kamu. Kayaknya dia suka 
sama kamu deh, goda Tante Fitri. 

“Iya, Kak. Tadi juga pas tahu Kakak pingsan, muka Mas Arga 
juga panik banget, imbuh Yudith. 

Om Hasan mengangguk-angguk, “pantesan tadi sore Arga 
keliatan seneng banget pas tahu kamu nginep di sini” Om Hasan 
ikut menyimpulkan. 
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“Ha? maksudnya, Om? Jadi Om yang bilang Intan ada di sini?” 

"Yah, tadi Om cuma bilang kalau ponakan Om yang lagi 
magang di Polres nginep di sini, sapa tahu Arga kenal kan bisa 
bantuin kamu. Eh, ternyata kalian satu ruangan.” 

Semua tertawa menggoda, tidak dengan Intan. Esok ia harus 
menyiapkan hati lebih kuat lagi karena otomatis akan berangkat 
dan pulang bersama Arga selama tinggal di rumah Om Hasan. 

Keluarga Om Hasan lalu pamit dari kamar Intan dan 
mempersilahkannya untuk istirahat. Gadis berponi itu belum 
berniat untuk tidur, degup jantungnya masih belum normal, 
matanya pun tak jadi mengantuk. 

lamemutuskan untuk mengambil gawai dan mulai berselancar 
di dunia maya. Entah bisikan setan dari mana, jemari Intan justru 
mengetik nama Arga Sena Rahadian di kolom pencarian media 
sosial. Tapi hatinya sedikit kecewa karena tak menemukan jejak 
Arga di media sosial. Intan lalu memilih untuk mengunci layar 
gawainya dan meletakkannya di nakas. 

Baru saja akan memejamkan mata, nada dering ponselnya 
kembali berdering. Intan lalu mengambil benda pipih nan canggih 
itu dari nakas, seketika jantungnya kembali kembang kempis 
melihat nomor asing yang tadi meneleponnya. 

“Duh! kenapa telepon lagi, sih?” 

Intan lalu mengusap layar tapi tak bersuara. 

"Hey, saya tahu kamu pasti belum bisa tidur, kan?” sapa suara 
dari ujung telepon. 

Intan mengernyit, ia heran mengapa Arga selalu saja tahu apa 
yang dia lakukan. 

'Apa dia cenayang?' 

“Halo, Intan? Kamu nggak pingsan lagi, kan?” tanya Arga 
memastikan. 

“Ck, nggak!" Intan mencebik. 
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Arga malah terbahak, Ia semakin gemas dengan Intan. 
Polisi tampan itu yakin sebenarnya Intan punya rasa yang sama 
dengannya, hanya gadis itu mencoba menutupi dan menepisnya. 

“Jadi besok kita berangkat jam berapa? Kan, di sini lebih deket 
ke kantor dari pada dari rumah kakek kamu,” ucap Arga dengan 
nada meledek. 

“Terserah Kakak aja!” Intan masih kesal. 

“Oke, kalau gitu jam tujuh kurang lima belas aku jemput yah. 
Mau jemput di depan pintu atau depan balkon, hmm?” 

“Depan gerbang perumahan aja, Kak!” jawab Intan asal. 

Arga kembali terbahak, rasanya ia sudah lama tak merasakan 
euforia bertelepon dan bercanda dengan perempuan kesayangan 
di malam hari seperti ini. 

“Oke, kalau gitu aku jemput depan kamar aja gimana?” 

“Terserah Kakak deh!” Intan semakin kesal, tapi Arga justru 
semakin senang. 

“Oya, sabtu besok kita jalan, yuk” 

Arga memulai aksi pendekatannya. la merasa Intan sudah 
cukup umur untuk diajak berkencan. 

“Jalan? Nggak mau ah, capek! Silahkan Kakak aja yang jalan. 
Saya mending naik ojek aja” 

Kembali Arga tertawa, rasanya semua kata yang keluar dari 
mulut Intan begitu lucu dan membuatnya semakin gemas. Jika 
saja jarak mereka dekat, mungkin Arga sudah mengacak rambut, 
mencolek hidung, mencubit pipi atau memeluknya. 

“Maksudnya, sabtu besok kita jalan-jalan berdua, ke dufan, 
ancol, nonton atau makan bareng gitu” 

Sebenarnya Intan sudah paham arah pembicaraan Arga, 
hanya saja ia tak mau gede rasa dan berharap lebih. Intan takut 
kecewa dan patah hati, ia belum siap mental untuk itu. 

“Intan? Gimana? mau, kan?” 
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“Eh, nggak bisa kayaknya, Kak. Saya mau pulang ke rumah 
kakek. Biasanya kalau sabtu nenek ngajak ke pasar." 

“Eumm, ya udah kalau gitu sekalian ajak kakek sama nenek 
kamu aja. Kita berempat jalan-jalan ke pasar, terus siangnya makan 
bareng. Gimana?” 

Intan menepuk jidat. la bingung mencari alasan apa lagi. 

“Intan?” 

"Ya?" 

“Saya tahu kok kamu lagi berusaha menghindari saya.” 

Deg! 

Mata Intan membulat, tubuhnya bangkit dari rebah dan 
terduduk tegak. 

Fixed! Dia cenayang! duga Intan. 
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Suara ketukan terdengar dari luar kamar. Intan gegas 
menyelesaikan dandan dan mengambil tas. 

“Selamat pagi,” sapa seorang laki-laki tegap berseragam 
cokelat. 

Intan kembali dibuat melongo, ternyata Arga menepati 
janjinya menjemput Intan di depan kamar. 

Padahal semalam gadis berponi itu sudah dibuat tercengang 
oleh tebakan Arga yang mengetahui bahwa Intan sedang 
menghindari polisi tampan itu. Mahasiswi itu juga semakin dibuat 
tak bisa berkutik dengan kalimat Arga yang seakan memborgol 
hatinya. 

“Kamu tahu Intan? Semakin kamu coba menghindar, semakin 
genjar kamu saya kejar. Karena kamu udah jadi buronan hati saya. 

Intan kembali terngiang ucapan Arga yang sukses 
membuatnya insomnia. 

“Udah siap? Kita sarapan dulu yuk: 

Suara Arga mengembalikan kesadaran Intan dari lamunan. 
Gadis yang sudah mengenakan setelan blouse putih dengan 
celana kulot hitam itu hanya bisa mengangguk sambil menunduk. 

Intan kemudian mengekor langkah tegap perwira polisi di 
depannya. Setelah menuruni tangga, Intan semakin dibuat heran. 


“Lho, Kak, katanya mau sarapan dulu?” 

Intan heran karena langkah Arga tak berhenti di meja makan 
yang sudah terisi Om Hasan dan Yudith. Terlihat Tante Fitri masih 
sibuk di dapur yang terhubung dengan meja makan. 

“Eh, Intan udah turun?” sapa Tante Fitri yang berjalan 
menghampiri keduanya sambil membawa sepiring gorengan. 

“Nih, dibawa yah. Titip buat Ibun, Tante Fitri menyerahkan 
piring kepada Arga. 

“Makasih, Tante,” cengir polisi tampan bertubuh atletis itu. 

“Yuk, Intan, ajak Arga. 

Intan semakin heran dengan ajakan Arga. Tante Fitri hanya 
mengulum senyum, begitu juga dengan Om Hasan dan Yudith. 

“Kita nggak sarapan dulu?" tanya Intan polos. 

“Sarapan dong, di rumah saya, jawab Arga dengan penuh 
kemenangan. 

“Hah?!” Hanya itu yang bisa keluar dari mulut Intan yang 
mendadak kelu. 

"Tuhan, tolong selamatkan saya! batin Intan meronta. 

Ajakan Arga semakin membuatnya seperti seorang 
narapidana yang ingin segera kabur dari penjara. 

"Udah sana sarapan, keburu kalian telat apel pagi nanti. Tante 
Fitri mendorong tubuh perempuan tinggi langsing di depannya. 

Kembali Intan hanya bisa mengekor langkah laki-laki gagah 
yang sudah terlihat semringah. 

Saat di depan pintu, langkah kaki Intan terhenti. la meragu 
dan bertanya dalam hati, untuk apa dia sarapan pagi di rumah 
orang lain? 

“Intan, ayo,” Arga yang menyadari Intan tak ada pergerakan 
segera menggandeng tangan lentik itu. 

Deg! 

Detak jantung Intan masih belum stabil sejak semalam. 
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Sekarang gadis cantik natural itu harus selalu menyiapkan hati 
untuk kejutan dari Arga yang bisa saja tiba-tiba terjadi seperti saat 
ini. 

“Bun, Yah, Bang, Dek, kenalin ini Intan, ponakannya Om Hasan: 

Semua orang di meja makan menoleh ke arah Arga dan 
perempuan muda di sebelahnya. Kini Intan merasa seperti sedang 
dikuliti hidup-hidup. 

“Wah ini yang namanya Intan, udah gede yah sekarang. Sini- 
sini duduk, Ibun tersenyum ramah lalu bangkit dari kursi dan 
menuntun Intan untuk duduk di samping kursi kosong. 

Intan tersenyum sopan dan mengangguk pada semua 
orang. Selanjutnya Arga menyelipkan diri di antara meja dan kursi 
bersisian dengan Intan. 

“Ayo, makan dulu Intan. Maaf ya kalau di rumah Arga 
sarapannya emang begini. Semoga nanti kamu terbiasa, celoteh 
Ibun sambil menyerahkan piring berisi nasi goreng. 

'Hah? Maksudnya nanti terbiasa itu gimana?' Intan kembali 
terbengong. 

Arga lalu menaruh telur dadar dan gorengan ke piring Intan. 

"Ayo makan dulu, jangan bengong mulu, kembali Arga usil 
mengacak rambut Intan. 

Semua orang tersenyum, kecuali Intan. 

‘Gimana bisa makan kalau diginiin terus?’ gerutu Intan dalam 
hati. 

“Eru berangkat ya, Bun. Mau jemput Rere dulu,” Semeru 
bangkit kemudian salam takzim pada ayah dan ibunya, lalu 
melambai pada kedua saudaranya dan tersenyum ramah pada 
calon pacar adiknya. 

“Ayo Intan dimakan, Nak,” suara Ibun kembali menyandarkan 
Intan bahwa ia masih berada satu meja dengan keluarga Arga. 

“Tadi dijemput depan kamar, sekarang diajak makan bareng 
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keluarga, besok apa lagi coba?' keluh Intan dalam hati. 

"Kamu nggak usah sungkan, anggap aja kayak lagi di rumah 
Om Hasan. Dulu tante kamu suka cerita tentang kamu, malah Tante 
Fitri pengin banget adopsi kamu waktu keluarga kamu ketimpa 
musibah, tapi kakek sama nenek kamu nggak ngebolehin yah. Ibun 
tuh sampai penasaran pengin liat kamu, Ntan, anak perempuan 
yang hebat dan kuat. Eh, tahunya malah Arga yang bawa kamu ke 
sini, seloroh Ibun dengan antusias. 

Intan hanya menanggapi dengan senyuman, ia bingung harus 
menjawab apa. Sedangkan Arga sudah tersenyum semringah. 
Apalagi melihat reaksi Ibun yang menerima kedatangan Intan 
dengan tangan terbuka. Kali ini jalan polisi tampan itu kian mulus 
untuk memborgol cinta Intan agar menjadi tahanan hatinya 
seumur hidup. 

VYY 

Selama di kantor, Intan pun harus kuat menahan godaan dari 
rekan kerja Arga, terutama Alfa. 

“Duh! yang lagi bucin akut, pepet terooos, Ga! Asal jangan 
sampai Intan lagi ke toilet lo juga ikut yah!” Alfa terbahak, diikuti 
yang lain. 

Arga hanya tersenyum, Intan mencebik. 

Seharian ini Arga dan Intan bagai Upin dan Ipin yang tak 
terpisahkan satu sama lain. Sebenarnya Intan merasa risih karena 
Arga mengekori kemana gadis itu pergi kecuali toilet. Seolah dia 
adalah tahanan yang sedang dalam pengawasan petugas. 

Hingga jam pulang kantor tiba, Arga dan Intan kembali 
bersama dalam mobil. Seperti biasa Arga membelokkan mobilnya 
ke tempat makan. 

“Intan, jadi sabtu besok mau berangkat jam berapa ke rumah 
nenek?” 

Intan mengernyit sambil menyeruput jus alpukat di 
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hadapannya. 

“Kata kamu sabtu mau pulang ke rumah kakek, mau anter 
nenek ke pasar. Jadi kita mau berangkat jam berapa?" 

Intan mendadak gelagapan, tentu saja itu hanya alasannya 
saja untuk menghindar dari Arga. Nenek tidak pernah ke pasar 
karena sudah ada tukang sayur langganan yang keliling lewat 
depan rumah nenek. 

“Intan? Kok kamu jadi sering ngelamun sih, sekarang? Kan 
saya udah bilang kalau ada apa-apa cerita ke saya.” 

“Oh, eh, nggak apa-apa, Kak.” 

“Jadi besok mau dijemput jam berapa?” 

“Eh, nggak usah, Kak, nggak jadi. Tadi kakek ngabarin kalau 
mau ada acara pengajian” 

Kini Intan sibuk mencari alasan lain, karena kakek neneknya 
sudah tak bisa dijadikan alasan. Sedangkan besok, Om Hasan 
dan Tante Fitri juga sudah ada agenda ke undangan pernikahan. 
Intan juga tak mungkin ikut Yudith yang akan berkencan dengan 
pacarnya. 

“Wah kalau gitu besok kita bisa dong jalan-jalan berdua? 
Hmm?” 

“Ehm, Kak, kenapa sih Kakak mau jalan-jalan sama saya?” 
tanya Intan penasaran. 

“Kenapa kamu nanya gitu?” 

"Ya saya pengen tahu aja, kenapa Kakak begitu?" 

Arga tersenyum lalu memajukan posisi duduknya dan 
menatap lekat Intan. 

“Emang kenapa? Nggak boleh saya ngajakin kamu jalan? Ada 
yang marah? Ada yang cemburu?” 

"Ya bukan gitu, saya pengen tahu aja alasan Kakak, Intan 
penasaran. 

“Terus kalau kamu udah tahu alasannya, kamu mau gimana?” 
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"Ya nggak gimana-gimana, tinggal jawab aja susah amat, sih!" 
Intan mulai kesal, Arga makin gemas. 

Arga lalu tersenyum dan menarik tangan Intan dalam 
genggaman. Gadis berponi itu terkesiap. 

“Karena saya suka sama kamu, saya sayang sama kamu. Maura 
Intan Permata, mau kan kamu jadi pacar saya?” 

Seketika Intan menyesal telah bertanya. 
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“Karena saya suka sama kamu, saya sayang sama kamu. Maura 
Intan Permata, mau kan kamu jadi pacar saya?” 

Intan terdiam lama, masih mencerna pertanyaan Arga. Ia tak 
menyangka polisi tampan di depannya begitu cepat menyatakan 
cinta. Padahal kedekatan mereka masih bisa dihitung jari. 

“Maksudnya Kakak nembak saya?” Intan memastikan. 

“Iya, kamu 'kan udah pernah ditembak perampok, tapi belum 
pernah ditembak saya, kan?" cengir Arga. 

Intan memutar bola matanya, entah mengapa ia merasa 
Arga berubah jadi jahil dan pandai menggombal sejak mulai 
mendekatinya. 

“Jadi, mau kan jadi pacar saya?” ulang Arga. 

Netra teduh Arga menatap lekat pada wajah bersih yang 
tertutup poni sebagian. Sementara Intan sudah tak karuan rasanya, 
sejak kemarin Arga sudah membombardir hatinya tanpa ampun. 
Dan kini ia kembali dikejutkan dengan pernyataan sayang dari 
polisi tampan di depannya. 

Intan menghela napas panjang sebelum menjawab. “Maaf 
Kak, saya nggak bisa bisa jadi pacar Kakak.” 

Jawaban Intan sontak membuat Arga terkejut, baru kali ini 
dia ditolak saat menyatakan perasaan pada perempuan. Biasanya 


perempuan yang ia dekati bahkan lebih agresif dan tak pernah bisa 
menolak pesonanya sebagai lelaki tampan nan gagah berseragam 
yang jadi idaman calon mertua dan banyak perempuan. 

“K-kenapa, Ntan?” 

Arga merasa dunianya runtuh, ada sensasi nyeri yang ia 
rasakan. Bagaimana bisa cintanya bertepuk sebelah tangan? 
Padahal adik Semeru itu sudah yakin bahwa Intan punya rasa yang 
sama. 

“Saya belum siap pacaran, jawab Intan jujur. 

Perempuan berambut panjang dengan poni itu memang 
belum siap terikat dalam suatu ikatan cinta. Ia tak mau hanya 
membuang waktu untuk sebuah hubungan yang belum pasti 
masa depannya. Pun ia tak mau merasakan sakitnya patah hati 
yang khawatir akan memicu kambuhnya penyakit mental yang 
sudah mulai membaik. 

“Tapi ... bukannya kamu juga suka sama saya, iya kan?” Arga 
masih tak menyerah. 

Intan kembali tertembak, kini tepat mengenai jantungnya 
yang sudah ingin melompat ke luar rongganya. 

"Tuh, kan, dia cenayang!' keluh Intan. 

Bagaimana pun tebakan Arga tak pernah meleset. Dan Intan 
akui dalam hati ia juga mengagumi sosok perwira polisi yang 
sudah membuatnya merasakan sensasi kupu-kupu terbang sejak 
ia dirawat di rumah sakit dulu. 

“Intan ..” Arga menarik dan mengenggam jemari Intan yang 
sudah terasa dingin dan berkeringat. 

Perempuan berponi itu masih setia menunduk, tak mau 
meleleh karena tatapan Arga. Rasanya Intan ingin sekali menarik 
tangannya, tapi genggaman Arga begitu kuat membuatnya tak 
bisa bergerak. 

“Kamu nggak usah takut, saya janji akan jagain kamu, akan 
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bahagiain kamu: 

Intan masih tak bersuara, Arga kembali bicara. 

“Atau gini aja, tadi kan kamu bilang belum siap pacaran, kalau 
gitu saya akan tunggu sampai kamu siap. Gimana?” 

'Hah? Ditungguin?” Intan langsung mendongak yang 
membuat netranya bersitatap dengan Arga. 

Pandangan mereka terkunci, Intan akhirnya terhipnotis oleh 
senyum dan mata teduh sang perwira. 

“Permisi, Kak. Ini pesanannya” 

Suara pramusaji menyelamatkan Intan dari genggaman dan 
tatapan Arga. Karena polisi gagah itu kini sibuk menata makanan 
di atas meja. 

"Ya udah kamu makan dulu yah, nggak usah mikirin saya, 
Arga kembali mengusap rambut Intan. 

Lagi-lagi Intan membeku di tempat. Ia tak bisa membayangkan 
jika sampai ia berpacaran dengan Arga, mungkin Intan akan 
pingsan setiap saat karena perlakuan manis dari Arga. Ia bersyukur 
bisa menolak polisi tampan di depannya. 

Mereka makan dalam diam, sibuk dengan pikiran masing- 
masing. Arga tentu sibuk memikirkan cara untuk bisa meluluhkan 
hati Intan yang ternyata sekeras batu. Hingga semua perhatian 
dan rasa sayang yang sudah terang-terangan ia nyatakan dan 
tunjukkan tak berpengaruh sama sekali. 

Namun Arga yakin, cepat atau lambat Intan pasti akan luluh 
dan menerima cintanya. la hanya butuh waktu dan lebih bersabar 
sedikit. 

Usai makan, kembali Arga melihat Intan meminum obat. la 
pun terpikirkan sesuatu dan menemukan ide. 

“Mau langsung pulang? Atau mau kemana dulu, hmm?" tanya 
Arga saat keduanya sudah mencuci tangan. 

“Pulang aja, Kak” 
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"Oke, yuk. Arga menarik tangan Intan. Gadis tinggi itu kembali 
hanya bisa pasrah seperti korban hipnotis. 

Dalam perjalanan pulang, suasana lebih banyak hening. Hanya 
suara stereo mobil yang menggema. Hingga mobil hatchback 
hitam milik Arga memasuki gerbang perumahan. 

“Kamu istirahat yah, nggak usah banyak pikiran. Biar saya aja 
yang mikirin kamu, cengir Arga sambil mengusap kepala Intan. 

Intan menarik napas panjang, mencoba mengumpulkan 
kekuatan agar hatinya tak goyah. Mobil Arga kini sudah tiba di 
depan rumah Om Hasan. Arga yang sudah siap mematikan mesin 
mobil, mendadak berhenti karena panggilan Intan. 

“Kak?” 

“Ya?” Arga menoleh dengan senyum yang selalu menawan. 

“Kakak, kenapa sih, suka sama saya? Kakak nggak salah orang? 
Kakak tahu kan, saya mantan ODGJ?” 

Intan coba mengutarakan wuneg-unegnya. Arga lalu 
mematikan stereo dan bergeser ke kiri menghadap Intan. 

“Tahu, kakek kamu juga udah pernah cerita kok.” 

“Terus kenapa Kakak nggak mundur aja? Cowok yang lain 
pasti udah mundur teratur pas tahu saya mantan pasien RSJ: 

“Kenapa harus mundur kalau saya bisa maju?” Arga tersenyum. 

“Ck, serius, Kak!” Intan mencebik, Arga tertawa. 

“Serius, Intan. Saya nggakpernah main-main sama perempuan. 
Dan saya udah beneran sayang sama kamu. 

Intan masih tak mengerti jalan pikiran Arga. Polisi tampan 
seperti Arga pasti bisa dengan mudah mendapatkan perempuan 
cantik, modis, dari keluarga baik dan sehat lahir batin. Bukan 
seorang anak piatu dan narapidana yang masih dalam perawatan 
psikiater seperti dirinya. Jujur, Intan merasa insecure. 

“Lebih baik Kakak mundur aja, nggak usah nungguin saya 
sampai siap." 
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Arga menggeleng, hatinya sudah mantap dan menentukan 
pilihan. Itu artinya Arga akan memperjuangkannya bahkan rela 
jika harus berkorban. 

“Kamu salah minta saya mundur. Karena saya tetap akan 
menunggu dan memperjuangkan kamu” 

“Tapi, Kak, saya nggak sesempurna bayangan Kakak. Saya 
sakit, Kak. Keluarga saya juga berantakan. Kakak belum tentu kuat 
ngadepin saya. Jadi, sebelum semua terlambat, mendingan Kakak 
cari perempuan lain aja yang lebih baik. Nggak usah nungguin 
saya." 

Intan mengatakannya dengan mata berkaca-kaca. Sebut saja 
ia sudah menyiksa hatinya sendiri. Jika boleh memilih, tentu Intan 
akan merasa begitu bahagia bisa berpacaran dengan Arga. Lama ia 
tak merasakan kasih sayang tulus dari laki-laki kecuali kakek. 

Tapi otaknya selalu menyadarkan akan deretan fakta kelam 
tentang diri dan keluarganya. Sehingga membuat Intan terpaksa 
menutup diri dari lingkungan sekitar. 

Intan pernah merasakan pedihnya di-bully oleh teman 
sebayanya dan disebut sebagai 'anak pembunuh. Hingga 
mengantarkannya masuk ke dalam ruang perawatan yang justru 
semakin melabelinya dengan sebutan 'orang gila" 

Intan kini tak kuasa menahan bulir bening yang menetes di 
pipi. Ingatannya kembali memutar potongan adegan pilu yang 
menimpanya sejak berumur belasan tahun. 

Intan remaja harus menyaksikan bagaimana ibunya meregang 
nyawa dan ayahnya mendadak berubah menjadi monster 
pembuhuh. Bahkan ia harus merasakan dinginnya air kolam di 
malam hari saat prosesi rugyah yang dilakukan oleh seorang ustaz. 
Hingga akhirnya Intan harus mendapat perawatan medis spesialis 
kejiwaan hingga sekarang. 

Intan masih terisak. Segera Arga menarik perempuan 
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kesayangan ke dalam pelukan. Mata berair Intan membulat saat 
wajahnya begitu menempel pada dada bidang berlapis seragam 
cokelat beraroma Musk. 

“Ssh ... jangan sedih lagi, yah. Jangan takut sendiri lagi, kan 
ada saya. Saya janji akan bikin kamu ngerasain bahagia, Intan” 

Arga mengecup pucuk kepala Intan. Air mata Intan langsung 
berhenti mendadak, seperti jantungnya yang kini terasa meledak- 
ledak. Bagaimana pun jarak mereka begitu dekat. 

Hingga Arga menangkup kedua pipi Intan yang basah. 
Perlahan jemari polisi itu mengusap lembut pipi berair didepannya. 
Keduanya terpaku dalam tatapan, bisa Intan rasakan hembusan 
napas hangat Arga menyapu wajahnya. 

Arga semakin maju, hingga kedua hidung mancung itu 
bertemu. Mata Intan membulat, sedangkan Arga memejam. Detak 
jantung keduanya sudah saling bertalu. 

Intan kini merapatkan bibirnya dan menutup matanya rapat- 
rapat sambil berdoa semoga ada malaikat penyelamat. Sampai 
akhirnya suara ketukan kaca mobil menyelamatkan Intan dari 
ciuman pertama. 
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Suara ketukan kaca mobil merusak momen dua insan yang 
sedang jatuh cinta. Intan bernapas lega, Arga menahan kesal 
karena gagal. 

'Ck! Resek! Siapa sih ganggu aja!' gerutu Arga dalam hati. 

Intan memanfaatkan situasi ini untuk meloloskan diri dan 
beringsut menghadap jendela kiri. Sedangkan Arga berbalik posisi 
dan membuka jendela kanan dan memasang wajah mode perang. 

“Bhahaha! Ngapain lo bedua? Diem-diem bae di mobil, 
bukannya turun! Lagi cipokan lo yah?” 

“Vangke lo, Bang! Kagak bisa liat orang lagi bahagia dikit apa!” 
Arga kesal pada kakaknya. 

Semeru tertawa puas, Arga semakin terasa panas. Sedangkan 
Intan masih diam dengan wajah yang sudah pias. 

“Lagian lo kagak liat tempat! Lo pikir gue nggak curiga mobil 
lo nyala tapi diem aja, penumpangnya dari tadi nggak turun-turun 
pula” 

Semeru baru saja pulang kerja dan mendapati mobil Arga 
yang masih menyala terparkir di depan rumah Om Hasan, bukan 
di rumahnya sendiri. Kakak Arga itu semakin curiga karena 
samar ia melihat adiknya sedang berpelukan dengan seorang 
perempuan. Maka Sulung dari tiga bersaudara itu pun sengaja 


ingin menggagalkan momen romantis adiknya. 

"Awas lo, yah! Kalau lagi sama Rere gue recokin juga lo, Bang!” 

Arga masih merasa kesal pada kakaknya. Intan hanya 
menggeleng dan tersenyum melihat interaksi kakak beradik itu. 

“Ehm, Kak, saya masuk dulu yah, nggak enak takut ditungguin 
om sama tante, ucap Intan. 

"Oh, oke, bentar saya anter.” 

“Eh, nggak usah, Kak” 

"Udah, nggak apa, kan tadi pagi saya jemput kamu depan 
kamar, jadi sekarang saya juga harus anter kamu lagi depan kamar: 

Intan menganga, Semeru mencebik. Arga kemudian 
mematikan mesin mobil dan keluar lebih dulu untuk membukakan 
pintu. 

“Udah, sono masuk duluan, Bang!” Arga mendorong Semeru 
agar menjauh. 

“Ck! Iya deh yang lagi kasmaran. Hati-hati ya, Intan, Arga suka 
ngantup kayak tawon!" goda Semeru pada perempuan muda yang 
turun dari mobil adiknya. 

Intan tersipu malu, Arga menggerutu. Semeru pun menghilang 
di balik pintu. 

"Ehm, Kak, sampai sini aja yah, nggak enak kalau ke dalem 
takut ganggu Tante sama Om lagi istirahat." 

Intan menahan Arga yang akan ikut masuk ke dalam rumah 
Om Hasan. 

“Tapi, kan--" 

“Kak, please...” kali ini Intan memohon dengan menangkupkan 
kedua tangan. 

Sebenarnya Intan hanya beralasan saja agar Arga tak ikut 
masuk, karena ia memang sedang mengatur detak jantungnya 
yang masih tak mau normal kembali sejak Arga hampir saja 
mencuri ciuman pertamanya dan mereka harus tertangkap basah 
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oleh Semeru. 

Arga pun menjadi tak tega dan menuruti pinta Intan untuk 
mengantar hanya di depan pintu. Padahal polisi tampan itu masih 
ingin menghabiskan waktu berdua. 

“Ya udah kalau gitu kamu masuk duluan aja, istirahat yah. 
Besok aku jemput jam 9, oke?” Arga tersenyum manis. 

“Hah? Mau kemana?” 

“Mau jalan-jalan dong, 'kan kamu nggak jadi pulang ke rumah 
kakek,” cengir Arga merasa menang lagi. 

Kali ini Intan tak punya pilihan lain selain mengiyakan ajakan 
Arga. Toh percuma jika ia menolak, perwira polisi itu pasti akan 
terus membujuknya hingga tak bisa berkutik lagi. 

“Ya udah, kamu istirahat yah," lagi Arga mengacak rambut 
Intan. 

Gadis berponi itu hanya mengangguk dan tersenyum, 
kemudian berbalik. 

“Intan?” panggil Arga saat Intan akan membuka pintu. 

“Ya?” Intan menoleh. 

“Kamu jangan sedih lagi yah, ada saya di sini. Good nite, Intan. 
Saya sayang sama kamu, Arga mengulang pernyataan cintanya. 

Tak berani menjawab, Intan hanya tersenyum tipis lalu segera 
masuk ke dalam rumah dan mengunci pintu. Intan kemudian 
menyandarkan diri pada pintu sambil memegang dadanya yang 
naik turun dan bergemuruh akibat ditembak berkali-kali oleh polisi 
tampan. 

“Duh! Gimana ini jantung nggak mau diem, Intan frustasi. 

“Loh, Intan baru pulang?” suara Tante Fitri semakin 
mengagetkannya. 

“Eh, i-iya tante. Maaf, lupa ngabarin kalau tadi pulangnya 
diajak Kak Arga makan dulu di luar” Intan kemudian salam takzim 
pada tantenya. 
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“Oh, kalau sama Arga sih nggak apa-apa mau pulang sampai 
malem juga. Tante sama Om juga tenang jadinya. 

Intan malah melongo, bagaimana bisa tante dan omnya malah 
membiarkan keponakannya pergi berlama-lama dengan lelaki di 
malam hari? la kemudian teringat akan agendanya bersama Arga 
besok. Tapi saat meminta izin, justru Tante Fitri kembali mendukung 
Arga. 

Tak mau terus-terusan diledek dan digoda Tante Fitri, gegas 
Intan menuju kamar untuk membersihkan diri, salat kemudian 
bersiap tidur. 

Usai mandi dan berganti baju, kembali notifikasi pesannya 
berbunyi. Segera Intan mengusap layar gawai. 

(Hai, Intan, belum tidur, kan? Oh ya, Aku punya pantun buat 
kamu. Jalan mundur nginjak paku, kamu nggak bisa tidur pasti lagi 
mikirin aku XP) 

Intan akhirnya tertawa membaca pesan Arga. Namun sejurus 
kemudian tawanya mereda karena nama Arga sudah terpampang 
dalam layar sedang meminta panggilan vidio. 

"Astaga! ini orang nggak bisa apa bikin hati aku tenang 
sebentar. Ck, gimana aku nggak insomnia kalau begini terus tiap 
malem, keluh Intan. 

Sebenarnya ia tak keberatan dengan sikap manis Arga, 
justru ia bisa merasakan disayang dan dijaga oleh orang spesial 
selain keluarganya. Tapi, Intan belum siap efek sampingnya yang 
membuat hati dan jam tidur jadi berantakan seperti saat ini. 

“Halo, Intan, sapa Arga saat panggilan video sudah terhubung. 

Intan bisa melihat Arga sedang merebahkan diri di kasur 
dengan tangan kirinya menjadi bantalan. Sementara perempuan 
berambut lurus itu baru saja menaiki kasur dan menyiapkan 
tempat tidurnya. 

“Kamu udah mau tidur? Hmm?” tanya Arga saat melihat Intan 
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sedang merapikan bantal dan menarik selimut. 

“Iya,” jawab Intan singkat, berharap Arga mengerti dan akan 
mengakhiri panggilannya. 

"Ya udah, kalau gitu saya temenin kamu sampai kamu tertidur, 
nggak usah dimatiin yah video call-nya. Saya pengin liat kamu lagi 
tidur, pasti makin ngegemesin, cengir Arga. 

Intan kini menepuk jidat, ‘Tuhan, gimana ini caranya buat 
kabur? jerit Intan dalam hati. 

VYY 

Esok paginya, Arga sudah bertamu di rumah Om Hasan. Selain 
sudah mendapat dukungan Om Hasan dan Tante Fitri, Arga juga 
sudah mengantongi restu dari ibunya. Kali ini tugasnya adalah 
membuat Intan percaya padanya dan mau menerima cintanya. 

“Udah siap, Ntan?” ucap Om Hasan saat melihat keponakannya 
berjalan mendekat. 

Intan mengangguk sopan, sedangkan Arga begitu terpesona. 
Meski Intan hanya mengenakan celana jeans panjang dipadukan 
T-shirt hitam dilapisi long cardigan warna mocca dengan rambut 
yang dikucir ekor kuda. 

“Kak?” Intan heran karena Arga tak berkedip saat melihatnya. 

“Oh, ya, gimana? Udah siap?” Arga gelagapan. Sungguh Arga 
begitu gemas pada Intan. 

Om Hasan mengulum senyum. Intan pun mengangguk. 
Setelah berpamitan dengan Om Hasan, keduanya lalu berjalan 
menuju mobil Arga. 

“Kita mau kemana, Kak?” tanya Intan saat mobil sudah melaju. 

“Kencan,” jawab Arga singkat tanpa menoleh. Intan pun 
terkejut dengan jawaban Arga, bagaimana mereka bisa berkencan 
jika status mereka pun belum jelas. 

Tak lama, mobil hatchback Arga memasuki pelataran sebuah 
mall. Kini Intan mengerti ke mana arah tujuan Arga membawanya 
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hari ini. 

“Kita nonton dulu yah, habis itu kita makan, terus kita cari 
komik Conan terbaru buat kamu,” ucap Arga sebelum mematikan 
mesin mobilnya, Intan pun hanya bisa pasrah. 

Arga lalu menggandeng tangan Intan selama berjalan 
dalam mall. Sungguh, Intan merasa risih. Berkali-kali tangannya 
ingin melepaskan diri, tapi selalu gagal karena kekuatannya tak 
sebanding. 

Saat sedang mengantri masuk bioskop, tiba-tiba telepon Arga 
berdering. Sempat mengernyit membaca nama si penelopon, tapi 
Arga segera menerima panggilan. 

“Arga, bisa ke kantor? Ada misi yang harus diselesaikan hari 
ini,” titah AKP Fendy dari ujung telepon. 

“Siap, Kapt!” 

Kini Intan paham siapa yang menelepon Arga. 

“Oke, saya tunggu di kantor sekarang." 

“Siap, Kapt!” 

Telepon pun berakhir, kini Arga terlihat kecewa karena kencan 
pertamanya harus gagal total. 

“Intan, kayaknya nonton kita gagal deh, saya harus ke kantor 
dipanggil Kapten Fendy.” 

"Oh, ya nggak apa-apa, Kak. Ada yang lebih penting sekarang, 
kakak berangkat ke kantor aja. Biar nanti saya pulang pakai ojek” 
Intan justru senang bisa kabur dari Arga. 

“Atau kamu ikut aja ya ke kantor?” 

“Eh, nggak usah, Kak. Saya pulang aja” 

"Iya, kamu harus ikut, Intan. Siapa tahu kamu bisa bantu kami 
menyelesaikan misi dengan analisa kamu” 

Tanpa menunggu persetujuan, Arga kembali menggandeng 
Intan. Gadis berponi itu hanya bisa cemberut karena usahanya 
untuk kabur kembali gagal. 
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Arga masih menggenggam tangan mungil Intan. Kali ini 
ia tak mau menyiakan kesempatan lagi. Jika kencan dalam arti 
sebenarnya gagal, maka membawa serta Intan ke kantor untuk 
membantu menyelesaikan misi kasus bisa menjadi sebuah kencan 
dadakan. 

Meski Intan sudah memasang wajah cemberut, tapi ternyata 
tak membuat niat Arga menjadi surut. Karena polisi tampan itu 
sudah melajukan mobilnya ke arah kantor polres, tempat kasus 
baru akan diusut. 

“Maaf yah, hari ini kita gagal kencannya. Tapi next saya janji 
kita jadi jalan, oke?” 

Arga mengusap kepala Intan, ia mengira jika Intan cemberut 
karena gagal berkencan. Padahal Intan kesal karena tak bisa kabur 
dari perwira polisi di sampingnya. 

Arga belajar dari pengalaman kisah cintanya terdahulu 
bersama Ghea yang merasa Arga tak ada waktu untuk kekasihnya. 
Maka untuk saat ini sebisa mungkin ia akan selalu ada untuk Intan. 
Di mana pun dan kapan pun, rasanya Arga ingin selalu bersama 
gadis berambut panjang yang sudah membuatnya jatuh cinta. 

Sesampai di kantor ternyata semua tim sudah lengkap dan 
sedang berkumpul di ruang meeting. Kembali Arga menarik 


tangan Intan untuk ikut masuk ke ruangan meeting. 

“Siang, Kapt! Maaf saya terlambat.” 

Semua menoleh ke Arga dan Intan. Seisi ruangan meeting 
pun mengulum senyum melihat tangan Arga yang masih 
menggenggam jemari Intan. Gadis berponi ini semakin merasa 
risih. 

“Hmm, pegangin terus, Ga. Jangan sampai lepas, atau mau 
diborgol sekalian biar kalian bisa berdua terus?” ejek Alfa. Semua 
orang tertawa tapi tidak dengan Intan. 

Setelah puas tertawa, akhirnya semua orang kembali fokus 
kepada AKP Fendy dan menyimak penjelasannya. 

"Jadi kita baru saja mendapat laporan tentang pembunuhan 
berencana, AKP mulai membuat bagan di papan. 

“Korban adalah seorang laki-laki, usia sekitar 30 tahunan dan 
dinyatakan meninggal akibat racun sianida yang berasal dari kopi 
dan brownis yang dia konsumsi sebelum kejadian, terang AKP 
Fendy. 

“Innalilahi wa innailaihi rojiun,” guman Intan. 

“Menurut pengakuan istrinya, sang suami telah dibunuh oleh 
perempuan yang sangat terobsesi pada suaminya." 

“Dari mana dia tahu pembunuh suaminya adalah perempuan 
itu?” Arga penasaran, Intan pun ikut menanti jawaban. 

“Istrinya bilang, si pelaku memang pernah mencoba 
menghancurkan rumah tangganya. Dan persis sebelum kejadian, 
si pelaku menyerahkan goodie bag berisi brownis dan kopi,” lanjut 
Kapten Fendy. 

"Masalahnya adalah kita tidak tahu keberadaan perempuan 
yang dimaksud, kita kehilangan jejak si pelaku. Itu lah kenapa saya 
kumpulkan kalian di sini” 

AKP Fendy kemudian melanjutkan penjelasannya tentang 
riwayat hubungan pasangan suami istri tersebut. Termasuk 


Rinayuku | 103 


masalah rumah tangga yang sempat menerpa mereka hingga 
sang istri pernah menggugat cerai suaminya yang tertangkap 
basah berselingkuh lebih dari sekali. 

“Arga, Intan! Kalian langsung olah TKP. Cari barang bukti yang 
bisa mengungkap siapa pelaku sebenarnya." 

“Siap, Kapt!” seru Arga bersemangat. Sedangkan Intan masih 
terkejut karena ternyata dilibatkan dalam misi ini. 

“Alfa, Deny! Kamu telusuri di mana perempuan yang diduga 
pelaku itu sekarang: 

“Siap, Kapt!” 

Setelah semua mendapat tugas masing-masing, meeting pun 
dibubarkan. 

“Ayo, Ntan, Arga sudah bersiap menggandeng tangan lembut 
Intan, tapi kini gadis berponi itu berhasil menghindar. 

“Bisa nggak, nggak usah pegangan tangan. Saya malu, Kak," 
ucap Intan lirih. 

Arga kemudian tersenyum dan berkata, “kalau gitu aku borgol 
tangan kamu aja gimana? Hmm?” 

“Ish! Kakaak!" Intan terlihat cemberut. 

Arga pun tertawa gemas melihat gadis kesayangannya 
memasang wajah kesal nan menggemaskan. 

Semua anggota akhirnya berpencar sesuai tugas masing- 
masing. Arga dan Intan pun sudah menuju tempat kejadian 
perkara. 

“Kak, menurut Kakak ada yang aneh nggak sih sama kasus 
ini?” Intan buka suara. 

"Aneh gimana?” 

“Ya aneh aja gitu, istrinya selalu nyebut nama perempuan lain 
yang jadi pelakunya. Kayak nyari kambing hitam gitu nggak sih?” 
Intan menerawang mengingat penjelasan dari AKP Fendy tentang 
kronologis kejadian. 
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“Bisa jadi, karena dia juga belum bisa buktiin bahwa kematian 
suaminya benar karena diracun temen perempuan yang katanya 
terobsesi sama suaminya." 

“Nah, iya! Kok saya curiga sama istrinya yah, Kak? Soalnya 
infonya juga mereka habis bertengkar hebat dan si istri sempat 
menggugat cerai. Mungkin nggak sih, kalau istrinya yang 
ngebunuh suaminya sendiri karena sakit hati dikhianati?” 

Intan sudah duduk miring menghadap Arga yang sedang 
menyetir. Gadis berponi itu mulai tertarik dengan kasus pertama 
yang sedang ia analisa secara langsung. 

Arga pun tersenyum penuh makna sambil terus mencoba 
konsentrasi saat menyetir. la semakin yakin, jika Intan adalah 
potongan puzzle yang akan melengkapi hatinya. 

Polisitampan itu merasa Intan sudah satufrekuensi dengannya. 
Dan kali ini ia tak akan bisa membiarkan gadis kesayangannya itu 
untuk mencoba kabur, meski hanya dari tatapannya. 

Keduanya lalu larut dalam diskusi serius mengenai kasus 
yang sedang diusut bersama. Hingga tak terasa mobil Arga sudah 
sampai di rumah dua lantai bercat putih dan dihiasi aneka tanaman 
yang kini sudah dikelilingi garis polisi. 

“Siap beraksi Detective Maura Intan Permata?” Arga mengusap 
kepala Intan lagi. 

Kali ini gadis berponi itu sudah menyiapkan hati agar tak 
mudah luluh dengan perlakuan manis Arga. 

“Siap, Kapt!” Intan menirukan gaya Arga, keduanya lalu 
tertawa. 

Hati Arga berbunga dan amat bahagia bisa berdua bersama 
Intan meski dalam misi tugas, bukan berkencan yang sebenarnya. 

“Yuk, kali ini Arga tak mau melepaskan genggamannya pada 
tangan mungil Intan yang terasa memberontak. 

Keduanya lalu masuk ke dalam rumah. Intan dan Arga melihat 
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ruang sekitar. Bisa mereka lihat di meja makan masih tergeletak 
botol kopi dan kotak brownis. 

Intan lalu berjalan mendekati meja, ia begitu penasaran 
dengan bentuk, aroma maupun rasa sianida yang sering ia 
dengar sebagai racun pembunuh. Maka tangan Intan reflek akan 
mengambil botol kopi yang isinya tersisa seperempat. 

“Stop!” 

Intan terkesiap saat sebuah tangan kekar mencekal lengannya 
yang sudah terulur akan mengambil botol kopi. 

“Jangan sentuh apa pun di TKP tanpa pakai sarung tangan, 
cegah Arga. 

Intan pun mengangguk mengerti. “Maaf, Kak. Saya cuma 
penasaran kayak gimana bentuknya sianida." 

Arga menghela napas dan menggeleng, "kamu mau bernasib 
sama kayak korban? Hmm?” 

Intan menggeleng cepat, tentu saja gadis yang rambutnya 
dikucir kuda itu belum siap mati konyol karena sianida. 

Saat Intan akan berjalan lagi mengitari ruangan, ternyata 
lengannya masih setia digenggam oleh Arga. 

Polisi tampan itu lalu semakin maju, Intan pun berusaha 
mundur dan kabur. Tapi percuma, karena Arga justru semakin 
mendekat. Satu tangannya kini sudah menopang pinggang Intan, 
dan tangan yang tadi mencekal lengan Intan berpindah menyibak 
poni yang mentupi sebagian mata perempuan itu. 

Intan menelan ludah saat melihat jakun Arga yang naik turun 
di depan matanya. Entah dorongan dari mana, Arga lalu mulai 
mengikis jarak. Indera penciuman Intan pun mendadak terhipnotis 
oleh aroma Musk. 

Seperti ada yang memberi aba-aba, keduanya lalu kompak 
menutup mata. Jantung keduanya sudah berdetak tak karuan. 
Maka dalam hitungan detik dua insan yang sedang saling jatuh 
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cinta itu merasakan benda kenyal dan lembab di bibir mereka. 

Mata Intan pun sempat terbelalak tapi akhirnya menutup lagi 
saat Arga mulai mengecup lembut bibirnya. Dan kini Arga semakin 
yakin jika Intan sudah memiliki rasa yang sama dengannya dan 
tanpa perlu menanti sebuah jawaban. Terbukti kini tak ada lagi 
upaya Intan untuk memberontak atau bahkan kabur dari tempat 
kejadian perkara ciuman pertama mereka. 
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Intan mencoba mengembalikan kesadarannya setelah 
otaknya koma sepersekian detik akibat kecupan lembut di 
bibirnya. Sejurus kemudian telepon Arga berdering dan terpaksa 
melepaskan tautan keduanya. 

Intan langsung menunduk malu sambil mengusap bibir 
lembabnya. Sedangkan Arga segera mengusap layar saat melihat 
nama atasannya memanggil. 

“Arga, tim forensik sedang meluncur ke sana. Nanti berikan 
semua barbuk yang kamu temukan” 

“Siap, Kapt!” 

Sementara Arga sedang bertelepon, Intan memilih kabur 
ke lantai dua. Kemudian kakinya tergerak untuk masuk ke kamar 
utama yang sudah terbuka. 

“Gilak! Bisa-bisanya kita malah ciuman!" 

Intan mengetuk-ngetuk kepalanya sendiri, merasa tiba-tiba 
menjadi bodoh dan linglung di hadapan Arga seperti korban 
hipnotis. Gadis berponi itu kini berdiri di depan cermin dan 
memandangi wajahnya yang sudah bersemu merah, kembali ia 
meraba bibirnya yang sudah terjamah. 

Hatinya kini terbagi menjadi dua tim, antara menyesal dan 
menikmati. la bimbang harus ikut tim yang mana. Bagaimana 


pun ini adalah pengalaman pertamanya berciuman setelah 
sebelumnya bergandengan tangan dengan seseorang yang sudah 
membuatnya kasmaran. 

“Terus habis ini gimana dong? Duh! Pasti jadi deh aneh kalau 
ketemu: 

Intan bermonolog di depan cermin. la bingung harus 
berbuat apa, ingin kabur tapi tak bisa. Sekarang ia merasa malu 
dan canggung. Saat Intan akan berbalik, tak sengaja kakinya 
tersandung kardus besar yang berserakan di lantai. 

“Aduh!” pekik Intan. 

“Intan!” Arga sudah muncul di pintu kamar. 

“Kamu nggak apa-apa?" Polisi tampan itu segera menghampiri 
perempuan yang kini sudah ia klaim sebagai kekasihnya. 

“Oh, ng-nggak apa-apa, Kak” 

"Yakin? Kaki kamu?” Arga hampir berlutut untuk memeriksa 
kaki Intan. 

“Eh-eh, nggak apa-apa!” cegah Intan sambil memegangi 
lengan kekar Arga. 

Keduanya kembali bersitatap, tapi Intan segera memutus 
kontak. la tak mau mengulang adegan yang membuat jantungnya 
meledak-ledak. 

"Oh ya, Kak, ini di kamar banyak kardus gede. Kayaknya 
mereka lagi pindahan yah?” 

Intan mencoba mengalihkan perhatian Arga, dan ternyata 
berhasil. Polisi tampan itu pun mengedarkan pandangannya ke 
seluruh ruangan. Mata Intan justru tertarik pada sebuah bingkai 
foto pengantin besar yang terpasang di dinding menghadap ke 
ranjang. 

Dalam hati ia menyayangkan jika rumah tangga pasangan 
pengantin yang tampan dan cantik itu harus berakhir tragis. 

“Ternyata punya istri cantik nggak ngejamin laki-laki buat setia 
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yah?” guman Intan dengan netra masih menatap foto pengantin 
sunda di depannya. 

“Yah, itu lah jeleknya cowok, dia nggak pernah puas dengan 
apa yang dia punya: Arga sudah berdiri di sisi kanan Intan. 

“Termasuk Kakak juga dong?” tembak Intan. Arga menoleh tak 
terima. 

“Sembarangan! Nggak semua cowok kayak gitu Intan, ada 
kok cowok yang setia, kayak saya.” Arga menarik kerah lengannya, 
jemawa. 

"Masa?" pancing Intan. 

“Kamu tanya aja sama anak-anak di kantor saya orangnya 
gimana? Intan ....' 

Arga sudah menggenggam tangan gadis yang hampir sama 
tinggi dengannya. 

“Sekali saya udah sayang dan cinta sama seseorang, saya akan 
setia dan jaga komitmen itu sampai mati. Kecuali kalau orang itu 
sendiri yang minta lepas diri dari saya: 

Arga memang tak mau memaksakan ikatan cintanya pada 
seseorang yang sudah jelas tak ingin dipertahankan, seperti Ghea 
dulu. 

"Yang penting sekarang, saya udah tahu jawabannya.” 

Arga tersenyum penuh makna mengingat peristiwa bersejarah 
yang baru saja ia alami bersama Intan. 

"Jawaban apa?" Intan mengernyit. 

"Ada deh!" Goda Arga sambil mencubit hidung Intan. 

Perempuan berponi itu semakin penasaran. Saat akan 
menanyakan maksud kalimat Arga, tiba-tiba terdengar suara dari 
lantai satu. 

“Kayaknya itu tim forensik udah dateng, yuk!” 

Intan pun hanya bisa pasrah saat Arga kembali menarik 
tangannya yang sedari tadi sudah dalam genggaman. Mahasiswi 
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itu mulai merasa nyaman dengan perlakuan manis dan ungkapan 
sayang dari Arga. 
VYY 

Usai mengumpulkan barang bukti yang dianggap penting 
bersama tim forensik, Arga dan Intan kemudian kembali ke kantor 
untuk laporan. 

“Kok saya tetep ngerasa si istri yang bunuh suaminya yah?” 
ucap Intan saat dalam perjalanan ke kantor polres. 

“Kenapa kamu bisa punya analisa gitu?” tanya Arga penasaran. 

"Yah, kalau diinget lagi cerita Kapten Fendy tadi rasanya 
yang punya peluang besar cuma istrinya. Motifnya udah jelas, dia 
pasti sakit hati sama suaminya yang udah selingkuh berkali-kali. 
Sekarang wanita mana coba yang bisa terima dan nggak hancur 
hatinya kalau dikhianati?” duga Intan. 

“Tapi kan udah jelas yang kasih bingkisan itu temennya, bukan 
istrinya. Karena alibinya si istri dia lagi di dapur pas temannya 
dateng nganter kopi sama kue itu.” Arga menyanggah pendapat 
Intan. 

"Ya bisa aja kan si istri emang udah siapin sianida sejak lama. 
Terus pas kebetulan ada temennya dateng bawa makanan, nah 
langsung deh sama istrinya dimasukin lah sianida ke kopi atau 
brownis-nya. Jadi otomatis yang jadi tersangka adalah temennya: 

Arga masih menyimak analisa Intan. Bagianya semua 
kemungkinan masih 50:50 sampai nanti keluar hasil forensik yang 
bisa menjadi jawaban siapa pelaku sebenarnya. 

"Terus tadi juga banyak kardus gede gitu di rumahnya. Isinya 
barang-barang istrinya semua. Kayaknya bener deh istrinya yang 
ngebunuh dan dia udah siap-siap buat pindah setelah suaminya 
meninggal. 

Intan tampak serius, Arga jadi semakin gemas. Rasanya polisi 
tampan itu jadi ingin mereka adegan di TKP tadi. 
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“Oya, Kak, gimana kalau kita ke toko brownis sama kopinya 
aja? Kita cari tahu transaksi di sana terutama yang beli jenis kopi 
dan brownis yang dikasih ke korban. Mereka pasti punya cctv kan? 
Sapa tahu kita daper petunjuk di sana: 

“Wah, ide bagus tuh, Sayang. Oke, kita ke sana: 

“Hah?! Sayang?” 

Intan menautkan alisnya, sedangkan Arga tersenyum bahagia. 

“Iya, Sayang. Kenapa? Kamu nggak suka dipanggil sayang? 
atau mau dipanggil cinta aja? Atau Baby? Hmm?” 

Lagi, Arga mengusap kepala Intan, membuat gadis muda itu 
salah tingkah. Apalagi jika mengingat adegan ciuman pertamanya 
tadi. 

“Kamu juga boleh kok panggil saya sayang, jangan kakak 
mulu, kan kamu bukan adik saya, tapi pacar saya, cengir Arga. 

Intan semakin melongo, dalam hatinya bertanya sejak kapan 
dia naik kelas dari junior magang menjadi pacar? 

Sesampai di coffee shop yang sama dengan logo pada paper 
bag yang mereka lihat di TKP, keduanya berjalan beriringan. Tak 
lupa Arga masih setia menggandeng pacar barunya. 

Kali ini Intan akhirnya menyerah dan pasrah, hatinya tak bisa 
lagi dibohongi. Kini ia mengakui rasa cinta pada laki-laki tegap di 
sampingnya yang mulai tumbuh merekah di hatinya. Intan pun 
berjalan sambil menunduk dan mengulum senyum. 

Saat keduanya berjalan hendak masuk ke coffe shop tak 
sengaja Intan menabrak seseorang yang berjalan berlawanan arah 
dengannya. 

“M-maf, Pak, nggak sengaja,” reflek Intan menangkupkan 
kedua tangan sambil menunduk. Arga pun ikut berhenti dan 
meminta maaf. 

Sosok laki-laki yang memakai jaket kulit dan topi hitam itu 
hanya menanggapi dengan anggukan. Matanya lalu menyipit 
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memperhatikan dua sejoli di hadapannya. 

"Maafin pacar saya ya, Pak. Dia nggak sengaja. Kami permisi, 
Pak, mari: 

Arga kemudian berjalan dan menggandeng Intan kembali 
sampai masuk ke dalam coffe shop. 

Sementara laki-laki yang baru saja ditabrak Intan masih setia 
berdiri dan memindai pasangan muda itu hingga menghilang 
di balik pintu. Setelah merasa puas dan mendapatkan cukup 
petunjuk, laki-laki bertopi itu kembali berjalan dengan sedikit 
pincang, karena satu kakinya pernah terluka akibat tembakan 
timah panas. 
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Arga dan Intan sudah memasuki coffee shop, mereka sudah 
meminta waktu untuk bertemu manajer toko dan mengutarakan 
maksud dan tujuannya datang ke coffee shop. 

Saat sedang menunggu manajer toko datang, netra arga tak 
sengaja melihat seorang laki-laki berumur sedang menyeruput 
kopi di pojok ruangan. Arga menyipitkan mata dan memastikan 
indera penglihatannya tak salah lihat. 

“Selamat siang, ada yang bisa saya bantu?" sapa sang manajer 
coffee shop. 

Arga terpaksa mengalihkan perhatian kepada laki-laki berdasi 
dengan papan nama di dada kiri bertuliskan Dimas. 

“Siang, Pak ... Dimas. Saya Arga dari Polres Jakarta.” 

Arga dan Dimas saling berjabat tangan, kemudian perwira 
polisi yang memakai baju casual itu kembali menjelaskan 
tujuannya. 

Dimas pun meminta ijin sebentar untuk berkoordinasi dengan 
pimpinannya terlebih dahulu. Arga mengangguk dan kemudian 
dipersilakan duduk. 

“Kak? Mau kemana?" Intan heran karena Arga tidak duduk 
malah berjalan ke arah sudut ruangan. 

“Kamu duduk aja dulu, tunggu di sini. Saya ada perlu sebentar. 


Oke, Sayang?” 

Arga mengedipkan satu matanya, membuat Intan jadi tersipu 
malu. 

“Sendiri aja, Pak Hasan? Boleh saya gabung?” 

Laki-laki beruban yang bernama Hasan Satiri itu lalu 
mendongak dan memindai Arga. Setelah menghisap cerutunya, 
lelaki tua itu kemudian mempersilahkan Arga duduk. 

“Terima kasih,” Arga duduk di sofa sebrang. 

"Apa kabar, anak muda?” Pak Hasan mengangsur kotak 
tembakau di meja ke arah Arga. 

“Alhamdulillah, baik, Pak” Arga kemudian menggeser lagi 
kotak kecil bergambar orang terkena kanker ke hadadapan laki- 
laki yang berprofesi sebagai anggota dewan sekaligus pengusaha 
tambang itu. 

“Gimana kabar Jefry, Pak? Sudah pulang ke rumah?” tanya 
Arga sambil menyilangkan salah satu kakinya. 

Pak Hasan menghentikan hisapan cerutunya, lalu 
mengepulkan sisa asap dari dalam mulut. 

"Walaupun kasus ini sudah ditutup, tapi suatu saat saya pasti 
akan bawa Jefry ke meja hijau, tegas Arga. 

Pak Hasan mematikan bara cerutunya di asbak lalu duduk 
menyandar. 

“Saran saya, nggak usah lah kamu repot-repot ngotorin 
tangan. Mending kamu enjoy aja menikmati hidup sama orang 
tersayang, Pak Hasan tersenyum menyeringai dengan mata fokus 
pada Intan yang sedang berjalan mendekat. 

“Permisi, maaf ganggu, Kak udah ditunggu Pak Dimas." 

Intan menghampiri Arga dan tersenyum sopan pada Pak 
Hasan. Perwira polisi itu lalu bangkit dari duduk dan mendekat 
pada Pak Hasan. 

“Silahkan Bapak ENJOY nikmati hidup bebas sebelum 
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menikmati masa tua di penjara bersama putra kesayangan,' bisik 
Arga tepat di telinga kiri Pak Hasan. 

Arga menepuk pundak Pak Hasan kemudian berlalu 
dan merangkul Intan. Meninggalkan Pak Hasan yang sedang 
bergemuruh dadanya. Selanjutnya anggota dewan itu mengambil 
gawai dan menelepon seseorang. 

“Ada pekerjaan baru buat kamu, ucap Pak Hasan kepada 
seseorang di ujung telepon. 

VYY 

Arga dan Intan sudah tiba di kantor membawa salinan 
rekaman cctv dari coffee shop. Semua tim juga sudah kembali dari 
tugasnya masing-masing dan berkumpul di ruang meeting. 

“Terima kasih atas kerja keras kalian,” ucap AKP Fendy pada 
seluruh anggota timnya. 

“Saya tadi ketemu HS, Kapt, lapor Arga. 

"Oya? Dimana?” 

“Di coffee shop, dan saya rasa dia masih melindungi anaknya, 
JF. Kita masih bisa mengusut kasus ini, Kapt. Saya yakin tinggal 
sedikit bukti lagi kita bisa bawa ayah dan anak itu ke penjara.” 

Arga sudah berapi-api, rekan yang lainnya hanya diam. Intan 
pun jadi penasaran kasus seperti apa yang sedang dibicarakan 
kekasihnya. 

Kasat Reskrim itu menghela napas sebelum bicara, “sudah lah, 
Ga. Lupakan kasus itu, case closed! Lebih baik kita fokus dengan 
kasus sianida ini: 

“Tapi, Kapt, HS nggak bis--" 

“Cukup, Arga! Gunakan waktumu sebaik mungkin 
menyelesaikan kasus yang ada. Fokus!” hardik AKP Fendy. 

Arga pun kemudian diam, ia tak bisa lagi melawan atasannya. 
Tapi dalam hati polisi tampan itu tetap akan mengungkap kasus 
JF dan HS meski tanpa seragam yang melekat pada dirinya. Hati 
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nuraninya tergerak untuk menegakkan hukum sebenar-benarnya. 

Intan lalu mengelus lembut lengan Arga. Perwira polisi 
itu menoleh dan tersenyum pada kekasihnya. Lelaki tegap itu 
kemudian menarik tangan Intan ke dalam genggaman dan 
menaruhnya di atas paha. 

“Kak, malu, lepasin, bisik Intan sambil mencoba menarik 
tangannya dari kungkungan tangan Arga. 

Polisi tampan itu hanya menggeleng dan tersenyum, 
kemudian berpura-pura fokus menghadap ke depan menyimak 
Kasat Reskrim. 

“Ish!” 

Intan kesal dan menyesal telah mengelus lengan Arga. Padahal 
maksudnya adalah untuk menenangkan Arga, tapi kini justeru ia 
yang jadi tak tenang hatinya. Gadis berponi itu bisa melihat Alfa 
dan Deny sedang menahan tawa melihat kelakuan Arga yang 
mengunci tangan Intan. 

Usai meeting, tim pun dibubarkan. Arga dan Intan sudah 
bersiap pulang karena langit sudah gelap. 

“Bro!” Deny menepuk pundak Arga yang sedang membuka 
pintu mobil. 

"Ya, Den?” 

"Tadi lo bilang ketemu HS?” 

Arga menutup pintunya kembali dan berbalik menghadap ke 
arah Deny. 

"Iya, di coffee shop tadi." 

“Lo jadi mau ngusut kasus itu lagi?” 

Intan berjalan mendekati Arga dan Deny sambil menyimak. 

“Kayaknya jadi, gue masih penasaran, Den. Gue yakin banget 
mereka dalang di balik semua ini,” Arga kembali menggebu. 

“Tapi kasusnya kan udah ditutup, kita nggak bisa nyidik lagi. 
Nggak ada surat tugas buat kita, Ga” Deny mengingatkan. 
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“Gue nggak perlu surat tugas, Den. Gue akan usut sendiri dan 
seret mereka ke pengadilan.” Mata Arga berkilat. 

Intan sedikit khawatir, tapi ia tak mau lagi melakukan hal yang 
sama seperti di ruang meeting tadi. 

“Gue ikut kalau gitu,” ucap Deny mantap. 

“Serius lo, Den?” Arga berbinar. 

Deny mengangguk dan mengajak Arga bersalaman khas 
lelaki. Polisi tampan itu menyambutnya dengan antusias kemudian 
memeluk temannya, erat. 

Intan pun ikut tersenyum haru, meski belum tahu persis kasus 
apa yang sedang dibicarakan Arga dan Deny. Intan menduga ini 
sebuah kasus yang serius. Kedua perwira muda itu lalu berpamitan 
dan berpisah di pintu gerbang. 

“Emangnya HS itu siapa, Kak? Kasus apa?" 

Intan sudah tak bisa membendung lagi rasa penasarannya. 
Arga tersenyum melihat gadis berponi yang sudah duduk miring 
menghadap ke arahnya. 

“HS sama JF itu dua kasus yang beda tapi masih saling 
berhubungan. Kamu pernah baca berita tentang pemerkosaan 
dan pembunuhan mahasiswi di hotel?” 

Intan mencoba mengingat, rasanya ia pernah baca berita 
tersebut di portal berita online. 

“Pernah” 

“Pelakunya Jefry alias JF anak dari HS atau Hasan, anggota 
dewan sekaligus pengusaha tambang.” 

Intan menggut-manggut. “Terus kalau HS kasus apa?” 

“Mafia kasus dan black market senjata api” 

Intan sempat takjub mendengarnya. la lalu tersenyum. 

“Kok kamu senyum?” Arga heran. 

“Oh nggak apa-apa, saya cuma lagi amazing aja. Biasanya 
kasus begini cuma saya baca di cerita aja, ternyata sekarang Kakak 
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lagi ngalamin: 

"Yah namanya juga polisi, pasti banyak lah kasusnya yang 
dihadepin macem-macem. Dari yang gampang sampai yang rumit 
ngelibatin pejabat kayak HS.” 

"Iya juga yah, Intan menerawang dan mulai menganggap 
Arga keren. 

“Tapi kamu siap kan kalau jadi istri polisi?” pancing Arga. 

“Hah? Maksudnya? Istri polisi siapa?” 

“Istri polisi Arga Sena Rahadian,” ucap Arga sambil tersenyum 
sambil mengusap kepala Intan. 

Gadis berponi itu mendadak bisu dan beku. Tak tahu harus 
menjawab apa. 

“Kok diem? Jawab dong! Oh ya, saya tahu, kamu mau pake 
cara kayak tadi lagi buat jawabnya?" ledek Arga. 

“Kakaaak!" Intan menepuk lengan Arga. 

Mendadak ia jadi malu jika mengingat kejadian di TKP tadi 
siang. Arga terbahak puas melihat wajah Intan yang blushing dan 
malu-malu kucing. 

Tanpa mereka sadari seseorang memakai sepeda motor 
dengan helm full face sedang mengikuti mobil Arga sejak keluar 
dari kantor polres. 
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“Kamu langsung istirahat yah, pasti capek seharian jadi 
detektif, Arga mengusap kepala Intan. 

“Iya, Kakak juga yah” 

Arga mengangguk lalu tersenyum. Mereka baru saja tiba di 
depan rumah Tante Fitri dan masih berada dalam mobil. 

“Intan ...” Arga menggenggam tangan kekasihnya. 

“Mulai hari ini, kamu adalah calon masa depan saya. Dan saya 


janji akan terus jagain kamu, bahkan sampai saya mati sekali pun: 

Intan masih diam terpaku. Arga mulai menyibak rambut 
berponi di hadapannya. Perlahan polisi tampan itu memajukan 
wajahnya. 

Namun, dengan sigap Intan langsung menahan dada bidang 
Arga. la belum siap mengulang adegan tadi siang di TKP. 

“Kak... 

"Iya, Sayang." 

“Kakak yakin nggak salah udah sayang sama saya?” 

Arga tersenyum, lalu ia mendekat dan mengecup kening 
Intan, lama. Lagi-lagi, Intan dibuat terpaku. 

“Intan, cinta nggak pernah salah alamat apalagi salah tempat. 
Dan saya yakin kamu adalah orang yang tepat.” 


Arga mengecup lembut tangan Intan yang mulai dingin. 

“Kak, udah malem, saya masuk dulu yah: 

Intan menarik tangannya dan mencoba melarikan diri dari 
situasi canggung. Arga mengangguk mengerti, baginya cukup 
ciuman tadi siang membuatnya yakin bahwa Intan adalah 
pelabuhan terakhir bagi cintanya. 

Arga kemudian turun lebih dulu dan membukakan pintu 
untuk Intan. 

“Besok pagi kita jogging yuk!" ajak Arga saat mengantar Intan 
di depan pintu. 

“Eh, jogging? Liat besok ya, Kak,” cengir Intan. 

Jogging adalah olahraga yang membosankan bagi Intan, 
gadis berponi itu lebih suka berenang. ‘Tapi kalau jogging bareng 
dia, masih bisa lah dibicarakan lebih lanjut, gumam Intan dalam 
hati sambil mengulum senyum. 

"Kenapa senyum-senyum?" tanya Arga curiga. 

Intan gelagapan, nggak apa-apa, Kak” 

"Udah nggak sabar ya buat jogging besok sama cowok 
ganteng? Hmm?” Arga jemawa. 

“Dih! PD banget sih, jadi cowok!" Intan mencebik. 

Keduanya lalu tertawa. Mereka masih berada di teras rumah 
Tante Fitri. Tanpa mereka tahu, seseorang sedang mengawasi dari 
kejauhan di atas sepeda motor. 

VYY 

“Lapor, Bos! Rumah mereka bertetangga. Si perempuan masih 
mahasiswi dan tinggal sama pamannya. Sedangkan target anak 
kedua dari tiga bersaudara. Dia putra dari Setiono Rahadian” 

Hasan Satari menyimak laporan anak buahnya. 

“Setiono Rahadian? Jaksa tua itu!” 

Pejabat sekaligus pengusaha itu mencengkeram ujung sofa. 
la teringat dengan sepak terjang jaksa yang sudah mendekati usia 
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pensiun itu begitu jujur, dan memiliki integritas tinggi sehingga 
sangat sulit untuk disuap. Kini ia semakin geram karena putra sang 
jaksa juga menabuh genderang perang. 

"Ayah dan anak sama saja rupanya. Hancurkan salah satunya! 
Jangan sampai ada jejak! Paham?" titah Hasan. 

“Siap, Bos!” 

Panggilan telepon pun diakhiri. Pemilik usaha tambang 
di beberapa wilayah Indonesia itu tentu tak akan membiarkan 
seorang pun akan jadi penghalang baginya untuk terus hidup 
bebas menikmati kemewahan hasil dari berbagai proyek kotor 
yang ia jalani. 

“Lain kali jangan ceroboh! Gunakan akal sehatmu sebelum 
bertindak! Sekarang gara-gara kebodohamu, polisi muda itu mulai 
curiga.” 

“Maafkan aku, Pa, Jefry hanya menunduk lesu di sofa. 

“Kalau begini saja kamu nggak becus, gimana kamu mau 
lanjutin bisnis Papa? Hah?!” 

Hasan menggebrak meja dan memarahi anaknya, Jefry, 
yang gegabah dalam bertindak sampai meninggalkan jejak yang 
bisa diendus aparat. Padahal selama ini ia sudah bermain rapi 
menyembunyikan semua barang bukti dan proyek ilegalnya. 

Semua berantakan saat putra semata wayangnya justru 
dengan bodohnya melakukan pemerkosaan dan pembunuhan 
di sebuah hotel. Tentu saja wajahnya terekam dengan jelas saat 
sedang check in di loby hotel. 

Namun, sebagai mafia tentu ia mudah saja membuat 
pihak kepolisian menghentikan penyidikan. Cukup dengan 
mengeluarkan sejumlah rupiah untuk oknum aparat yang haus 
akan harta benda, maka dengan mudah kasus putranya dinyatakan 
case closed. Karena pihak korban pun sudah diberikan kompensasi 
untuk menutup mulut mereka. 
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VYY 

“Ayo, lari! Masa jalan, sih? Emang kita lagi ikut lomba gerak 
jalan tujuh belasan?” ejek Arga. 

Polisi tampan itu memperlambat larinya agar bisa menyamai 
langkah kecil kekasihnya yang sudah terlihat kelelahan. 

“Suruh siapa ngajaknya jogging!” gerutu Intan. 

"Ya udah sini saya gendong, tanpa permisi Arga sudah 
setengah berjongkok dan menarik Intan ke atas punggung. 

“Eh, eh! Lepasin, Kak!” Intan berontak, ia tak mau jadi bahan 
tontonan orang yang sedang ber-jogging. 

Arga pun terpaksa melepaskan Intan karena gadis itu sudah 
menggigit lehernya begitu kuat. 

“Aw! Sakit-sakit! Oke-oke, saya turunin!” 

Arga merasakan perih di tengkuk lehernya. 

“Gilak! Ternyata kamu kayak vampir yah, sukanya gigit orang 
di leher." 

“Syukurin!" Intan menjulurkan lidah. 

"Awas, yah! Gantian nanti saya gigit kamu di leher, biar 
ketagihan!" goda Arga. 

“Ish! Kakaaaak!” teriak Intan sambil berlari, tak mau tertangkap 
oleh Arga yang mengejarnya. 

Sepasang mata masih saja mengawasi mereka dari kejauhan. 
Seseorang yang diutus oleh HS itu sedang mencari waktu yang 
tepat melancarkan aksinya agar tak meninggalkan jejak barang 
bukti. 

VYY 

Siang hari menjelang, matahari di hari Minggu begitu terik. Di 
sebuah bangunan sepi, empat orang laki-laki sedang menyiapkan 
diri dan juga senjata api. 

“Semuanya siap?” tanya seorang laki-laki bermasker hitam 
yang menutupi semua wajah kecuali matanya. 
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“Siap, Bos!” jawab tiga orang yang sudah menjinjing senjata, 
kompak. 

“Oke, jalan!" titah laki-laki itu sambil berjalan pincang menuju 
mobil van hitam. 

Ketiga anak buahnya mengikuti, lalu mobil van hitam itu 
bertolak menuju titik target yang sudah ditentukan. 

“Ingat! Pastikan semua bergerak cepat! Jangan sampai 
keduluan aparat!” 

“Siap, Bos Alex!” 

Setelah menempuh perjalanan 20 menit, mobil hitam itu 
parkir di pelataran ruko. Dengan sigap keempatnya langsung 
masuk paksa ke dalam sebuah toko perhiasan. 

“Jangan bergerak! Serahkan HP kalian!” titah laki-laki 
bermasker yang selalu dipanggil bos. Ia belajar dari pengalaman 
sebelumnya, agar tak ada lagi sandera yang mencoba menelepon 
polisi. 

Satu tembakan peringatan dan teriakan histeris saling 
bersahutan. Satu perampok mengumpulkan ponsel seluruh 
sandera. Satu orang berjaga di pintu, selebihnya sibuk menggasak 
emas perhiasan dan uang tunai. 

“Jangan ada yang coba jadi pahlawan kesiangan! Atau nama 
kalian akan jadi tinggal kenangan!” 

Alex menodongkan senjata laras panjang ke kepala sandera 
yang mulai mencurigakan. Sampai akhirnya aksi perampokan 
mereka selesai dengan mulus. Rombongan laki-laki bermasker itu 
pun meninggalkan TKP dengan tergesa. Beruntung tak ada korban 
jiwa atau luka, karena para sandera yang menuruti semua perintah 
si perampok. 

Meski harus kehilangan aset usahanya, pemilik toko emas 
pun masih merasa bersyukur karena kepalanya tak meledak 
akibat tembakan api. Gegas ia menelepon kantor polisi dari 
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telepon tokonya untuk melaporkan kejadian nahas yang baru saja 
menimpa dirinya. 

Sementara di sudut kota lain, sepasang kekasih sedang 
menikmati film layar lebar yang menayangkan adegan romantis. 


Arga menutup mata Intan dengan satu tangan saat 
terpampang di layar lebar sebuah adegan penyatuan bibir. 

“Kakak! Ish! Awas tangannya!” Intan berusaha membuka 
tangan Arga dari matanya. 

“Sshh ... Kamu nggak boleh lihat! Nanti kepengin lagi,” Arga 
terkikik. 

“Apaan, sih, Kak!" Intan kesal. 

Saat dua sejoli itu sedang asyik bercanda, tiba-tiba telepon 
Arga berdering. Arga menghela napas menahan kesal mendengar 
nada dering khusus yang ia hapal pasti akan menyuruhnya 
merapat ke kantor. 

“Arga, segera merapat ke kantor! Ada laporan perampokan 
lagi!” titah AKP Fendy di ujung telepon. 

“Siap, Kapt!” 

“Hmm, ganggu orang pacaran aja!” gerutu Arga saat panggilan 
diakhiri. 

“Kenapa, Kak?" tanya Intan penasaran. 

Arga menghela napas sebelum menjawab, “maaf yah, 
keganggu lagi kencannya. Saya harus ke kantor, ada laporan 
perampokan” 

“Ya udah nggak apa-apa, nonton kan bisa kapan-kapan lagi, 
Kak” Intan coba menenangkan kekasihnya. 

“Kamu ikut lagi, yah, please... biar saya semangat, please..." 
pinta Arga dengan wajah memelas. 

Intan tersenyum geli lalu mengangguk. Arga langsung 
semringah dan bersemangat untuk memenuhi panggilan Kasat 
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Reskrim. 

Sesampai di kantor dan berkoordinasi dengan semua tim, 
Arga CS lalu mendatangi toko emas. Karena menurut laporan 
korban, pelaku perampok sudah kabur, maka tim dibagi dua tim. 
Satu tim untuk olah TKP, tim yang lain memeriksa dari cctv lalu 
lintas. 

Saat Arga dan Intan tiba di toko emas, netra keduanya 
terbelalak melihat ulah si perampok yang menggasak semua 
perhiasan tanpa sisa. 

“Mereka ... perampok itu!” seru Intan saat melihat rekaman 
cctv toko. 
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“Mereka ... Perampok itu!” 

Intan masih ingat dengan perawakan laki-laki yang memakai 
masker sambil menjinjing senjata dan berjalan pincang. Cara laki- 
laki itu menodongkan senjata kepada sandera kembali membawa 
ingatannya ke peristiwa serupa beberapa tahun lalu. 

Gadis berambut panjang itu mendadak merasa mengulang 
kembali kejadian yang hampir meledakkan kepalanya. Tangannya 
mulai dingin, tetesan keringat terasa membasahi punggung 
dan dahinya. Wajahnya mulai pucat pasi, jantungnya berpacu 
lebih cepat dibanding saat ia sedang jogging. Potongan adegan 
todongan senjata di kepala, letupan peluru, teriakan sandera, 
bentakan kata kasar kembali berputar di kepala. 

Hingga mata Intan bisa melihat di rekaman cctv si perampok 
menembakkan senjata ke arah plafon toko. Seketika Intan berteriak 
histeris sambil menggeleng dan menutup kedua telinga karena 
merasa de javu. 

“Intan!” 

Arga begitu khawatir karena melihat Intan sudah berlari ke 
pojok ruangan dan duduk meringkuk ketakutan. 

"Hei, Sayang." 

Intan masih meronta dan berteriak saat Arga mencoba 


menenangkan. 

“Intan, Sayang ... It's oke, ini saya, Arga. Kamu aman di sini: 

Arga segera menarik Intan ke dalam pelukan dan mengusap 
lembut punggung kekasihnya yang masih bergetar karena 
menangis ketakutan. 

“Ssh ... nggak usah takut. Ada saya di sini. Mereka udah pergi.' 

Setelah beberapa menit, tangis Intan mereda. Arga kemudian 
merenggangkan pelukan. 

“Hei ... Nggak apa-apa, ada saya yang temenin kamu! 

Arga mengusap air mata Intan sambil tersenyum. Gadis 
berponi itu terlihat seperti orang linglung yang baru sadar dari 
hipnotis. 

“Kamu istirahat dulu yah, kamu pasti capek. Saya antar kamu 
pulang: 

Polisi tampan itu tak tega melihat kekasihnya terlihat kacau 
dan trauma jika harus mengikutinya melakukan penyidikan kasus 
perampok bersenjata seperti yang pernah Intan alami. 

Maka setelah meminta izin kepada AKP Fendy, Arga 
mengantar Intan pulang. Sepanjang perjalanan Intan berubah 
menjadi pendiam. Semua perkataan Arga tak ada tanggapan 
sama sekali. Pandangan mata gadis berambut panjang itu lurus ke 
depan dengan tatapan kosong, tanpa ekspresi. 

“Sayang ... Are you oke?” Arga semakin khawatir. 

Polisi tampan itu kemudian teringat sesuatu. Ia lalu menepikan 
mobilnya kemudian mencari sesuatu di tas Intan. 

“Ck! Astaga!” 

Arga menepuk jidatnya saat menyadari obat yang biasa Intan 
minum sudah habis, pot obat berwana bening itu sudah kosong. 
Perwira polisi itu kemudian membaca resep dan logo rumah sakit 
yang tertera di pot obat. Gegas Arga melajukan mobil ke alamat 
apotek rumah sakit. 
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“Sabar ya, Sayang." 

Arga mengusap kepala Intan, ia berusaha konsentrasi penuh 
meski hati dan otaknya sedang dalam mode panik serta khawatir. 

Sesampai di apotek rumah sakit, Arga harus sedikit kecewa 
karena apoteker tidak bisa memberikan obat tanpa resep dokter. 
Arga pun disarankan untuk konsultasi dulu kepada dokter spesialis 
kejiwaan. 

Namun, lagi-lagi Arga harus kecewa dan kesal dalam waktu 
bersamaan karena dokter spesialis kejiwaan tidak buka praktek di 
hari minggu. 

“Sayang ... Sabar yah, sebentar lagi kamu bisa minum obat 
biar lebih relax." 

Arga mengusap kepala Intan. Gadis berambut panjang itu 
masih saja diam dengan tatapan kosong. Intan seolah sedang 
berada di dunia lain. Mereka masih duduk di ruang tunggu apotek. 
Arga kemudian memiliki ide gila. 

Perwira polisi itu kembali menuju meja kasir dan menunjukkan 
identitasnya. Dengan sedikit ancaman dan intimidasi akhirnya Arga 
berhasil mendapatkan obat yang dibutuhkan meski hanya diberi 
tiga butir. Baginya itu sudah lebih dari cukup untuk membuat 
kekasihnya kembali sadar. 

Dengan telaten Arga memberi minum obat dan minum untuk 
Intan. Usai meminum obat, terlihat Intan mulai mengantuk. Arga 
kemudian membopong Intan sampai ke dalam mobil. 

Di sepanjang perjalanan pulang, Arga sedikit lega karena Intan 
sudah terlelap. Polisi tampan itu bersyukur bisa segera memberi 
obat kepada kekasihnya. Karena jika terlambat dikhawatirkan 
Intan akan masuk ke mode menyakiti diri sendiri. 

Sesampai di rumah Om Hasan, Intan kembali dibopong oleh 
Arga menuju kamarnya. Meski awalnya terkejut, tapi Om Hasan dan 
Tante Fitri akhirnya mengerti setelah diceritakan kronologisnya 
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oleh Arga. 

“Kalau gitu, Arga pamit dulu ya, Om, Tante. Harus balik ke TKP 
soalnya.” 

“Iya, hati-hati, Ga. Makasih udah jagain dan anterin Intan 
pulang, ucap Tante Fitri. 

"Sama-sama, Tante, Om. Arga pamit ya” 

Setelah mengucap salam, Arga kemudian pamit untuk kembali 
ke TKP. Sepanjang perjalanan Arga mencoba tetap fokus, meski 
pikiran dan hatinya kembali terbagi. Maka untuk membantunya 
bisa lebih konsentrasi, Arga memilih mematikan ponselnya. 
Berharap pekerjaanya cepat selesai agar dia bisa pulang lebih awal 
dan menjenguk Intan. 

Sesampai di TKP, Arga membantu rekan-rekannya 
mengumpulkan barang bukti perampokan bersenjata yang sudah 
berulang terjadi dengan pelaku yang sama. 

Setelah mengantongi barang bukti, mereka kemudian 
kembali ke kantor untuk meeting membahas kasus terbaru. 

“Mereka ngeledek kita ternyata!” 

AKP Fendy menggebrak meja, Kasat Reskrim itu merasa 
tak terima. Wilayah binaannya masih saja terjadi perampokan 
bersenjata dengan pelaku yang sama. 

“Kali ini kita harus berhasil nangkap mereka! Reputasi kita 
dipertanyakan kalau sampai mereka lolos." 

“Mereka pelaku yang sama dengan waktu terjadi perampokan 
di toko emas Pulai Berlian waktu itu, Kapt, imbuh Arga. 

AKP Fendy mulai berpikir dan menggambar bagan di papan. 
Bagaimana pun yang mereka hadapi adalah perampok profesional. 
Tim satuan reserse kriminal itu mulai berdiskusi mengenai rencana 
penangkapan, termasuk jebakan yang akan mereka buat. 

“Mereka doyan banget sama emas dan uang. Selama ini dua 
barang itu yang jadi incaran mereka. Gimana kalau kita pancing 
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juga pakai toko emas, setelah mereka tertarik untuk rampok toko 
itu, baru kita langsung tangkep di TKP, Kapt,” Alfa menambahkan. 

“Oke, ide bagus! Sekarang kita susun rencananya sampai 
mateng.” 

Kasat Reskrim itu manggut-manggut, kemudian meeting 
berlanjut hingga sore menjelang. Arga pun larut dalam diskusi 
sehingga ia lupa menyalakan kembali ponselnya. 

Sementara di rumah Om Hasan, Intan mulai mengerjapkan 
matanya perlahan. Gadis berponi itu mulai terbangun setelah 
tertidur akibat pengaruh obat penenang. 

“Eh, Intan udah bangun,” Tante Fitri masuk kamar dengan 
semringah. 

“Nih, tante bawain bubur kacang ijo masih anget. Yuk 
dimakan, Sayang." 

Tante Fitri meletakkan mangkuk bubur kacang hijau di nakas, 
kemudain istri Om Hasan itu membantu Intan duduk bersandarkan 
kepala ranjang. 

“Tante suapin yah, ucap Tante Fitri sambil mulai menyuapi 
Intan. 

Gadis berponi itu hanya pasrah. Saat Intan sedang disuapi 
oleh tantenya, pintu kamar diketuk oleh seseorang. 

“Kak Intan, ini ada paket buat Kakak,” Yudith muncul dibalik 
pintu membawa kotak sedang berwarna hitam. 

“Taruh aja dulu di meja, Dith, titah Tante Fitri. 

Setelah menaruh kotak karton, Yudith pun kembali keluar 
kamar, diikuti Tante Fitri ynag sudah selesai menyuapi Intan. 

Intan jadi penasaran isi kotak hitam tersebut. la lalu bangkit 
dari ranjang dan berjalan menuju meja rias. 

“Dear, Intan. Ada kejutan untukmu: 

Gadis berponi itu tersenyum melihat notes di atas kotak yang 
tertulis rapi dengan ketikan. 
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“Ini pasti dari Kak Arga,” cengir Intan. 

Segera mahasiswi itu membuka kotak perlahan. Namun, saat 
kotak terbuka seketika senyumnya surut berganti rasa takut. 

Dengan tangan gemetar, perlahan Intan mengambil foto-foto 
dari dalam kotak yang menampakkan gambar dirinya bersama 
Arga sejak semalam turun dari mobil, hingga terakhir tadi pagi saat 
mereka jogging. 

Semua foto diambil secara candid, sang fotografer sepertinya 
sudah profesional dalam menguntit. 

Jantung Intan kembali berpacu dengan cepat, wajahnya 
kembali pucat. Gadis berponi itu gegas menghubungi sang 
kekasih. Ia tak mau ketakutan sendiri. 

Namun, berkali-kali ia men-dial nomor Arga, jawabannya 
selalu sama, hanya suara operator telepon meminta maaf. 

“Ck, Kak, please nyalain dong teleponnya!" Intan mulai kesal 
sekaligus takut. 

Saat sedang harap-harap cemas menanti telepon tersambung 
dengan Arga. Tiba-tiba teleponnya berdering dan terlihat nomor 
asing menelepon. 

Ragu, Intan kemudian mengusap layar. 

“Halo, Maura Intan Permata. Sudah terima paketnya, cantik?” 

Intan terlonjak mendengar suara laki-laki asing menelepon. 

“Nggak usah takut cantik, sekarang keluarlah ke balkon, 
terdengar suara orang asing itu tertawa. 

"Ayo lah, keluar sebentar.” 

Intan kembali merasa de javu, ia teringat Arga pernah 
memintanya seperti ini. 

“Kamu siapa?!” Intan beranikan diri bertanya. 

“Ah, nggak penting siapa saya. Sekarang keluarlah agar kamu 
tahu siapa saya, kembali suara bas itu tertawa. 

Perlahan Intan berjalan ke arah balkon dengan telepon masih 
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tersambung. Saat di balkon ia pun memeriksa sekitar. Hingga 
netranya menangkap sosok laki-laki berpakaian serba hitam 
dengan masker menutup wajah sedang berdiri dibawah pohon 
rindang di samping rumah Arga. 

“Hello, cantik!” goda si penelepon sambil melambaikan tangan 
ke arah Intan. 

Seketika Intan berteriak histeris dan memanggil Om Hasan, 
Tante Fitri serta Yudith. 
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“Ada apa Intan?” Om Hasan datang diikuti Tante Fitri dan 
Yudith. 

“Ada orang mencurigakan, Om, di sana!” 

Intan menunjuk ke arah pohon di seberang. 

“Mana? Nggak ada siapa-siapa?” 

Om Hasan sudah berada di balkon dan tak mendapati siapa 
pun seperti yang disebutkan Intan. Keadaan jalan komplek pun 


terlihat sepi menjelang maghrib, begitu juga dengan rumah Arga 
yang masih tertutup rapat. 

“Ada, Om! Tadi ada laki-laki di sana!”Intan yakin penglihatannya 
tak mungkin salah lihat. 

“Dia berdiri di bawah pohon itu, pakai baju serba hitam, Om!" 

Om Hasan, Tante Fitri dan Yudith saling berpandangan. 
Mereka menganggap Intan sedang mengalami delusi akibat 
riwayat penyakit mentalnya dan pengaruh obat yang dikonsumsi. 

“Tan, Tante Fitri percaya kan sama Intan?” 

Intan menghampiri Tante Fitri untuk meminta dukungan. 
Namun, hanya seulas senyum tipis yang ia dapatkan dari istri 
pamannya. 

Tak puas, Intan kemudian menghampiri adik sepupunya. 


“Dith, kamu yang nerima paket tadi, kan?” 

Yudith hanya mengangguk. Intan lalu mengambil kotak hitam 
yang berisikan fotonya dengan Arga. 

“Lihat! Ini isi paket tadi!” 

Intan menyerahkan kotak hitam pada Yudith. Laki-laki yang 
berusia satu tahun lebih muda dari Intan itu kemudian mengambil 
beberapa lembar foto yang berisi gambar kebersamaan Intan 
bersama Arga yang diambil secara diam-diam dari jarak jauh. 

Om Hasan dan Tante Fitri pun ikut mengambil bererapa 
lembar foto yang ada di dalam kotak. 

“Ini kan, di teras rumah kita?” 

Tante Fitri terbelalak melihat beberapa foto yang berlatar di 
teras rumahnya. 

“Jadi, sekarang kalian percaya kan sama Intan?” 

Kini ketiganya kembali saling berpandangan kemudian 
mengangguk. 

“Kamu tahu siapa pengirimnya?” tanya Om Hasan pada 
keponakannya. 

Intan hanya menggeleng. 

“Siapa yang terima paket ini pertama kali?” tanya Om Hasan 
lagi. 

“Yudith, Pa,” jawab anak tunggal Om Hasan. 

“Kamu terima paket itu dari siapa, Dith?” Kali ini Intan yang 
penasaran sekaligus takut. 

“Dari driver ojol, Kak. Dia cuma bilang ada paket buat Kak 
Intan.” 

Yudith menjawab apa adanya. Tentu laki-laki muda itu tak 
menaruh curiga pada sosok lelaki yang mengenakan jaket dan 
helm warna hijau dengan logo perusahaan ojek online. 

“Biar Om cek ke bawah, siapa tahu orangnya belum jauh” 

“Ikut, Pa!” Seru Yudith menyusul ayahnya. 


Rinayuku | 135 


“Hati-hati, Papa, Yudith,” Tante Fitri harap-harap cemas. 

Om Hasan gegas keluar kamar diikuti putranya. Tante Fitri 
mencoba menenangkan Intan yang masih terlihat ketakutan. 

“Kamu nggak usah takut, ada kami di sini. Ada Arga juga. 
Kamu udah kabarin Arga?” 

Intan hanya menggeleng, kakinya masih terasa lemas, 
jantungnya masih berdetak tak normal. Bukan karena sedang jatuh 
cinta tapi karena ketakutan yang teramat sangat. 

“Ya udah, Tante ambilin minum dulu yah: 

“Ikut, Tante!” 

Intan benar-benar tak mau ditinggal sendirian. Ia khawatir 
sosok misterius itu tiba-tiba sudah muncul di balik pintu balkon 
seperti di film horror. 

Sementara Om Hasan dan Yudith berjalan menuju pohon 
yang Intan maksud. Keduanya mengedarkan pandangannya ke 
segala arah, mana tahu orang itu masih bersembunyi di sekitar 
rumah mereka dan rumah Arga. 

“Nggak ada, Pa. Nggak ada yang aneh-aneh.” 

Yudith menghampiri ayahnya yang masih mencari. Tak 
berselang lama, azan Maghrib berkumandang. 

“Ya udah kalau gitu kita sekalian salat dulu aja, Dith” 

Ayah dan anak itu kemudian pergi ke masjid. Tanpa mereka 
sadari, seseorang sedang memotret mereka secara diam-diam. 

Intan masih mengekori tantenya. Ia sama sekali tak mau 
ditinggal. Saat Tante Fitri mengambil wudhu pun Intan masih setia 
menunggu di sampingnya. 

Bahkan, Intan yang sedang datang bulan pun tetap 
membersamai Tante Fitri yang sedang salat. Gadis berponi itu setia 
menunggu di sudut musala rumah Om Hasan. 

Selesai salat, mereka mendengar suara pintu diketuk. Sempat 
saling pandang, dua wanita beda usia itu mendadak merasa ngeri 
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dan menebak-nebak siapa yang datang bertamu di jam salat 
seperti ini. 

"Atau Om Hasan sama Yudith?” tebak Intan mencoba 
menghibur diri. 

"Mereka pasti lagi di masjid. Lagian kalau pun itu mereka, 
pasti langsung masuk. Nggak perlu ketuk pintu dulu, Ntan.” 

Keduanya kembali dibuat merinding karena suara ketukan 
semakin intens seperti orang yang memaksa ingin masuk. 

“Tante, Intan takut. 

Gadis berponi itu segera merangkul lengan Tante Fitri, erat. 
Akhirnya setelah mengumpulkan kekuatan, Tante Fitri coba untuk 
lebih berani dan perlahan berjalan ke arah pintu depan. 

“Tan, apa nggak nunggu Om Hasan aja?” 

Intan ketar ketir, Tante Fitri hanya tersenyum mencoba terlihat 
setenang mungkin. Meski hatinya sebenarnya sudah kalang kabut. 
Tapi ibu satu anak itu tak mau membuat keponakannya semakin 
panik dan takut. 

“Bismillah, ada Allah.” 

Wanita yang masih memakai mukena itu mengusap tangan 
Intan yang sudah dingin. Kemudian Tante Fitri mengambil stik golf 
yang ada di ruang tengah. Dengan langkah dibuat berani, istri Om 
Hasan itu berjalan ke arah pintu yang kini terdengar ketukan pelan. 

“Bismillah, Tante Fitri membuka pintu dengan tangan kiri, 
sedang tangan kanan sudah bersiap mengacungkan stik golf. 

Intan masih setia bersembunyi di balik punggung Tante 
Fitri. Saat pintu terbuka, seseorang terpekik kaget, Tante Fitri pun 
berteriak diikuti dengan Intan yang sudah histeris. 

“Astaghfirullah! Tante ngapain pakai putih-putih begitu? 
Ngagetin aja 

Arga mengelus dada, Tante Fitri pun demikian. Sementara 


n 
! 


Intan masih tak mau lepas dari punggung tantenya. 
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“Arga? Lah kamu ngapain ketuk-ketuk pintu rumah kayak lagi 
dikejar setan?!” 

Tante Fitri mencoba mengatur napasnya. Arga mencari-cari 
keberadaan Intan yang terhalang Tante Fitri. 

“Arga ketuknya pelan kok, Tante. Malah Arga baru banget 
sampai. Terus ini juga ada paket di depan pintu: Arga mengangsur 
kotak kecil ke hadapan Tante Fitri. 

“Kakak, tapi tadi kita denger ada yang ketuk pintu kenceng 
banget. 

Intan akhirnya keluar dari persembunyiannya dengan wajah 
yang masih pucat dan kening berkeringat. 

“Kurir mungkin, nganterin ini. Terus nggak ada yang denger 
waktu dipanggil makanya ketuk kenceng-kenceng: 

Arga hendak menyerahkan kotak hitam tapi tak ada satu pun 
yang mau menerima. 

“Tadi kita udah terima kotak kayak gitu, dan isinya ...” 

Intan menggantung kalimatnya, kembali ia merasa merinding. 

“Mending kamu masuk dulu, Ga. Ayo cepet masuk!” 

Tante Fitri menarik Arga masuk dengan tergesa. Setelah 
menoleh ke kanan dan kiri, istri Om Hasan itu kemudian menutup 
pintu dan menguncinya. 

“Ini ada apa sih, Tan? Kok, Tante bawa-bawa stik golf gitu?” 

Arga semakin dibuat bingung. 

“Duh ceritanya panjang, kamu duduk dulu deh. Tante buatin 
minum yah: 

“Eh, Tante, ikut!” 

Intan masih tak mau lepas dari Tante Fitri. 

“Intan, kan udah ada Arga. Kamu sama Arga yah. Sekalian 
Tante mau ganti kostum dulu. Tar dikira apaan lagi pakai serba 
putih gini, Tante Fitri terkikik. 

“Ada apasih, Sayang? Sini...” Arga menepuk sofa di sampingnya. 
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“Buka kotaknya, Kak!" titah Intan. 

“Kok saya yang buka? Ini kan buat kamu, kamu aja yang buka, 
takut isinya penting." 

Arga menaruh kotak bertuliskan nama Intan di atas meja. 
Tapi gadis berponi itu yakin, pengirimnya adalah orang yang sama 
dengan pengirim sebelumnya. 

"Aku nggak mau buka, Kakak aja!” 

"Ya udah kamu duduk sini, kita buka bareng yah, Arga 
tersenyum lalu menarik tangan Intan yang dingin agar duduk di 
sampingnya. 

“Kamu kenapa, Sayang? tangan kamu dingin banget, 
keringetan juga. Kamu masih nggak enak badan? Obatnya udah 
diminum lagi?” 

Arga sibuk mengecek kondisi Intan yang terlihat kacau. 

“Buka kotaknya, Kak,” pinta Intan. 

Arga menghela napas, merasa perhatiannya tak dihiraukan. 
Kemudian polisi tampan itu membuka kotak hitam yang diikat 
dengan pita hitam. 

“Ini kan ... Om Hasan sama Yudith, Arga mengernyit saat 
melihat isi kotak hitam berisi foto-foto polaroid keluarga Intan 
secara candid. 

Intan pun tak kalah terkejut, mata beningnya membulat 
sempurna. 

“TANTEEE! OM HASAN SAMA YUDITH DALAM BAHAYA!" pekik 
Intan. 

Arga semakin tak mengerti apa yang sebenarnya sedang 
terjadi. 
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“TANTEEE! OM HASAN SAMA YUDITH DALAM BAHAYA!" 

“Ini ada apa sih, Sayang? Om Hasan sama Yudith bahaya 
kenapa?" 

Arga yang baru saja tiba masih belum paham dengan apa 
yang sedang terjadi. 

“Foto-foto itu, Kak. Sama kayak foto-foto kita. Pasti yang foto 
dan kirim dari orang yang sama," cerocos Intan. 


“Maksudnya foto-foto kita gimana?” 

Arga masih belum mengerti maksud pembicaraan Intan. 

“Kenapa, Ntan?” 

Tante Fitri datang membawa satu baki berisi cangkir dengan 
tergesa. 

“Om Hasan sama Yudith, Tante, lihat fotonya," tunjuk Intan. 

Tante Fitri kemudian mengambil foto-foto yang ada dalam 
kotak hitam. 

“Astaghfirullah, Papa! Yudith!" 

Tante Fitri menutup mulutnya, ia tak percaya orang misterius 
itu masih berkeliaran di sekitar rumahnya. Dan kini mengicar suami 
serta putranya. 

“Arga, tolong susul Om Hasan sama Yudith. Mereka harusnya 


lagi ada di masjid sekarang: 

"Oke-oke, Tante, Intan, kalian tenang dulu, oke? Jangan panik, 
tolong ceritakan kronologisnya, biar saya bisa ambil tindakan yang 
tepat” 

Intan kemudian menceritakan kronologis teror yang baru 
mereka alami, sementara Tante Fitri mengambil kotak lain yang 
ada di kamar Intan. 

“Serius kamu liat laki-laki aneh itu, Sayang?” 

Intan menangguk penuh keyakinan. Karena gadis berambut 
panjang itu benar dalam keadaan sadar dan sehat saat melihat 
sosok teroris itu menampakkan diri. 

“Ini nggak bisa dibiarkan! Tapi siapa dia? Kenapa dia ngincer 
kamu?” Arga berpikir keras. 

Tak lama, Tante Fitri sudah datang membawa kotak pertama 
yang berisi foto-foto Intan dan Arga. Polisi tampan itu pun geram 
dan mengecam aksi teror yang sudah membuat kepanikan di 
keluarga Intan. 

Arga kemudian meminta untuk menyimpan foto-foto tersebut 
sebagai barang bukti. 

“Dia juga sempet telepon aku, Kak” 

Intan menyerahkan gawainya pada Arga. Lelaki tegap itu 
kemudian menelepon balik nomor asing yang beberapa waktu 
yang lalu menelepon kekasihnya. Namun sayang, nomor tersebut 
sudah tidak aktif. Arga kemudian menyimpan nomor tersebut 
untuk diselidiki lebih lanjut di kantornya. 

“Kalian harus tetap tenang, jangan panik dan ketakutan. 
Karena itu tujuan teroris. Semakin kalian takut, semakin puas dan 
berhasil rencana dia” 

Arga menggenggam bahu Intan, menguatkan. 

“Kalau gitu, tolong susul Om Hasan sama Yudith, Kak. Aku 
khawatir mereka kenapa-kenapa di jalan,” mata Intan berkaca- 


Rinayuku | 141 


kaca. 

Intan sudah pernah merasakan perihnya kehilangan keluarga 
akibat ulah pelaku kriminal yang tak bertanggung jawab, sekarang 
ia tak mau kejadian itu terulang lagi. Bagaimana pun Om Hasan 
sudah seperti ayahnya sendiri. Selain rupanya yang mirip, kasih 
sayang yang diberikan adik kandung ayahnya itu pun mampu 
mengobati kerinduannya pada sang ayah. 

“Oke, kalau gitu saya coba ke masjid dulu yah. Kalian mau ikut 
atau tunggu di sini aja?” tanya Arga. 

Tante Fitri dan Intan saling berpandangan sebelum mengucap, 
“ikuuuut!” secara bersamaan. 

Ketiganya lalu keluar rumah, tak lupa Tante Intan mengunci 
pintu. Saat mereka baru saja masuk ke dalam mobil Arga, Intan 
melihat seseorang berbaju hitam. 

“Itu orangnya!” 

“Mana?” tanya Arga dan Tante Fitri kompak. 

Arga kemudian langsung keluar mobil dan dengan langkah 
cepat tapi tetap waspada menghampiri seseorang misterius yang 
dimaksud oleh Intan. 

“Hei! Siapa kamu?!” Arga menepuk pundak laki-laki yang 
sedang membungkuk di depan kotak sampah tentangga kanan 
rumahnya. 

Tampak laki-laki bertopi dengan kaus hitam itu terlonjak 
kaget kemudian berbalik menghadap Arga. 

“S-saya tukang mulung sampah, Pak,” 

Arga kemudian memindai laki-laki di depannya yang 
berpakaian dan topi serba hitam ke dengan karung besar di 
sampingnya. 

“Kenapa mulung sampah malem-malem? Biasanya orang 
mulung itu pagi atau siang, bukan malem” 

“Oh iya, Pak, kebetulan saya kebagian mulungnya pas malem. 
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Permisi, Pak” 

Laki-laki berbaju hitam itu lalu berjalan menjauhi Arga. 

“Tunggu!” 

Langkah kaki pemulung itu terhenti. Arga sudah berada di 
depan pemulung. 

“Buka karungnya! saya mau lihat hasil mulung kamu, titah 
Arga. 

“Oh, buat apa ya, Pak?” 

"Yah, saya pengin liat aja. Bisa tolong dibuka sebentar 
karungnya?” 

“T-tapi, Pak, buat apa?” 

“Udah nggak usah banyak tanya!” 

Arga kemudian setengah berjongkok dan bersiap akan 
membuka karung yang dimaksud. 

Saat tangan Arga sudah terulur, tiba-tiba Intan berteriak. 

“Kakak! Ini Om Hasan sama Yudith udah pulang!” 

Arga hanya menanggapi dengan senyuman dan kode jempol 
tanda oke. 

“Kali ini kamu bisa lolos. Lain kali mulungnya jangan malem- 
malem, Mas!” 

“S-siap, Pak” 

Pemulung itu lalu pergi menghilang di pengkolan. Sementara 
Arga menghampiri keluarga Intan yang terlihat sudah lega. 
Kelimanya lalu masuk kembali ke dalam rumah. 

VVAV 

Keesokan paginya, Arga semakin ketat menjaga Intan. Bahkan 
semalam iya harus rela jaga malam menunggu dan menemani 
Intan yang tak bisa tidur melalui panggilan video. Dengan sabar 
Arga meladeni celoteh Intan hingga gadis berponi itu baru bisa 
terlelap jam satu dini hari. 

“Sayang, hari ini kamu stay di kantor aja yah, biar lebih aman,” 
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ucap Arga. 

Intan hanya mengangguk pasrah, karena ia sendiri masih 
dilanda kantuk yang teramat sangat akibat insomnia semalam. 

Sesampai di kantor, mereka disambut dengan meeting 
dadakan karena mendapat laporan dari warga bahwa kompleknya 
merasa terganggu akibat ulah pemilik sebuah rumah indekos yang 
diduga sebagai hotel melati dan rumah bordil. 

Seluruh anggota pun bersiap untuk melakukan 
penggerebekan sekaligus penggeledahan berdasarkan laporan 
yang diterima dari warga dan ditandatangani RT setempat. 

Warga dan pihak RT RW mengaku sudah memperingatkan 
beberapa kali menggunakan lisan hingga tulisan. Namun, praktek 
prostitusi terselubung itu tetap beroperasi. 

“Kamu di kantor aja, oke? Bisa lanjutin baca kasus yang 
kemarin. Atau mau istirahat aja juga nggak apa-apa." 

Arga berpamitan pada Intan sebelum berangkat menjalankan 
tugas negara. Meski hatinya terasa berat, tapi ia terpaksa melakukan 
itu. Tak mungkin ia membawa Intan serta dalam misi yang bisa 
membahayakannya. Pun rasanya Arga tak tega meninggalkan 
Intan di kantor hanya bersama petugas piket yang berjaga di 
depan. 

"Udah, Kakak berangkat sana. Aku nggak apa-apa kok, Intan 
mencoba meyakinkan Arga. 

“Kamu hati-hati yah, tetep waspada. Jangan lengah dan 
jangan gampang panik biar nggak kepancing teroris itu. HP saya 
tetep nyala, kamu segera hubungin saya kalau ada apa-apa, oke?” 

Intan mengangguk dan tersenyum. 

“Kakak juga hati-hati, yah. Semangat!” cengir Intan. 

“Arga! Ayo buru! Elah malah pacaran mulu!" protes Alfa. 

“Ck! Iya!” 

Polisi tampan itu kemudian melambaikan tangan pada 
kekasihnya, diikuti dengan tanda cium jauh dengan jari. Intan 
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terkikik geli melihat tingkah Arga. 

Setelah Arga dan tim berangkat menuju TKP, Intan kemudian 
melanjutkan membaca berkas kasus yang sudah disiapkan Arga di 
meja kerjanya. Meski berkali-kali menguap, Intan tetap berusaha 
konsentrasi membaca. 

“Duh! Ngantuk banget!” 

Karena tak kuat menahan kantuk, Intan kemudian berjalan ke 
arah pantry untuk menyeduh kopi. 

Sekembalinya dari pantry, Intan mencoba kembali konsentrasi. 
Tapi ada saja gangguan yang datang. Sebuah notifikasi pesan 
berbunyi. 

(Saya udah sampai TKP. Kamu tetap waspada yah. Love u, 
Intan) 

Intan tersenyum membaca pesan dari kekasihnya. Saat 
akan membalas pesan Arga, sebuah notifikasi kembali berbunyi. 
Gadis berambut panjang itu sudah semringah mengira Arga yang 
mengiriminya pesan. 

Namun, senyumnya berubah menjadi keterkejutan saat 
membaca pesan dari nomor asing. 

Jika kamu masih sayang keluargamu. Datang dan selamatkan 
sendiri) 

“YUDITH! 

Mata Intan terbelalak saat melihat foto Yudith yang sedang 
berdiri dan diikat kedua tangannya ke atas di sebuah ruangan 
kosong. Setelahnya masuk lagi pesan berisi alamat yang harus 
Intan datangi untuk menyelamatkan Yudith. 

(Ingat! Datang sendiri! Nggak usah bawa pacar polisimu 
itu atau kamu akan menyesal seumur hidup karena nggak bisa 
ketemu lagi dengan sepupumu!! 

Intan pun mendadak panik dan bingung apa yang harus 
dilakukan. Menghubungi Arga atau menuruti perintah teroris itu? 
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“Semua Tim, bersiap!” titah AKP Fendy. 

“Siap, Kapt!” 

Tim Satuan Reserse Kriminal yang terbagi menjadi tiga 
kelompok turun dari tiga mobil polisi. Masing-masing mobil berisi 
2 orang. 

Arga bersama AKP Fendy satu mobil menggunakan sedan 
berwarna putih biru. Alfa dan Deny satu tim dalam mobil sedan 
abu-abu, sedangkan dua lainnya berada dalam mobil tahanan 
yang akan mengangkut para tersangka. 

Mereka sempat menjadi tontonan warga. AKP Fendy dan anak 
buahnya kemudian masuk ke dalam kawasan rumah indekos dua 
lantai yang terdiri dari 10 kamar. Penjaga indekos yang terdiri dari 
dua orang mendadak terkejut melihat Arga dan timnya. 

“Angkat tangan kalian!” sergap Arga sambil mengacungkan 
senjata. 

“Ampun, Pak, ampun! Saya cuma penjaga di sini,” si penjaga 
indekos plus-plus yang ternyata sepasang suami istri itu terlihat 
ketakutan. 

AKP Fendy mengkode agar tim yang lain menggeledah kamar 
satu per satu. Sedangkan Arga sudah sibuk memborgol kedua 
penjaga indekos. 


“Kami mendapat laporan dari warga sekitar kalau tempat ini 
mengganggu keamanan dan kenyamanan warga. Setiap malam 
selalu ada suara bising dan banyak mobil parkir di depan, tempat 
apa ini sebenarnya?" pancing AKP Fendy. 

Arga mendudukan keduanya di kursi. 

“Ini temat kos, Pak. Biasa kalau malam-malam, anu ... di sini 
jadi tempat buat kumpul-kumpul aja sesama anak kos, Pak, terang 
salah seorang penjaga. 

“BOHONG!” 

Arga menggebrak meja, sengaja, untuk mengintimidasi 
dan membuat efek tersudut. Berhasil, kedua penjaga indekos itu 
tampak semakin takut. 

"Ada berapa penghuni kosan di sini? Laki-laki atau 
perempuan?" lanjut AKP Fendy. 

"Ada ... lima ... eh delapan ... eh sepuluh,” jawab si penjaga 
perempuan. 

"Jawab yang bener!" Arga kembali menggebrak meja. 

“Iy-iya, Pak. Bener, suwer!” Penjaga laki-laki mengacungkan 
dua jari berbentuk V. 

AKP Fendy mengangguk, sementara Arga sibuk menggeledah 
ruangan. 

“Pak, tolong lepaskan kami. Anak kami masih kecil-kecil," 

“Tidak bisa, kalian harus ditangkap atas pasal perbuatan tidak 
menyenangkan dan mengganggu ketertiban masyarakat,” ucap 
Kasat Reskrim. 

“Satu lagi, Kapt, Pasal 296 KUHP tentang prostitusi,” ucap 
Arga sambil menunjukan sebuah buku katalog berisi foto-foto 
perempuan lengkap beserta biodata sekaligus ukuran underwear 
dan tarifnya. 

"Jalan semuanya!" terdengar suara Alfa sedang memberi aba- 
aba. 
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Arga melongok ke luar ruangan resepsionis dan mendapati 
beberapa perempuan berpakaian minim dan laki-laki bertelanjang 
dada sedang digiring Alfa CS menuju mobil tahanan. 

“Siapa bos kalian yang punya tempat ini?” tanya AKP Fendy. 

Keduapenjagaituterlihatsaling sikutsepertimenyembunyikan 
sesuatu. 

"Jawab!" Lagi-lagi Arga menggebrak meja. 

“Jawablah, kalian punya hak untuk membela diri. Dan dengan 
menyebutkan siapa bos kalian akan meringankan hukuman kalian 
nantinya, terang Kasat Reskrim. 

Kedua penjaga saling berpandangan kemudian mengangguk. 

“Jefry!” ungkap keduanya kompak. 

Kini giliran Arga dan AKP Fendy yang saling berpandangan. 
Sejurus kemudian Arga tersenyum semringah seolah menemukan 
bongkahan logam mulia. 

“Kali ini Jefry nggak akan bisa lolos lagi, Kapt. Kasus prostitusi 
ini bisa jadi jalan tol buat JF masuk ke penjara.” 

“Kamu benar, Ga. Kalau kasus sebelumnya hanya melibatkan 
satu korban tanpa saksi. Tapi kasus kali ini korbannya satu komplek 
perumahan, dan saksi sekaligus pelaku lain adalah mereka, tunjuk 
AKP Fendy pada kumpulan perempuan malam yang sedang naik 
mobil tahanan. 

“Kalian, ayo ikut masuk ke mobil itu!” titah AKP Fendy. 

“Cepat!” hardik Arga. 

Kedua penjaga itu kemudian berjalan perlahan menuju mobil 
polisi. Kali ini Arga membukakan pintu mobil sedan yang tadi ia 
tumpangi bersama atasannya. 

Setelah memastikan semua masuk ke dalam mobil dengan 
aman, baru lah Arga dan Kasat Reskrim kemudian kembali ke 
kantor membawa para pelaku dan barang bukti. 

“Kita harus segera menangkap JF, Kapt.” 
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Arga kembali berapi-api sambil menyetir. la begitu antusias 
membahas kasus JF hingga ia lupa sedari tadi gawainya tertinggal 
di mobil dalam keadana diisi daya. Hingga ia tak mengetahui jika 
seseorang telah menghubunginya puluhan kali untuk meminta 
bantuan. 

Sesampai di kantor polres, semua pelaku digiring ke ruang 
interogasi untuk dimintai keterangan dan identitasnya. Usai 
mengurus para tersangka kasus prostitusi yang melibatkan nama 
JF sebagai dalang, Arga pun kembali ke ruangannya. 

Selain untuk memeriksa keadaan kekasihnya, juga untuk 
membuat surat tugas dan surat penangkapan untuk JF. Namun, 
Arga mengernyit saat melihat mejanya kosong. 

Kemudian Arga bertanya pada petugas piket mengenai 
keberadaan Intan. 

“Tadi sih, pergi naik ojek online, Ga," jawab Wahyu. 

“Naik ojek, kemana?" Arga mulai khawatir. 

"Wah nggak tahu gue, cuma tadi dia pamit sama nitip ini, 
Wahyu mengangsur sebuah amplop pada Arga. 

Kakak, maaf aku terpaksa pergi tanpa pamit. 

Aku udah berusaha buat telepon Kakak tapi nggak pernah 
nyambung. 

Aku tahu Kakak pasti lagi sibuk ngurus kasus. 

Makanya aku terpaksa harus segera pergi. 

Karena Yudith dalam bahaya, Kak. 

Orang itu nyekap Yudith di gudang kosong. 

Kalau Kakak udah selesai tolong jemput aku di sana yah. 

Arga meremas kertas dalam genggaman. la merasa jadi 
laki-laki paling bodoh dan bersiap menyesal karena membiarkan 
kekasih tercinta pergi ke zona bahaya, sendiri. 

Gegas, Arga berjalan cepat menuju mobil polisi yang tadi ia 
naiki bersama AKP Fendy. Betapa terkejutnya Arga saat memeriksa 
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gawainya yang tertinggal dan melihat riwayat panggilan dari Intan 
sebanyak puluhan kali. 

Arga kemudian berisiatif untuk menelepon balik, tapi sayang 
hanya suara operator telepon yang menjawab. 

“Aaarrgh!” Arga kesal dan memukul dashboard. 

Polisi tampan itu menggusar rambutnya kasar. la benar-benar 
merasa bersalah dan menyesal telah meninggalkan Intan sendiri. 
Arga kemudian coba membaca pesan dari Intan sebelumnya. 

“Alhamdulillah, seru Arga bersyukur. 

Karena ia menemukan alamat penyekapan Yudith dan tujuan 
Intan. Maka secepat kilat Arga melakukan mobil dinasnya menuju 
TKP. 

Sementara di sebuah ruangan, suasana tak kalah mencekam. 

“Dasar anak nggak tahu diuntung!" 

HS menampar JF dengan keras. 

“Kapan kamu pinternya, Jef?!” 

Jefry hanya pasrah merasakan pipi kirinya perih dan umpatan 
kata kasar yang diberikan ayahnya tercinta. 

“Papa sudah berkali-kali bilang sama kamu, mainlah yang rapi 
dan aman! Jangan ceroboh, Jef! Jangan gegabah! Sekarang apa 
hasilnya?! Antek-antek kamu pasti lagi berkicau di kantor polisi 
tentang kamu, tentang Papa! Siap-siap kamu dijemput sama polisi. 
Hh!” 

HS benar-benar murka pada putranya yang selalu saja ceroboh 
dan tak hati-hati dalam menjalankan bisnis kotornya hingga bisa 
terendus oleh aparat setempat. 

“Maaf, Pa, Jefry memasang wajah memelas. 

Laki-laki yang terkenal sebagai penjahat kelamin itu mulai 
merasa ketakutan akan tertangkap polisi. 

“Mulai sekarang kamu Papa coret dari ahli waris! Papa nggak 
mau usaha yang sudah Papa rintis dari nol semua bubar gara-gara 
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ketololan kamu!” 

HS menoyor kepala JF kesal. 

“Tapi, Pa, Jefry kan anak Papa. Pewaris tunggal kerajaan bisnis 
Papa. Iya kan, Pa?” 

JF berlutut memohon pada ayahnya agar tak dicoret namanya 
di daftar kartu keluarga. Tapi nihil, karena ayahnya sudah terlanjur 
murka. 

Saat suasana masih tegang, telepon HS berdering. 

“Lapor, Bos, target sudah terpancing dan sekarang sudah 
sampai lokasi,” ucap seseorang di ujung telepon. 

“Bagus! Lakukan sesuai rencana, dan bayaran kamu akan 
segera saya transfer.” 

“Siap bos!" Telepon kemudian diakhiri. 

Diam-diam JF mendengarkan percakapan ayahnya dengan 
seseorang di ujung telepon. Ia pun terpikirkan suatu ide baru. 
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Intan terpaksa pergi sendiri ke lokasi penyekapan Yudith. 
Gadis berambut panjang itu sudah berusaha menelepon sang 
kekasih tapi tak kunjung tersambung. 

Sedangkan sang teroris sudah mengirimkan beberapa foto 
Yudith yang sedang disiksa dan terluka. Intan tak mau terjadi 
sesuatu yang buruk dengan adik sepupunya. Meski ia sendiri tak 
mengerti mengapa si teroris mengincar keluarganya. 


Intan turun dari ojek online di sebuah kawasan ruko yang 
sepi tak berpenghuni. Mata beningnya menyisir ke sekitar dan 
tak mendapati seorang pun. Saat akan melihat lagi alamat yang 
dimaksud si teroris, ia pun harus kecewa. 

“Ck! Lowbat lagi!” 

Perempuan tinggi itu lupa mengisi catu daya gawainya 
setelah semalam suntuk dipakai untuk bertelepon video bersama 
sang kekasih. Intan lalu memasukkan lagi ponselnya ke dalam tas, 
kemudian berjalan menyusuri komplek ruko yang seperti sudah 
lama tak ada kehidupan. 

Intan mencoba untuk berani meski hatinya tak bisa tenang. 
'Bismillah ada Allah, Intan mengulang perkataan Tante Fitri. 

Gadis berponi itu berjalan perlahan mencari di mana 


keberadaan Yudith dengan menyusuri bangunan ruko. Semua 
ruko terlihat usang, kotor dan penuh sarang laba-laba. 

Saat baru setengah perjalanan, Intan dibuat terkejut saat 
seseorang menyekapnya dari belakang. Mulut dan hidungnya 
ditutup dengan sapu tangan yang sudah diberi obat bius oleh 
seseorang. Tak butuh waktu lama, Intan kemudian tak sadarkan 
diri. 

Gadis berponi itu lalu dibawa ke sebuah ruangan kosong yang 
minim cahaya. Kemudian Intan diikat sambil berdiri sama seperti 
sepupunya. 

“Kak Intan?” panggil Yudith. 

Namun, percuma karena Intan sedang tak sadarkan diri akibat 
pengaruh obat bius. Yudith sudah merasakan perih di pergelangan 
tangannya akibat ikatan tali tambang yang begitu kuat menggesek 
permukaan kulitnya. 

Bukan tak berusaha untuk kabur, Yudith berkali-kali coba 
meloloskan diri dari belitan tali tambang, tapi semakin berusaha 
mengurai ikatan, semakin perih yang ia rasakan di pergelangan 
tangan. Maka Yudith hanya bisa pasrah menunggu pertolongan 
datang. 

Sang teroris kemudian melaporkan pada bosnya bahwa 
target mereka sudah datang, lalu seseorang yang kerap dipanggil 
Bos Alex itu berlanjut menelepon HS untuk laporan bahwa misi 
telah selesai. Mereka kemudian menunggu pembayaran dari pihak 
HS yang memberikan janji bayaran besar. 

“Bos, lumayan juga tuh cewek, bisa kali, Bos ..” ucap salah satu 
anak buah Alex yang sudah menatap Intan dengan tatapan 'lapar. 

"Jangan bodoh, Rik! Tugas kita cuma menangkap target, bukan 
menggarap target!” tegur Alex dengan tangan sibuk mengelap 
senjata berapi kesayangannya. 

"Yah, kan sayang aja gitu kalau ada cewek cantik dianggurin, 
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Bos. Mumpung belum siuman dia, celetuk Riki, salah seorang 
anak buah Alex yang sudah mengawasi Intan dari jarak jauh dan 
mengambil beberapa foto candid. 

“Aduh!” Riki mengaduh saat kepalanya dipukul dengan ujung 
senjata oleh Alex. 

“Jangan meninggalkan jejak! Tugas kita sudah selesai, tinggal 
tunggu pembayaran terus kita cabut dari tempat ini. Paham?” 

“Liya, paham, Bos! 

“Nggak cukup kemarin malam lo nyaris dikenalin sama polisi 
sok jagoan itu? Hh?” 

Riki hanya menggaruk kepalanya yang tak gatal. Ia mengakui 
yang dikatakan oleh Bos Alex, atas kecerobohannya hampir saja 
Arga akan menggeledah isi karung yang ia bawa. Tentu saja karung 
itu berisi segala perlengkapannya untuk menguntit dan meneror 
Intan sekeluarga. 

“Kak Intan, Kak!” panggil Yudith sambil berbisik pada kakak 
sepupunya yang diikat di sebelahnya. 

"Pssst ... Kak Intan, bangun!” 

Yudith berusaha menendang kaki Intan agar terbangun, 
setelah percobaan kelima baru lah berhasil. Intan tersadar dari 
pingsan dengan terkejut dan ketakutan. 

“Yudith?!” 

“Alhamdulillah, Kakak udah sadar, Yudith tersenyum bahagia. 

“Kamu kenapa bisa ada di sini?” tanya Intan. 

“Iya, Kak, tadi pas gue mau ke kampus tiba-tiba ada orang 
yang nyetop motor gue. Mereka minta tolong bantu dorong 
mobilnya yang mogok. Ternyata mereka nyulik gue, Kak” 

Intan menggeleng mendengar cerita Yudith. Ia tak habis pikir 
si pelaku begitu mengincar keluarganya. Kembali gadis berponi itu 
mencari penyebab dirinya dan keluarga Om Hasan menjadi target 
kriminal berencana seperti ini. 
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“Yudith, gimana kondisi kamu?” 

Intan khawatir melihat beberapa lebam di wajah Yudith. 

"Oh, nggak apa-apa, Kak, tenang aja. Masih aman," Yudith 
mencoba tersenyum tak mau membuat Intan cemas. 

“Sudah siuaman rupanya!" 

Dua sepupu itu terlonjak kaget saat melihat seseorang 
datang menghampiri dengan langkah sedikit pincang. Mata Intan 
menyipit merasa tak asing dengan sosok dan suara orang tersebut. 

Semakin orang itu mendekat, Intan semakin terbelalak. Ia 
teringat pada seseorang yang juga pernah menyekapnya dalam 
kuncian lengan kekar dengan senjata api yang menempel tepat di 
pelipisnya. 

“Kamu ... Perampok itu!” pekik Intan. 

Alex hanya tertawa lebar. “Ingatan kamu bagus juga. Jadi 
benar kamu bocah SMA yang sok pahlawan waktu itu?” 

“Kalian! Ngapain kalian nyekap kami? Apa salah kami? Dasar 
kriminal!” 

Yudith terkejut melihat reaksi Intan yang begitu berani 
menantang musuh. 

Kembali Alex dan Riki hanya tertawa, kemudian Alex 
mendekat, “Wow! Sudah berani sekarang bocah ini, mentang- 
mentang udah jadi pacar polisi sok jagoan itu, hh?!” 

Intan menjerit saat rambutnya terasa pedih akibat jambakan 
Alex. Saat sedang asyik menikmati penderitaan Intan, telepon laki- 
laki pincang itu berdering. 

"Ya, Bos?” 

“Siksa gadis itu, rekam lalu kirim videonya ke saya, titah HS. 

“Siap, Bos! Dengan senang hati,” Alex tersenyum menyeringai. 

Setelah telepon di akhiri, kembali Alex melancarkan aksinya 
menjambak dan menampar Intan. Tentu Alex melakukannya 
dengan penuh antusias, karena sudah sekian lama ia memendam 
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dendam pada Arga yang telah membuat dirinya pincang akibat 
timah panas yang menembus betisnya. 

Maka saat Alex mendapat proyek pekerjaan dari HS untuk 
menghancurkan Arga, Alex melaksanakan tugasnya dengan 
sepenuh hati. Apalagi saat mengetahui fakta bahwa Intan, kekasih 
Arga, adalah gadis SMA yang dulu hampir menggagalkan misinya 
merampok toko emas dan mengakibatkan dua anak buahnya 
tertangkap. 

“Stop! Berhenti! Jangan siksa Kak Intan! Siksa gue aja!” pekik 
Yudith. 

Riki yang masih setia merekam aksi bosnya beralih 
mengarahkan kamera ke arah Yudith. Alex kini beralih pada laki- 
laki muda di sisi Intan. 

“Sabar anak muda, nanti pasti kamu akan dapat giliran sepeti 
ini!” 

Intan berteriak histeris saat melihat Yudith dibogem oleh Alex. 
Riki tertawa puas sambil merekam. 

Sementara di tengah kota, Arga masih menyetir mobil dalam 
keadaan panik tapi tetap mencoba fokus menuju alamat yang 
diberi Intan. Sampai suara notifikasi pesan masuk mengalihkan 
perhatiannya dari hamparan aspal di depannya. 

Arga lalu menepikan mobilnya untuk memeriksa pesan, 
berharap ada petunjuk tentang Intan. Dan benar saja, Arga baru 
saja menerima sebuah pesan video berisi Intan dan Yudith yang 
sedang disiksa diikuti sebuah pesan ancaman. 

(Hentikan penyidikanmu polisi muda! Atau kekasihmu 
bersama sepupunya akan berakhir tragis dan kau akan menyesal 
seumur hidup!) 

“Bajingan lo HS!” umpat Arga sambil memukul dashboard. 

Arga kemudian menelepon nomor asing tersebut. 

“Lepaskan mereka, brengsek!" cerca Arga penuh emosi saat 
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panggilan tersambung. 

Suara di ujung telepon justru tertawa terbahak. “Kalau begitu 
lepaskan juga tuduhanmu, polisi muda! Minta timmu untuk tarik 
surat penangkapan itu! Atau kau akan segara mencium nisan 
kekasihmu!” 

Arga semakin geram sambil menggenggam setir bundar, erat. 
Saat ini ia dilema, mana yang harus ia pilih. Keselamatan Intan atau 


menegakan hukum seadil-adilnya? 
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Arga masih tak terima HS menjadikan Intan dan Yudith sebagai 
tumbal untuk mengancamnya. Kini Arga semakin dilanda dilema. 
Sebagai aparat hukum, hatinya terpanggil untuk menegakkan 
hukum. Tapi sebagai lelaki, ia pun tak rela Intan tersakiti. 

Saat sedang bimbang di persimpangan jalan, teleponnya 
kembali berdering. Arga mengusap layar dengan malas. 

“Ga, dimana lo? Udah ngilang aja? Si intan juga nggak ada di 
meja. Lagi pacaran lo, ya?” cecar Deny saat panggilan tersambung. 

Seketika Arga teringat sesuatu. “Den, lo pernah bilang kalau 
mau bantuin gue usut kasus HS, kan?” 

“Buset, nih orang ditanya bukannya jawab malah tanya balik” 

“Ck, udah jawab aja!” Arga sedang tidak ingin bergurau 
sekarang. 

“Iye, kenapa emang?” 

“Gue butuh bantuan lo sekarang, ucap Arga kemudian 
berlanjut dengan cerita kronologis Intan dan Yudith diculik. 

“Gokil! Mulai nekat si HS itu! Oke kalau dia emang mau begitu, 
langsung hajar aja, jemput paksa di rumahnya!" kini giliran Deny 
yang ikut berapi-api. 

Arga menggeleng, “nggak bisa gitu juga, Den. Ada Intan sama 
Yudith dalam bahaya di sana.” 


"Iya juga, sih,” Deny menghela napas. 

“Gue punya ide, Ga!" 

“Apa?” Arga yang sedang buntu ide merasa mendapat 
secercah harapan. 

“Gue ikut lo ke TKP, nanti gue lapor ke Kaptain dan minta 
tolong tim buat tetep stand by di sekitar rumah HS. 

Arga menyimak strategi Deny dengan saksama. 

“Terus kita bekuk antek-antek si HS itu, sambil selametin 
Intan sama sepupunya. Setelah itu, kita kontak Kaptain Fendy buat 
tangkap si HS sama JF. Gimana ide gue?” 

Arga mengangguk setuju. Deny lalu menyusul Arga, 
sebelumnya ia berkoordinasi dulu dengan AKP Fendy dan rekan 
lainnya. 

Setelah menunggu sekitar 20 menit, Arga melihat Deny 
menyusul dengan mengendarai mobil polisi warna abu-abu. Dua 
mobil itu lalu konvoi menuju alamat TKP. 

Sementara dalam ruko kosong yang minim cahaya, Alex 
sedang memperhatikan bukti transfer yang diberi oleh HS. 
Keningnya berkerut melihat deretan angka yang tidak sesuai 
dengan nominal yang dijanjikan oleh HS. 

Segera laki-laki yang sudah berkecimpung dalam dunia 
kriminal selama belasan tahun itu menghubungi rekan bisnis 
kotornya. 

“Ini masih kurang, Bung!” ucap Alex to the point saat telepon 
tersambung. 

"Oh, soal itu. Tenang aja ... sisanya pasti dibayar. Sekarang 
lakukan dulu perintah saya: 

Alex mengernyit, semakin lama ia merasa hanya dimanfaatkan 
oleh HS tanpa ada keuntungan timbal balik. 

“Perintah apa lagi?” 

“Habisi mereka! Rupanya polisi muda itu serius ingin 
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menangkapku!” HS merasa geram saat melihat beberapa mobil 
polisi sudah mengepung rumahnya dari kejauhan. 

“Tapi, itu nggak ada dalam perjanjian awal, Bos! Perjanjiannya 
adalah hanya menculik saudaranya dan memancing si target agar 
polisi sok jagoan itu menyerah, bukan?” 

“Iya, tapi rencana itu gagal karena polisi itu masih tak mau 
mundur! Sudah lakukan saja! Nanti bayaranmu ditambah! titah HS. 

Sebagai kriminal berpengalaman, Alex semakin merasa 
HS semena-mena memerintahnya. Padahal statusnya bukan 
anak buah HS. Hubungan mereka adalah rekan bisnis gelap 
yang sama levelnya dan seharusnya saling menguntungkan. HS 
sebagaipenyedia senjata api, sedangkan Alex sebagai pengguna 
senjata yang membeli segala keperluan persenjataan dari HS. 

“Selesaikan dulu pembayaran sebelumnya, setelah itu buat 
perjanjian baru: 

Meski tak mengenyam pendidikan formal, tapi Alex paham 
mengenai hubungan bisnis yang benar. Sedangkan HS semakin 
berkelit dan banyak alasan. 

"Ah kau ini kayak sama orang lain aja, kita kan sudah lama 
berbisnis bareng. Ayo lah, kali ini bantu saya, pasti saya bayar. 
Tenang aja!” 

Alex masih belum yakin. 

“Bayar sisa yang sebelumnya, ditambah DP untuk pekerjaan 
selanjutnya dua kali lipat dari pekerjaan pertama, baru akan saya 
habisi mereka!” tawar Alex. 

HS tak bersuara, Alex semakin curiga. 

“Kau mau merampasku?!" HS mulai naik pitam. 

“Aku hanya menuntut hak ku. Tugasku sudah selesai, sekarang 
tugasmu menyelesaikan pembayaran, paham?" 

Terdengar HS menghela napas. "Ayo lah, Alex. Kita kan sudah 
berteman lama. Nggak usah khawatir,” HS meyakinkan. 


160 | Borgol Cinta 


Alex tetap pada pendiriannya, bagi laki-laki pincang itu uang 
jauh lebih penting daripada kawan apalagi lawan. la tak peduli 
seberapa dekat hubungannya dengan seseorang, meski seorang 
pejabat seperti HS sekalipun, tak akan membuatnya menjadi 
seseorang yang setia kawan. 

Bisnis tetap lah bisnis, uang adalah segalanya bagi Alex. Siapa 
saja yang menghalanginya mendapatkan uang yang diinginkan, ia 
tak segan menghabisi orang tersebut. 

Saat sedang bernegosiasi dengan HS, Jefry datang ke ruko 
dan menyapa Alex serta Riki. Alex pun tersenyum menyeringai. 

“Aku tunggu transferan satu jam lagi atau kau akan menyesal,” 
ancam Alex. 

Alex selalu menutup panggilan dan menyambut Jefri dengan 
senyum palsu. Jefry yang terkenal doyan main perempuan 
langsung semringah melihat Intan yang sedang terkulai lemas 
pasca disiksa Alex. 

“Hello, Cantik. Kamu berdarah? Hmm?” Jefry mengusap ujung 
bibir Intan yang meneteskan cairan merah akibat tamparan keras 
dari Alex. 

Setelah mengusap bibir, tangan JF kini mulai bergerilya 
menyusuri leher jenjang Intan. Semakin lama semakin turun 
hingga jemarinya dengan lincah membuka kancing teratas kemeja 
Intan. Gadis berponi yang sudah lemas itu tak ada lagi daya upaya 
untuk sekadar melawan, karena tangannya sudah terikat kuat 
dengan tali tambang. 

Saat akan melanjutkan aksi tak senonoh, pundak JF ditepuk 
dan ditarik oleh Alex. Perampok berdarah dingin itu tak akan 
membiarkan JF menjamah sanderanya. Alex tak mau rugi dua kali. 
Baginya, Intan kini adalah aset berharga yang bisa ia pakai untuk 
memeras siapa saja yang membutuhan gadis polos itu. Karena isi 
otak Alex hanyalah uang dan uang. 
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“Santai, Bos, mari kita senang-senang dulu, happy, peace, love 


n 
! 


and gaul, Men!” JF yang sudah di bawah pengaruh obat terlarang 
itu mulai meracau dengan langkah gontai. 

Alex hanya menggeleng melihat kelakuan anak HS yang 
belum juga berubah. Kemudian Alex punya ide cemerlang. Ia lalu 
mengambil dompet dan ponsel JF. 

“Hei! Mau rampok lo!” seru JF tak terima dan mengejar Alex 
yang berjalan menjauh. 

Setelah menguras habis isi dompet JF, kini giliran Alex akan 
mengosongkan rekening JF melalu MBanking. 

“Buka kuncinya! Terus buka Mbanking!" titah Alex. 

“Apa-apaan, nih?!” 

JF berontak saat tangannya disekap oleh Riki. Sementara Alex 
sudah menodongkan pistol di pelipis anak HS. 

“Wow-wow! selow Brow!" JF mulai ketar-ketir. 

“Ayahmu tak menepati janji, jadi kau yang harus bayar! Cepat 
buka Mbanking!" hardik Alex. 

“What?! Nggak! Itu kan urusan lo sama bokap, kenapa 
nagihnya ke gue?" JF tak terima. 

Alex semakin geram dengan JF, ia kemudian menarik pelatuk 
senjata api. 

“Buka Mbanking atau kepalamu pecah?” 

“No way! Gue nggak mau bayar! Itu kan kerjaan lo buat Bokap, 
bukan gue! Lagian gue udah dicoret dari ahli waris, percuma! 
Rekening gue udah kosong!" JF malah tertawa. 

Alex dan Riki saling berpandangan dan merasa heran. Mereka 
mengira JF sedang 'nge-fly' sehingga ucapannya semakin kacau 
dan tak jelas. 

Aksi perkelahian pun tak terelakkan karena JF mencoba 
melarikan diri setelah berhasil merebut ponselnya dari genggaman 
Alex. 
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Meski dua lawan satu, tapi JF terlihat masih kuat meladeni 
komplotan perampok di depannya. Sampai akhirnya JF tak sengaja 
membanting Riki dengan kekuatan penuh. Hingga kepala anak 
buah Alex itu membentur siku tembok yang tajam dan membuat 
kepalanya terbentur keras sampai tewas. 

“RIKI!” pekik Alex terkejut melihat anak buah sekaligus 
keponakannya itu meregang nyawa. 

Merasa tak terima, Alex kemudian menyerang JF dengan 
membabi buta. Hingga laki-laki pincang itu kalap dan 
mengeluarkan pisau lipat. 

Alex mengambil senjata tajam itu dari saku belakang lalu 
menghujani JF dengan tusukan. Emosinya sudah memuncak dan 
tak tertahankan lagi kepada HS serta JF. 

Sementara Intan yang sebelumnya sudah terkulai lemas 
mendadak terbelalak saat melihat adegan mengerikan bersimbah 
darah. Gadis berponi itu kembali merasa ditarik mundur ke masa 
lalu saat lensa mata polosnya merekam adegan perut ditusuk- 
tusuk. 

Sontak Intan menjerit histeris, jeritan yang membuat Alex 
tersadar dari kalapnya. Jeritan itu pula yang menarik Arga mencari 
keberadaan kekasihnya. 

“INTAAAN!” sayup terdengar suara Arga memanggil. 

"KAK ARGAAAA!" teriak Intan. 

Merasa panik, Alex kemudian bangkit dari tubuh JF yang banjir 
oleh lumuran darah merah. Laki-laki pincang itu lalu melepaskan 
tali yang mengikat tangan Intan. 

Setelah ikatan terlepas, Alex kemudian mendorong kasar 
tubuh Intan hingga terjerembab di atas tubuh JF yang bersimbah 
darah. 

Intan kembali menjerit, tapi sejurus kemudian Alex justru 
meletakkan pisau lipat yang berwarna merah segar ke dalam 
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genggaman tangan kanan Intan. Perampok berdarah dingin itu lalu 
lari tunggang langgang ke lantai dua dan kabur melalui jendela. 

Intan masih saja menjerit histeris, jeritan yang tak kunjung 
menyadarkan Yudith yang sudah pingsan akibat dihajar oleh Alex. 
Namun, jeritan Intan justru jadi petunjuk bagi Arga dan Deny 
menemukan TKP. 

Setelah membuka paksa pintu rolling door, dua polisi muda 
itu lalu masuk ke dalam ruko gelap nan pengap. 

“Jangan bergerak!” Arga menodongkan senjata pada 
seseorang yang sedang berusaha berdiri dari atas tubuh seorang 
mayat. 

Namun, Arga begitu syok saat melihat orang tersebut adalah 
kekasihnya tercinta yang sudah terlihat kacau dengan kemeja 
berlumur darah dan tangan kanan menggengam pisau. 

“Intan?” Arga dan Deny tak percaya dengan penglihatan 
mereka. 
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“Intan?” Arga menurunkan senjata perlahan. 

Dua polisi itu sempat saling pandang dan tak percaya dengan 
apa yang mereka lihat saat ini. 

“Intan?” Arga mulai mendekat. 

“Kaaaak, Intan masih gemetar dan menangis. 

“Turunin pisaunya, oke?” pinta Arga, ia takut Intan akan 
berbuat nekat dengan benda tajam di tangannya. 

Intan menggeleng kuat, “bukan aku yang lakuin, Kak, bukan 
aku!" 

“Iya, Sayang, percaya. Sekarang jatuhin pisaunya ya!” titah 
Arga. 

Intan pun melempar pisau lipat yang berlumur darah ke lantai. 
Arga kemudian memeluk Intan, erat. Keduanya luruh di lantai yang 
sudah basah oleh darah. 

“Kakaaaak, bukan aku, bukan aku ..” Intan semakin menangis 
histeris dalam pelukan Arga. 

Polisi tampan itu bisa merasakan ketakutan yang teramat 
sangat dari kekasihnya. Dalam hati Arga juga meyakini tidak 
mungkin Intan melakukan perbuatan sekeji itu. 

Deny kemudian melaporkan situasi terkini pada AKP Fendy, 
selanjutnya ia menolong Yudith yang masih tak sadarkan diri 


dengan wajah dan tubuh penuh luka dan lebam. 

“Kaaak, aku nggak mau dipenjara, nggak mau!” tangis Intan 
semakin pecah saat membayangkan jika nasibnya akan sama 
dengan ayahnya. 

“Perampok itu yang lakuin semua ini, Kak! Dia udah nyiksa aku 
sama Yudith, ungkap Intan dengan lelehan air mata yang belum 
berhenti. 

Arga terus menenangkan Intan. Meski hatinya kini terasa 
berat, seberat tugas berikutnya untuk mencarikan alibi agar Intan 
lolos dari jerat hukum. 

“Intan, Sayang ... Maafin aku udah bawa kamu sama Yudith ke 
masalah ini,” Arga merasa begitu bersalah telah menjerumuskan 
Intan dan keluarganya. 

“Mana lagi yang sakit selain ini?” Arga memeriksa kondisi Intan 
yang juga terdapat beberapa luka di wajah dan tangan. 

Intan kini hanya terdiam membisu, otaknya sedang memutar 
random adegan mengerikan yang pernah ia lihat saat dulu dan 
barusan. Arga semakin khawatir dengan kondisi Intan. 

Dengan sigap, polisi tampan itu mencari tas Intan. “Tungga 
bentar ya, Sayang. 

Arga menggeledah tas Intan dan mencari obat. Perwira polisi 
itu gegas membelikan obat antipsikotik pada kekasihnya. 

“Den, tolong ambilin botol minum itu, tujuk Arga pada botol 
air mineral yang tergeletak di pojok lantai. 

Setelah 20 menit berlalu, akhirnya AKP Fendy datang bersama 
tim medis dan juga tim forensik. Arga segera menggendong Intan 
yang sudah seperti orang linglung ke dalam ambulans, ia pun ikut 
naik mendampingi kekasihnya. Disusul dengan Yudith dibawa ke 
ambulans yang lainnya. 

Arga kemudian memberi kabar pada Om Hasan dan Tante 
Fitri, lalu menceritakan kondisi terkini Intan dan Yudith. Selanjutnya 
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Arga menelepon ibunya untuk memohon doa dan kekuatan. 

"Yang sabar, Arga. Insyaallah badai nggak akan lama. Ibun 
yakin Intan nggak bersalah. Semoga Intan sama Yudith cepet pulih 
dan sehat lagi,” ucap Ibun tulus dari ujung telepon. Bagi polisi 
tampan itu, doa dan nasihat ibunya laksana sebuah penawaran 
racun yang sangat ampuh mengobati hatinya yang sedang kacau. 

Perwira polisi itu sampai tak kuasa menahan bulir bening yang 
menetes dari matanya. Setelah mengaminkan doa sang ibu, Arga 
semakin terisak tertahan saat melihat kondisi Intan yang terbaring 
lemah dengan tatapan kosong menatap langit-langit 

“Intan, Sayang ... I love you,” Arga mengusap lembut rambut 
sang kekasih, kemudian mengecup keningnya, lama. Selanjutnya ia 
genggam tangan sang kekasih, erat, dan ia kecup lembut. Berharap 
Intan bisa merasakan kekuatan untuk menjalani ini semua. 

Sementara di TKP, AKP Fendy sedang menyimak penjelasan 
Deny. Sedangkan tim forensik sibuk mengumpulkan bukti-bukti 
yang ada, termasuk pisau lipat yang berlumur darah. 

“Saya yakin ini bukan perbuatan Intan, Kapt, ungkap Deny 
kepada AKP Fendy yang sedang memeriksa jenazah JF. 

Kasat Reskrim itu tampak berpikir, “luka tusukan lebih dari 
sekali dan dalam menembus dinding perut, butuh tenaga ekstra 
untuk membuat luka tusukan sebanyak ini. Saya juga nggak yakin 
kalau perempuan seperti Intan yang melakukannya." 

Setelah tim forensik selesai mengambil gambar jenazah JF 
dan Riki di TKP, kedua mayat itu segera dibawa oleh ambulans ke 
rumah sakit untuk diautopsi. 

“Kita harus kabari HS bahwa putranya tewas, ucap Kapten 
Fendy. 

“Siap, Kapt!” 

AIN js 
"APA?! KOK BISA?” Om Hasan terkejut saat diberi kabar 
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mengenai kondisi Yudith dan Intan oleh Arga. 

Om Hasan gegas mengajak istrinya ke rumah sakit usai 
mendengar cerita kronologis musibah yang menimpa putra dan 
keponakannya. 

Sementara Arga tetap harap-harap cemas karena Intan masih 
tak bisa diajak bicara. Mulutnya seolah terkunci, bahkan matanya 
tak mau terpejam, melainkan menatap nanar ke depan dengan 
tatapan kosong. 

“Intan, sadar, Sayang... 

Arga mengusap lembut pipi Intan. 

Tak lama dokter pun masuk ke ruangan perawatan Intan. 
Arga yang begitu khawatir segera membombardir dokter dengan 
pertanyaan. 

“Kita tunggu reaksi obatnya bekerja, Pak, yang penting terus 
dampingi pasien jangan sampai merasa sendirian, saran dokter 
spesialis kejiwaan yang memeriksa Intan. 

“Baik, trima kasih, dok” 

Setelah beberapa saat, keluarga Intan pun datang termasuk 
kakek dan nenek. Suasana ruang perawatan terasa mengharu biru. 
Mereka jadi teringat kembali peristiwa serupa beberapa tahun 
silam. 

“Nak Arga, sebaiknya kamu pulang dulu saja. Ganti baju dan 
istirahat sebentar. Biar kami yang jaga Intan,” ucap Kakek sambil 
menepuk pundak Arga. 

Polisi tampan itu lalu pamit pada keluarga Intan. Bagaimana 
pun ia butuh berganti baju yang lebih bersih, karena baju 
seragamnya kini sudah banyak noda darah. 

“Intan, aku pulang dulu yah,” Arga mengusap kepala Intan 
sebelum pergi. 

Usai melihat kondisi Yudith di kamar perawatan yang lain, Arga 
pun melanjutkan perjalanan pulang ke rumah. Tak bisa dipungkiri, 
Arga begitu mengkhawatirkan kondisi Intan. Hatinya belum bisa 
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tenang jika Intan belum sadarkan diri. 

Selain itu, sebagai polisi dia pun cemas jika nantinya Intan jadi 
terseret ke meja hijau menjadi kambing hitam kejahatan HS dan 
antek-anteknya. Satu-satunya jawaban apakah Intan bisa lolos dari 
jerat hukum adalah sidik jari yang membekas di gagang pisau. 

Jika terbukti sidik jari Intan tercetak di pisau lipat maka 
pekerjaan Arga semakin berat untuk melakukan pembelaan 
bagi Intan. Tak adanya saksi mata maupun cctv sudah pasti akan 
semakin menyulitkan posisi Intan. 

"Aaarrgh!" teriak Arga dari dalam mobil. 

Perwira polisi itu semakin geram dengan HS yang begitu 
licik. Setelah berganti baju, Arga berniat untuk mendatangi HS 
dan memaksa pejabat itu untuk mengakui dan menyudahi aksi 
kriminal yang ia lakukan bersama antek-anteknya. 

Sementara di kediaman HS, suasana berkabung sudah 
terasa. Setelah dikabari oleh pihak kepolisian bahwa putra semata 
wayangnya telah tewas, seluruh keluarga begitu terpukul. Begitu 
juga dengan HS, meski sempat murka pada anaknya, tapi ia tetap 
menyayangi JF. 

Maka saat mengetahui bahwa kematian JF akibat ditusuk oleh 
seseorang. HS begitu marah dan tak terima. la pun meminta polisi 
mengusut tuntas kasus pembunuhan anaknya. 

“Penjarakan dia! siapa pun yang menusuk Jefry!" titah HS pada 
pengacaranya. 

“Siap, Bos, kalau begitu saya pamit dulu mau ke kantor polisi, 
menanyakan hasil sidik jari di pisau itu.” 

HS mengangguk dan mempersilahkan kuasa hukum 
kepercayaannya untuk mengusut kasus kematian Jefry. 

Tanpa ada yang mengetahui, Alex sudah bersiap mengemasi 
semua barang dan senjata dari rumah sewaannya. Laki-laki 
pincang itu akan segera meninggalkan Jakarta sebelum aparat 
berhasil mengendus perbuatan kejinya. 
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Arga sudah bersiap untuk ke rumah HS, tapi di perjalanan 
panggilan telepon dengan nada khusus, masuk. 

“Arga bisa ke kantor sebentar?" suara AKP Fendy dari ujung 
telepon. 

“Siap, Kapt!” 

Hanya itu yang bisa Arga jawab, baginya perintah atasan 
tak bisa dibantah meski kadang instruksinya selalu mengganggu 


momen pribadi. 

Polisi tampan itu terpaksa putar arah menuju kantor polres 
memenuhi panggilan AKP Fendy. Sambil ia memantau keadaan 
Intan melalui Om Hasan yang sedang di rumah sakit. 

“Hh ... Intan, please yang kuat, Sayang, Arga bermonolog saat 
membaca pesan dari Om Hasan yang memberitahu bahwa Intan 
sempat histeris sebelum akhirnya kembali disuntik obat penenang 
oleh dokter. 

Sesampai di kantor, Arga segera memasuki ruang meeting 
yang sudah ramai orang. Perwira polisi itu disambut dengan wajah 
lesu seluruh timnya. 

“Ada apa, Kapt?” tanya Arga keheranan. 

“Pihak HS melapor atas kematian anaknya, dan meminta 


kasus ini diusut sampai tuntas siapa pelaku pembunuh JF” ungkap 
Kasat Reskrim. 

AKP Fendy lalu menyodorkan satu bundel berkas ke hadapan 
Arga. Perlahan perwira polisi itu membuka lembar demi lembar 
dokumen yang berisi foto-foto jenazah JF saat di TKP tadi siang. 

Netranya kini berhenti pada lembar sidik jari. Seketika Arga 
pun langsung terduduk lemas. Hasil pencocokan finger print yang 
terdapat pada gagang pisau menunjuk pada nama Intan. 

Arga terdiam, kedua tangannya menopang kepala yang 
tertunduk. Kini ia mengerti kenapa semua orang di kantornya 
terlihat lesu. 

"Yang sabar ya, Ga!” Alfa menepuk pundak Arga. 

Arga menggeleng kuat, “Kapt! Ini pasti ada kesalahan. Kepten 
percaya 'kan, Intan nggak mungkin bisa ngelakuin itu?” 

Kapten Fendy hanya menghela napas. Merasa tak puas, Arga 
mencari dukungan pada Deny. 

“Den, lo ikut gue ke TKP, lo pasti liat kan gimana Intan waktu 
itu? Dia gemeteran dan ketakutan banget, mustahil dia bisa nusuk 
orang berkali-kali begitu. Den, ngomong dong!” 

Deny hanya terdiam dan tertunduk lesu. 

“Alfa! Lo juga tahu kan gimana Intan? Dia gadis yang baik, 
nggak mungkin dia ngebunuh orang, iya kan, Al?” 

Arga mengguncang pundak Alfa, laki-laki cepak itu hanya 
menggaruk tengkuknya. Alfa bingung harus menjawab apa, 
karena ia paham Arga sedang dalam fase denial dan belum bisa 
menerima kenyataan. 

"Aaarrrrgh!” 

Arga menggebrak meja, frustrasi. Semua masih diam 
membisu. 

“Ini semua pasti akal-akalan si HS biar dia bisa lolos!” Arga 
mengepalkan tangan kuat-kuat, rasanya sudah tak sabar ingin 
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melayangkan tinju di pipi pejabat kotor itu. 

“Kamu harus tetap tenang, Ga, ucap AKP Fendy. 

“Gimana saya bisa tenang, Kapt? Intan lagi di rumah sakit 
sementara hasil sidik jari mengarah ke dia!” 

Arga mengacak rambutnya kasar. 

“Lawyer HS sudah mengajukan tuntutan, kasus ini akan 
segera diajukan ke pengadilan dan bukti-bukti sudah masuk ke 
kejaksaan. Sebagai aparat hukum kita harus tetap obyektif dalam 
menghadapi setiap kasus, walaupun itu menimpa pada orang 
terdekat kita sendiri,” nasihat AKP Fendy kepada semua anggota 
timnya. 

“Nggak bisa, Kapt, Intan nggak bisa dijadikan tersangka, dia 
itu korban!” Arga masih membela Intan. 

“ARGA!” hardik Kasat Reskrim. 

“Jangan egois! Tetap lah profesional! Jangan karena Intan itu 
pacar kamu lalu kamu bisa membelanya tanpa adanya bukti!” 

“Tapi, Kapt, ini fakta! Intan nggak mungkin melakukan itu!” 
debat Arga. 

“Prove it!” tantang AKP Fendy. 

Arga terdiam, kedua tangannya mengepal. “SIAP, KAPT! Saya 
akan buktikan kalau Intan tidak bersalah!” jawab Arga lantang lalu 
pergi meninggalkan ruangan meeting. 

Semua orang di ruang meeting merasa serba salah. Mereka 
juga meyakini ucapan Arga bahwa Intan tidak bersalah, tapi 
sebagai aparat hukum mereka harus mengungkapkan segala 
sesuatu berdasarkan bukti yang ada. Bukan hanya keyakinan 
semata. 

Usai meninggalkan ruang meeting, Arga bersiap untuk 
mendatangi HS dan memulai misi perburuan pelaku utama 
kematian JF. 

Saat berada di depan pintu kantor, Arga disambut oleh dua 
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satpam yang menggandeng paksa seorang laki-laki berambut 
cepak dengan wajah sedikit lebam. 

“Permisi, selamat sore, Pak. Mau lapor, ada kasus penganiayaan 
di ruko, ini pelakunya.” 

Arga mengangguk menanggapi dua satpam di depannya. 

“Heh! Sya bukan pelaku! Saya ini korban penipuan. Si botak itu 
yang penipu, dia yang nilep uang saya ratusan juta, paham?!” ucap 
laki-laki berperawakan tegap yang digandeng petugas keamanan. 

Arga mengernyit melihat laki-laki berambut cepak di 
depannya. 

"Kalian nggak tahu siapa saya? Saya juga berseragam kayak 
kalian! Jangan mentang-mentang saya lagi nggak pakai baju dinas 
jadi kalian bisa semena-mena sama saya!” 

Arga menggeleng melihat laki-laki arogan yang sama tinggi 
dengannya. Polisi tampan itu paling tak suka dengan aparat 
berseragam yang selalu membanggakan seragamnya, apalagi 
sampai memanfaatkannya untuk hal yang negatif. 

“Bawa masuk dulu aja, Pak. Silakan lapor ke petugas jaga di 
sana, Arga menunjuk meja petugas piket hari ini. 

“Siap! Terima kasih, Pak,” ucap petugas keamanan. 

"Sama-sama. 

Pelaku yang mengaku korban penipuan itu terlihat masih 
memberontak saat akan dibawa masuk ke kantor polisi. Arga 
hanya menggeleng melihat kelakuan laki-laki berambut cepak 
yang mengaku sebagai aparat, tapi mulutnya selalu mengumpat. 

Saat akan melajukan mobilnya, terdengar nada dering ponsel. 
Segera Arga mengusap layar. 

"Ya, Om Hasan?” 

"Arga, ini Tante Fitri. Ga, Bisa ke rumah sakit sebentar?” 

“Kenapa, Tan?” Arga khawatir karena nada bicara Tante Fitri 
terdengar panik. 
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“Intan, Ga, Intan ... teriak-teriak terus pengin mati aja, katanya 
pengin nyusul mamanya aja. Dari tadi dia coba nyakitin diri sendiri 
terus,” nada bicara Tante Fitri sudah bercampur isak. 

“Astaghfirullah, oke, Arga ke sana ya, Tante” 

“Iya, hati-hati ya, Ga.” 

Kembali rencana Arga untuk memulai perburuan pelaku 
gagal lagi. Tapi kini ada yang jauh lebih penting dari HS dan antek- 
anteknya. Intan sedang membutuhkan kehadirannya, maka gegas 
Arga menginjak pedal gas. 

Arga pun segera meluncur ke rumah sakit, sebelumnya ia 
menyempatkan diri untuk mampir ke suatu tempat. 

Sementara di rumah HS, seseorang sudah mendongkan 
senjata dan berhasil meringkus beberapa pengawal pejabat itu. 

“Cepat transfer sisa pembayaran tadi! Atau lo akan bernasib 
sama seperti anak lo!” 

Alex sudah menodongkan pistol tepat di pelipis HS. Pejabat 
itu sempat terkesiap, selain karena todongan senjata juga karena 
pengakuan Alex mengenai kematian JF barusan. 

“J-jadi kamu yang bunuh Jefry?” 

“Kalau iya kenapa? Gue juga bisa pecahin kepala ini sekarang!” 
gertak Alex. 

"Apa maumu?”" 

“Uang!” jawab Alex singkat, padat dan jelas. 

“Cepat transfer sekarang!” 

“Oke-oke, lepas dulu todongan pistolnya,” pinta HS. 

Namun, Alex bukan lah seorang kriminal amatiran. Sehinga ia 
tak terkecoh dengan wajah memelas HS. 

“CEPAT!” 

“Liya, HP saya di meja, HS kemudian berjalan ke meja kerjanya, 
diikuti Alex yang setia menempelkan senjata api di pelipis kepala 
HS. 
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Sesampai di meja kerja, bukannya mengambil gawai, HS 
malah membuka laci dan dangan gerakan cepat menodongkan 
senjata balik ke arah kening Alex. 

Kini, dua orang kriminal yang berbeda aliran itu saling 
mengarahkan ujung senjata ke arah kepala lawan. 
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“Lepas, Om! Intan mau mati aja!” 

Intan masih meronta-ronta saat Om Hasan mencekal kedua 
lengannya yang sedang berusaha memukul diri sendiri dan 
mencoba mencabut infus. 

“Berhenti, Intan! Kamu nggak boleh mati. Kamu anak kuat!” 

Sekuat Intan ingin melepaskan diri, semakin kuat pula Om 
Hasan menahan lengan keponakannya. 

“Gimana, Ma?” tanya Om Hasan saat Tante Fitri selesai 
menelepon dari luar ruangan. 

“Udah Mama telepon Arganya, dia mau kesini: 

Om Hasan mengangguk, sementara Tante Fitri menemani 
kakek dan nenek Intan yang terduduk di sofa. Mereka sudahtak kuat 
jika harus ikut menahan Intan. Kakek hanya bisa membantu doa, 
sedangkan nenek masih terisak menyaksikan cucu kesayangannya 
kembali menderita. 

“Intan mau mati! Intan mau mati!” perempuan berambut 
panjang itu masih meracau. 

“Intan, dengerin, Om! Kamu harus hidup! Lihat di sana!” Om 
Hasan menunjuk kakek dan nenek. 

Sejenak Intan terdiam memandangi dua orang tua yang 
rambutnya sudah memutih. Kakek dan nenek kemudian berjalan 


mendekati Intan. 

"Kita semua sayang sama Intan,” Om Hasan mengenggam 
kedua tangan keponakannya. 

Semua pun mendekat dan memeluk Intan, erat. Gadis 
berambut panjang itu pun tak kuasa menahan haru dan menangis 
tergugu. 

Ingatannya sudah kembali seperti semula. Bayangan wajah 
kakek, nenek, Om Hasan, Tante Fitri dan Yudith memenuhi 
memorinya. Intan pun tak ingin kehilangan mereka. 

Saat suasana haru masih menyelimuti, terdengar suara 
ketukan pintu dan salam dari luar. 

“Waalaikumsalam,” semua menjawab kompak. 

Setelah pintu terbuka, muncul lah sosok laki-laki tegap 
berseragam cokelat membawa sebuah kotak. 

“Eh, Nak Arga, sini masuk, sambut kakek. 

Arga lalu menyalami semua orang tua, kemudian ia duduk di 
tepi ranjang. 

“Intan ..” Arga mengenggam tangan kekasihnya. 

Semua orang tersenyum, tidak dengan Intan. Hati, otak dan 
fisiknya masih kacau pasca peristiwa mengerikan yang kembali 
terulang. 

“Kamu nggak sendirian, ada aku, kakek, nenek, Om Hasan, 
Tante Fitri, Yudith yang temenin kamu, Arga mengeratkan 
genggaman tangannya. 

Intan kembali terisak, “buat apa Intan hidup, kalau seumur 
hidup Intan nanti di dalem penjara kayak papa, Intan mau mati aja! 
Intan mau mati!” 

“Sssshh ... Intan dengerin aku, oke?” Arga menangkup kedua 
pipi Intan yang basah. 

“Kamu nggak boleh mati dulu, karena kamu perempuan yang 
berharga buat aku, ngerti?” 
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Intan masih terisak, Arga melanjutkan kalimatnya. 

"Kamu inget aku pernah bilang kalau aku akan jagain kamu 
dan buat kamu bahagia inget?” 

Intan mengernyit, mencoba mengingat setiap perkataan laki- 
laki tampan di depannya. 

“Sekarang, aku pengin kamu bilang 'aku mau hidup' selama 
setengah jam nonstop." 

Intan semakin tak mengerti maksud perkataan Arga. 

“Kalau kamu bisa bilang 'aku mau hidup' tanpa jeda selama 
setengah jam, nanti aku kasih hadiah buat kamu? 

Arga kemudian mengambil kotak yang masih terbungkus 
kain hitam, lalu menaruhnya di pangkuan. 

“Hadiah?” alis Intan bertaut. 

“Iya, hadiah. Sekarang, ikutin aku dulu, titah Arga. 

“Aku mau hidup, ucap Arga. 

“Ayo ... ikutin,” Arga masih tak menyerah membujuk Intan. 

Akhirnya, Intan menuruti perintah kekasihnya. Meski ia tak 
tahu maksud dari kalimat Arga. 

Lima menit pertama, Intan masih mengucapkan kalimat itu 
dengan rasa malas. 

Sepuluh menit kemudian, Intan mulai merasakan suatu energi 
yang luar biasa dari dalam dirinya. 

Hingga tak terasa 30 menit berlalu, Intan sudah mengucap 
kalimat yang seperti mempunyai kekuatan magis itu ratusan kali. 
Kini, Intan sudah merasa lebih tenang dan tak terpikirkan untuk 
bunuh diri lagi. 

“Nah, gitu dong, ucap Arga semringah sambil mengacak 
rambut Intan. 

“Sekarang aku kasih hadiah buat kamu, ayo buka, titah Arga. 

Perlahan Intan membuka kotak yang tertutup kain hitam. Dan 
setelah tutupnya terbuka, seketika membuat mata Intan terbelalak. 
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“Ini ... beneran?” Intan masih tak percaya. 

Arga hanya mengangguk dan tersenyum. Sedangkan Intan, 
merasa punya kekuatan baru saat melihat seekor anak kucing 
berwarna putih. Hati Intan pun terasa menghangat, saat Arga 
ternyata masih mengingat semua hal tentang dirinya. 

Ternyata polisi tampan itu ingat jika Intan pernah bercerita, 
bahwa ia begitu suka kucing, terutama anak kucing. Maka, saat tadi 
mendengar kabar tentang kondisi Intan yang memburuk, Arga 
segera meluncur ke toko hewan peliharaan untuk membeli kucing. 

“Kalau kamu masih pengin mati aja, terus gimana nasib kucing 
kecil ini? Hmm? Dia pasti sedih” 

Intan terdiam sambil satu tangannya mengusap kepala anak 
kucing. 

“Coba kamu lihat anak kucing itu. Dia justru pengin hidup 
terus, karena dia pengin bisa melihat indahnya dunia sama kamu. 
Diajak jalan-jalan sama kamu." 

Kembali Arga mengusap lembut kepala kekasihnya. “Jadi, 
masih mau mati sekarang?” 

Intan menggeleng cepat sambil memeluk anak kucing 
itu. Semua orang di kamar perawatan pun ikut tersenyum lega. 
Kemudian Arga berdehem agar semua orang mendengakan 
dirinya. 

“Intan dan semua yang ada di ruangan ini, mumpung kita bisa 
berkumpul begini. Ijinkan saya untuk bisa menemani dan menjaga 
Intan seumur hidup saya, ucap Arga mantap. 

"M-maksudnya kamu lagi melamar Intan, Ga?” tanya Tante 
Fitri. 

"Iya, Tante. Sesuai janji saya sama Intan kalau saya akan selalu 
jagain dan temenin Intan apa pun yang terjadi.” 

Intan masih tak percaya dengan ucapan Arga. Bagaimana bisa 
di situasi seperti ini, justru Arga malah melamarnya. Padahal bisa 
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saja polisi tampan itu memilih pergi dan tak ingin terlibat. 

Niatan baik Arga tentu disambut baik oleh keluarga Intan. 
Namun, Arga menyampaikan dengan penuh hati-hati bahwa ia 
dan keluarga besarnya baru akan datang melamar Intan secara 
resmi setelah urusan hukum yang menjerat Intan selesai. Karena 
Arga sudah berjanji akan menyeret pelaku pembunuh sebenarnya 
ke pengadilan. 

“Kamu nggak usah takut, aku akan dampingin kamu selama 
proses ini berjalan. Dan aku janji, kamu akan segera bebas dari 
tuntutan ini, oke?” 

Arga mencoba meyakinkan Intan bahwa semua akan baik- 
baik saja. Hingga akhirnya terdengar suara ketukan pintu kamar 
perawatan. Saat pintu terbuka, terlihat Deny dan Alfa muncul. 

Dua polisi itu lalu menyalami semua orang di ruang perawatan. 
Tak terkecuali dengan Arga. Polisi tampan itu sudah paham apa 
yang akan dilakukan dua rekannya. 

“Biar gue aja, ucap Arga sambil menghela napas, berat. Dua 
rekannya pun mengangguk mengerti. 

“Intan, maafin aku terpaksa harus melakukan ini. Tapi aku janji 
ini hanya sementara. Maaf." 

Arga lalu memborgol tangan kanan Intan, kemudian 
memborgol tangan kirinya sendiri. “Tangkap gue juga, Al, Den. 
Karena gue yang bawa Intan ke masalah ini.” 

Semua orang terlihat syok melihat aksi Arga. 

“Kaaaak, Intan menggeleng kuat. 

“Kamu nggak usah takut, ada aku yang nemenin kamu, ucap 
Arga sambil memeluk Intan. Kini tangan keduanya terikat dalam 
borgol yang sama. 
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Arga mencoba menenangkan Intan yang mulai terlihat panik 
akibat borgol yang melingkar di pergelangan tangan kanannya. 

“Untuk sementara, Sayang. Aku yakin kok kamu nggak 
bersalah. Aku percaya kamu orang baik: 

Keduanya lalu berjalan menuju mobil polisi. Nenek dan Tante 
Fitri masih menangis, mereka tak menyangka jika Intan benar-benar 
akan ditangkap. Arga kemudian berpamitan dengan keluarga 
Intan, dan mohon ijin untuk membawa Intan untuk sementara. 

Alfa kemudian membawa Intan dan Arga ke kantor polisi. 
Kepergian Intan dan Arga memang sempat diiringi isak tangis 
oleh nenek dan Tante Fitri. Namun, akhirnya mereka harus ikhlas 
melepas Intan, demi kemudahan proses hukum yang ada. 

Sementara, Deny melanjutkan investigasi pada Yudith. Satu- 
satunya saksi kunci yang terakhir berada di TKP bersama Intan. 

Usai menceritakan kronologis kejadian penculikan dan 
penganiayaan yang melibatkan dirinya dan Intan, Yudith pun 
memohon pada Deny. 

“Bang, tolong bebasin Kak Intan. Dia cuma tumbal, pelakunya 


si pincang sialan itu!” Yudith akhirnya bisa meluapkan emosinya. 
Sepupu Intan masih mendapat perawatan karena luka bekas 


disiksa Alex. 


“Saya percaya bukan Intan pelakunya. Makanya kami lagi cari 
bukti untuk membesakan Intan dadi tuntutan,” ujar Deny. 

Arga, Deny, Alfa memang sengaja membuat skenario 
Intan yang tertangkap sebagai tersangka. Mereka lakukan itu 
sengaja agar HS dan antek-anteknya terpancing keluar dari 
persembunyiannya karena merasa sudah di zona aman. 

Ini adalah rencana Arga sesaat sebelum ia masuk ke rumah 
sakit untuk menjenguk Intan, polisi tampan itu lalu berkoordinasi 
dengan kedua rekannya. Arga pun sengaja memborgol tangan 
Intan agar gadis itu tak bisa menyakiti dirinya sendiri lagi. 

Sementara di rumah HS, baku tembak sudah tak terelakkan 
lagi. Alex masih menyerang HS dengan tujuan utama adalah uang. 
Sedangkan HS tetap melawan siapa saja yang sudah menghalangi 
bisnis kotornya, apalagi telah membunuh putranya. 

HS merasa Alex pantas untuk mati. Karena jika laki-laki 
pincang itu masih hidup dan berkeliaran akan berbahaya bagi 
kelangsungan hidup HS. 

“Nyawa dibayar nyawa!” ucap HS sesaat sebelum melepaskan 
timah panas dari ujung senjata. Namun, tembakannya meleset 
karena Alex begitu sigap menghindar. 

Begitu pula Alex, yang dia butuhkan hanyalah uang. Maka, 
kedatangannya ke rumah HS adalah untuk menguras habis 
rekening HS lalu menghabisi pejabat licik itu. Kemudian ia akan 
pergi ke luar negeri dan memulai hidup baru sebagai milyader. 

Rumah mewah HS kini bak kapal pecah akibat baku tembak 
dari dua kriminal yang sudah berumur itu. Seorang asisten rumah 
tangga HS yang bersembunyi di bawah meja dapur pun semakin 
panik karena suara letupan senjata api yang bertubi-tubi. 

Asisten rumah tangga di rumah HS itu lalu berinisiatif untuk 
lapor kepada polisi. Satu langkah yang pasti akan dibenci oleh 
Alex maupun HS. Namun, akan menjadi titik terang bagi pihak 
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kepolisian. 

Sementara di kantor polisi, suasana mendadak haru melihat 
kedatangan Indan dan Arga yang diborgol bersama. Arga 
menggenggam erat tangan kanan Intan yang diborgol. Keduanya 
berjalan perlahan ke Ruang Pelayanan Khusus (RPK) di Unit 
Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA). 

Kedatangan Intan dan Arga disambut ramah oleh para polisi 
wanita. Tak ada investigasi apalagi intimidasi yang menakutkan 
saat Intan masuk ke ruangan yang berisi polisi wanita itu. Justru 
Intan diperlukan begitu baik seperti seorang tamu. 

Saat Arga sedang berkoordinasi dengan para polisi wanita, 
tiba-tiba Alfa menghampiri Arga. Alfa pun membisikkan sesuatu 
di telinga Arga. 

“Gue ikut!” jawab Arga mantap. 

Kemudian Arga menitipkan Intan pada teman polwannya. 
Intan sempat terkejut saat borgol Arga dilepas, tetapi kini justru 
kedua tangan Intan yang diborgol. 

“Sayang, kamu tunggu di sini dulu sama Kak Arni yah, aku ada 
misi penting. Pasti aku balik lagi.” 

Arga mengecup pucuk kepala Intan, Arga bisa merasakan 
Intan mencengkeram kuat baju seragamnya seolah tak ingin ia 
pergi. 

"Hanya sebentar, Sayang. Dan setelah ini aku janji bakal 
keluarin kamu dari sini, oke?” 

Arga kemudian memeluk Intan, erat. Perempuan berambut 
panjang itu tak bisa banyak bicara hanya bisa terisak. Membuat 
siapa saja yang melihat mereka jadi terharu. 

“Arni, gue titip Intan dulu ya, kalau ada apa-apa tolong 
kabarin,” ucap Arga. 

“Siap, Ga!” jawab Arni lantang. 

Perwira polisi itu kemudian mengikuti jejak Alfa dan masuk 
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ke dalam tim buser penangkapan HS dan antek-anteknya. Arga 
begitu antusias saat mendapat info dari Alfa jika ada laporan masuk 
yang menyebutkan bahwa telah terjadi baku tembak di rumah HS. 
Maka, Arga adalah orang pertama yang ingin memborgol mereka. 

Sementara di kediaman HS, suasana semakin panas. HS dan 
Alex bagai musuh bebuyutan yang baru saja bertemu kembali. 
Keduanya belum puas untuk saling menyerang. Saat keduanya 
masih asik beradu fisik, tiba-tiba terdengar suara berisik. 

"Jangan bergerak!” 

AKP Fendy dan timnya datang membekuk HS dan Alex. 

“Turunkan senjata kalian!” titah Kasat Reskrim. 

Sementara Arga dan Alfa dengan sigap membekuk dua orang 
yang menjadi target polisi sejak lama. 

“Hei, lepas! Kalian salah tangkap! Kenapa saya ditangkap?" HS 
tidak terima. 

“Kalian diamankan karena kepemilikan senjata ilegal,” ucap 
AKP Fendy. 

“Alex! Dia yang ilegal. Saya legal! Saya ada bukti surat ijin 
kepemilikan senjata!” sanggah HS. 

“Berisik kau Bapak tua! Jelaskan saja semua perbuatan 


n 
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busukmu itu di pengadilan!” imbuh Arga dengan penuh emosi 
sambil memborgol kedua tangan HS di belakang. 

Akhirnya cita-cita Arga tercapai untuk memborgol HS. 
“Selamat menikmati masa pensiun di jeruji besi, Bapak Hasan Satiri 
yang terhormat!” bisik Arga tepat di telinga HS. 

“Saya tidak terima! Saya minta didampingi lawyer!” oceh HS. 

“Berisik! Jalan!” Arga sedikit mendorong HS agar jalan menuju 
mobil polisi. 

Begitu juga dengan Alfa yang dibantu oleh Deny untuk 
membekuk Alex yang sudah melawan dan ingin kabur. 

Sesampai di kantor polisi, semua barang bukti berupa senjata 
api, handphone, dompet, bahkan beberapa tas Alex yang berisi 
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uang gepokan dan perhiasan emas serta senjata diamankan 
petugas. 

HS masih saja meracau dan tak terima dijadikan tersangka, 
hinga akhirnya HS kelepasan mengucapkan sesuatu yang 
memudahkan pekerjaan polisi. 

"Alex yang harusnya dipenjara! Dia yang bunuh anak saya, dia 
juga mau memeras saya! Dia yang kriminal! Dia yang merampok 


n 
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toko-toko emas selama ini!” HS justru lancar menyebutkan daftar 
kejahatan Alex tanpa polisi perlu menginterogasi. 

Mendengar itu Arga langsung merasa lega, selama ini 
dugaannya benar. Arga kemudian meminta tim forensik untuk 
memeriksa ulang bukti pisau lipat yang digunakan untuk menusuk 
JF. Ia yakin pasti ada jejak Alex yang tertinggal di sana. 

Usai mendengar pengungkapan dari HS, maka Intan 
diperbolehkan pulang karena tuduhan tersangka pembunuhan 
sementara gugur dan digantikan oleh Alex. 

“Sayang, apa aku bilang? Ini cuma sementara, iya, kan?” 

Arga sudah kembali ke ruangan Unit PPA, lalu menarik Intan 
ke dalam pelukan sesaat setelah Arga melepaskan borgol di 
tangan kekasihnya. 

“Makasih, Kak,” Intan membalas pelukan Arga dengan rasa 
haru. 

Namun, meski sudah tidak dijadikan tersangka, Intan tetap 
harus mengikuti proses sidang sebagai saksi dan juga korban. 

“Kamu nggak usah takut buat sidang besok, kamu kan udah 
pernah, ucap Arga sambil mengusap lembut pipi Intan yang basah 
karena air mata. 

Kembali Arga menarik Intan ke dalam dekapan dan mengecup 
pucuk kepala kekasihnya, membuat semua yang ada di ruangan 
Unit PPA merasakan suasana haru sekaligus romantis. 

VYY 
“Berdasarkan bukti-bukti yang ditunjukkan jaksa penuntut 
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umum, maka saudara Alex Paringontan dinyatakan bersalah atas 
pasal berlapis, yaitu pembunuhan, penganiayaan, kepemilikan 
senjata api ilegal, dan perampokan berencana!” 

Akhirnya palu hakim sudah diketuk untuk memberikan 
hukuman yang setimpal bagi Alex. 

Pengadilan pun sudah memutuskan kasus HS untuk dialihkan 
ke KPK karena muncul bukti-bukti baru terkait korupsinya sebagai 
seorang anggota dewan, serta beberapa kasus suap yang pernah 
ia lakukan. 

“Dengan begitu, Saudari Maura Intan Permata dinyatakan 
bebas dan tidak bersalah!" 

Suara ketuk palu hakim bertalu seiring dengan gema takbir 
dan hamdalah dari seisi ruangan sidang. Kakek, Nenek, Om Hasan, 
Tante Fitri, Yudith saling berpelukan. 

Sementara Intan masih menangis tergugu di kursi panas 
menghadap hakim. 

“Terima kasih, Yah,” Arga memeluk ayahnya usai sidang. 

“Makasih, Ayah udah bantuin kasus Intan, Arga salim takzim 
pada ayahnya. 

“Sudah tugas Ayah, dan ini jadi tugas terakhir ayah,” ucap Pak 
Jaksa Setiono Rahadian. 

“Selamat purna tugas, Ayah, Arga kembali memeluk ayahnya 
yang telah sukses memasuki masa pensiun dengan selamat. 

“Arga! Jadi kan lamar Intannya?” Tante Fitri sudah merangkul 
Intan yang menunduk malu-malu. 

Arga tersenyum, “jadi dong! Terus kapan kita bisa ke rumah 
kakek Intan, Yah?” tanya Arga pada ayahnya. 

“Malam ini juga bisa,” ucap Pak Jaksa dengan senyum lebar. 

Seluruh keluarga Intan pun tertawa bahagia. Sementara 
Arga semakin gemas melihat Intan yang masih setia menunduk 
menyembunyikan wajahnya yang merona merah. 
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“Kak?” panggil Intan. 

“Ya, Sayang?" jawab Arga dengan netra masih fokus menatap 
jalanan aspal, tapi tangan kirinya setia menggenggam tangan 
kanan Intan. 

“Kakak yakin mau nikah sama aku? Aku kan--,” kalimat Intan 
terpotong oleh Arga. 

“Sssh ... udah yah, Sayang, stop! Kamu nggak perlu nanya itu 
terus karena kamu sebenernya udah tahu jawabannya. Oke?” 

Intan menghela napas, Arga mengusap kepala kekasihnya. 

“Sekarang yang harus kita bahas dan lakuin adalah minta 
restu papa kamu, terus nentuin hari H lamaran kita, nentuin hari H 
nikahan kita, beli seserahan, pilih-pilih undangan, venue, catering, 
terus apa lagi yah?" Arga tampak berpikir. 

Bukan Intan tak seantusias Arga, jujur gadis berambut 
panjang itu pun begitu bahagia saat masalah hukum yang sempat 
menyeretnya telah selesai, kemudian disusul dengan niatan baik 
polisi tampan di sampingnya yang ingin menghalalkannya. 

Namun, sebut saja Intan masih ragu. Di usianya yang terbilang 
masih muda, bahkan masih berstatus mahasiswa, ia belum 
pernah terpikirkan untuk menikah. Apalagi menjadi seorang ibu 
Bhayangkari. 


Jujur Intan belum siap mengemban tugas dan tanggung 
jawab sebesar itu. Gadis berponi itu pun merasa belum pantas jika 
suatu saat diberi amanah seorang anak dari rahimnya, mengingat 
riwayat kondisi kesehatan mentalnya. 

“Kak, kita harus ngobrol serius!" 

Intan menggeser duduknya menghadap Arga yang sedang 
menyetir. Mereka sedang dalam perjalanan ke Lapas untuk 
menjenguk sekaligus meminta restu pada ayah Intan. 

“Oke, kita nanti ngobrol sekalian makan siang yah," Arga lalu 
mengecup lembut tangan Intan. 

Entah sudah berapa banyak sikap manis Arga yang selalu 
melelehkan sekaligus meluluhkan hatinya. Tak dipungkiri Intan 
pun sudah dibuat jatuh cinta oleh polisi tampan itu. 

Setelah sampai di tempat makan dan memesan makan siang, 
Intan kembali mengajak Arga bicara dari hati ke hati. 

“Kak, aku seneng, aku bahagia waktu Kak Arga bilang mau 
lamar aku. Tapi ... jujur aku takut, Kak, aku belum siap,” Intan 
menunduk. 

Arga menghela napas, kemudian tersenyum dan menarik 
tangan Intan dalam genggaman. 

“Emangnya apa sih yang bikin kamu takut? Kamu belum siap 
kenapa? Hmm? Kan kamu udah 21 plus. Udah boleh nonton film 
dewasa loh, Arga sedikit maju dan berbisik. 

“Kakaaak!" 

Suasana yang sudah serius mendadak rusak. Arga pun puas 
terbahak. 

“"Oke-oke, maaf yah, habis kamu serius banget mukanya. 
Kenapa sih, Sayang?” 

Giliran Intan yang menarik napas dalam sebelum berbicara. 

“Aku takut belum bisa jadi istri yang baik buat Kakak, aku 
belum siap kalau nanti ... kita punya anak. Aku juga masih pengin 
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kuliah sampai lulus, aku masih pengin ngejar cita-cita aku buat jadi 
kriminolog, ungkap Intan. 

Arga tersenyum penuh makna, kini ia mengerti apa yang 
ditakutkan Intan. 

“Sayang, aku mau nikahin kamu bukan berarti aku mau 
ngekang kamu. Aku sayang kamu, aku cinta sama kamu, Intan: 

Arga mengeratkan genggaman dan mencium tangan Intan. 

“Setelah kita nikah, kamu masih boleh kuliah. Kamu juga 
boleh kok kalau masih mau jalan sama temen-temen kamu. Kamu 
boleh kejar cita-cita sama mimpi kamu, apapun yang terbaik buat 
kamu, insyaallah aku dukung: 

Intan masih menyimak ucapan Arga. 

“Kalau memang kamu belum siap buat punya anak, it's oke, 
kita bisa tunda dulu kehamilan kamu sampai kamu benar-benar 
siap secara fisik dan mental. Toh anak juga bukan satu-satunya 
tujuan aku nikahin kamu. Aku cuma pengin bisa jagain kamu 24 
jam sehari, 7 hari 7 malam seminggu, 30 hari sebulan, 365 hari 
setahun dan seterusnya, selamanya. Aku mau borgol cinta kamu 
seumur hidup, Intan!” 

Arga tersenyum, Intan terharu. 

"Jadi, mau kan, Maura Intan Permata, jadi istri Arga Sena 
Rahadian? Tanpa tapi, tanpa nanti, tanya Arga lagi. 

Intan tak kuasa menjawab, hanya bisa mengangguk dengan 
lelehan air mata di pipi. Tak lama pramusaji datang membawakan 
pesanan. 

Usai acara makan siang, pasangan calon pengantin itu lalu 
melanjutkan perjalanan ke lembaga permasyarakatan. Meski 
sudah terbiasa berhubungan dengan para narapidana, tetapi kali 
ini Arga diliputi rasa gugup. Karena yang akan ia temui bukan lah 
narapidana biasa. 

Kali ini giliran Intan yang tersenyum gemas melihat Arga yang 
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tampak gugup menunggu kedatangan ayahnya di ruang jenguk. 

“Kakak kenapa? grogi?" tanya Intan dengan nada mengejek. 

“Eh, nggak, biasa aja!” Arga membenarkan kerah kemejanya. 

“Hmm, bilang aja Kakak grogi mau ketemu Papa aku, iya, kan?” 
Intan terus menggoda Arga. 

"Apaan, sih? Biasa aja!” Arga mencoba bersikap biasa meski 
hatinya sedang kebat kebit. Intan terkikik geli. 

“Papa!” seru Intan saat sosok laki-laki tinggi dan berkumis 
datang menghampiri mereka. 

Intan langsung menghambur ke pelukan ayahnya. 

“Intan, kangen Papa. Maaf ya, Pa, Intan baru kesini: 

“Iya, nggak apa-apa, Nak. Oya, ini siapa?” Pak Indra menyadari 
ada sosok laki-laki berkemeja warna putih. 

“Kenalin, Om, saya Arga” 

Arga memperkenalkan diri dan membuka obrolan. 
Pembawaan Arga yang ramah dan supel menjadikannya mudah 
akrab dengan ayah Intan. Apa lagi saat mengetahui profesi Arga 
sebagai polisi, obrolan mereka semakin seru. 

Hingga Arga mengutarakan maksud dan tujuannya datang 
ke rumah tahanan menemui ayah Intan. Pak Indra terlihat 
mengangguk-angguk mendengar permintaan Arga untuk 
meminang Intan. 

“InsyaAllah Papa setuju kalau Intan bahagia dan Nak Arga bisa 
menggantikan tugas Papa menjaga Intan, ucap Pak Indra dengan 
senyum teduhnya. 

“Alhamdulillah, terima kasih, Om” 

Arga segera salam takzim kemudian disambut pelukan oleh 
ayah Intan. 

“Titip, Intan ya, tolong jaga dan sayangi dia, pinta Pak Indra 
disela pelukannya. 

“Siap, Kap!” jawab Arga lantang. 
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Ketiganya lalu tertawa bahagia. Setelah waktu jenguk habis, 
Intan dan Arga pun berpamitan dengan Pak Indra. 

Saat berada di dalam mobil hendak perjalanan pulang, Arga 
mendadak punya ide konyol untuk mengerjai Intan. 

"Jangan bergerak! Kamu sudah saya tangkap!" 

Tiba-tiba Arga memasang borgol di tangan kanan Intan, 
selanjutnya memasang satu borgol lainnya ke tangain kirinya. 

“Kakaaaak! Kok aku diborgol lagi?” 

"Iya, karena kamu udah jadi buronan hati saya, dan mulai 
sekarang kamu nggak bisa lolos lagi!” 

Arga menyentil hidung Intan. Keduanya lalu tertawa, sampai 
sebuah nada dering khusus kembali berdering. 

“Ck! Hadeeh ... Ini kapten nggak bisa apa biarin anak buahnya 
pacaran dulu, gerutu Arga. 

Intan hanya terkikik geli melihat Arga yang kesal. Namun, 
meskipun menggerutu Arga tetap menerima panggilan darurat 
dari atasannya. 

“Arga! Ada kasus KDRT, tolong merapat segera ke TKP, lokasi 
sudah dishare di grup!" 

“Siap, Kapt!” 

Usai menutup telepon, Arga menoleh ke arah Intan seolah 
meminta persetujuan. Intan hanya tersenyum. 

“Berangkat lah, Kak. Ada orang yang lagi butuh bantuan kamu 
di sana, titah Intan. 

“Tapi aku masih pengin jalan berdua sama kamu,” ucap Arga 
manja. 

“Dih! Polisi kok manja! Udah sana berangkat, aku pulang naik 
ojek aja” 

“Nggak! Kamu nggak boleh pulang naik ojek. Kamu harus ikut! 
Kan, kamu udah diborgol, inget?” Arga mengacungkan tangan 
kirinya. 
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Intan memutar bola matanya, “lagian nih Kakak ngapain sih 


n 
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pakai diborgol segala, emangnya aku mau kabur!” Intan pura-pura 
kesal. 

“Iya, kamu suka kabur-kaburan kalau nggak diborgol gini. 

“Lepasin dong, Kak, kan Kakak mau nyetir. Ribet!” 

“Aduh! Kuncinya mana yah?” Arga pura-pura lupa dan mencari 
kunci di sakunya. 

“Hah?! Maksudnya kunci borgolnya ilang? Terus kita gimana 
dong? Masa begini terus? Kakaaak!" Intan panik. 

Arga tak tahan menggoda Intan terlalu lama, ia pun terbahak 
sambil mengeluarkan kunci dari sakunya. Kemudian ia membuka 
borgol yang mengikat mereka. 

“Oke, let's go, Detective! Kita ke TKP dan pecahkan kasus ini!” 

Intan masih terdiam pura-pura kesal. Meski begitu, Intan tetap 
menurut saat di ajak Arga ke TKP KDRT yang berlokasi di sebuah 
apartemen. 

Sesampai di TKP, Arga dan Intan menyusul dan bergabung 
ke dalam tim. Namun, calon pengantin itu dibuat terkejut oleh 
seseorang yang memanggil nama Arga dan menghambur ke 
pelukan polisi tampan itu. 

“ARGA!” 

“Ghea?” Arga tekesiap dan tak siap menerima pelukan Ghea. 

Sedangkan Intan berdiri mematung melihat calon suaminya 
dipeluk erat oleh perempuan berambut pirang dengan wajah 
penuh lebam. 

-TAMAT- 
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“Ghea?” 

Segera Arga melepas pelukan mantan kekasihnya. Ghea pun 
merasa terasing karena Arga mengabaikan pelukannya. 

“Nanti ada polwan yang akan dampingi kamu," ucap Arga 
sembari menggeser berdirinya ke samping Intan. 

Ghea mengernyit saat melihat Arga merangkul Intan. 

"Oya, Ghe, kenalin ini Intan, calon istri gue. Sayang, kenalin ini 
Ghea, temen lama aku” 

Ghea merasa sudah jatuh tertimpa tangga. Setelah 
hubungannya dipastikan kandas dengan Radit, selebgram itu 
sudah berharap lebih saat melihat Arga datang bagai seorang 
pahlawan yang akan menyelamatkannya. Namun, perempuan 
yang memakai bulu mata palsu itu harus berhenti berharap karena 
hanya dianggap sebagai teman lama oleh Arga dan kini sang 
mantan kekasih telah menggandeng calon istrinya. 

“Intan” gadis berponi itu mengulurkan tangan sambil 
tersenyum dan disambut ragu oleh peremepuan berambut pirang. 

“Ghea, ucap Ghea lemah. 

“Radit?” Arga mengernyit saat melihat laki-laki gondrong 
telah diborgol dan digiring keluar oleh Alfa. 

Sekilas pandangan dua laki-laki yang pernah memacari 


perempuan yang sama itu bertemu.Radith kemudian menunduk 
dan lanjut berjalan menuju lift. 

“Jadi selama ini, Radit ...?” kalimat Arga menggantung. 

Ghea hanya mengangguk lemah. “Selama ini gue coba 
bertahan, Ga. Gue berharap dia berubah, tapi ternyata malah 
makin parah," Ghea terisak dan terduduk di sofa. 

Arga menghela napas, bagaimana pun Ghea pernah ada 
dalam lembar cerita hidupnya. Dan Arga turut prihatin atas apa 
yang menimpa mantan kekasihnya. 

“Gue Cuma bisa doain, semoga nanti lo bakal ketemu laki-laki 
yang baik dan tepat buat lo, Ghe. Kayak gue, yang sekarang udah 
nemuin Intan: 

Ghea semakin tergugu, Intan malah bingung. Tak lama 
beberapa polwan datang, kemudian menenangkan Ghea dan 
akan membawanya ke klinik terdekat sebelum dibawa ke unit PPA. 

“Arga, panggil Ghea. 

"Ya?" 

“Gue ... minta maaf kalau gue pernah nyakitin lo, kalau gue 
dulu udah ... punya affair di belakang lo. Gue sadar , mungkin ini 
karma buat gue. Maafin gue, Ga, ucap Ghea penuh penyesalan. 

Arga mengangguk, karena perwira polisi itu memang 
sudah memaafkan Ghea sejak lama. Baginya tak ada gunanya 
menyimpan dendam karena tersakiti dan terkhianati. Arga percaya 
setiap perbuatan baik atau buruk pasti akan mendapat balasannya 
masing-masing. 

“Gue yakin, lo bisa jalani hidup baru yang lebih baik lagi, Ghe: 

Ghe pun mengangguk, lalu berlalu bersama para polisi wanita. 

“Dia mantan Kakak?" tanya Intan saat Ghea sudah menghilang 
dibalik pintu lift. 

Arga mengangguk, “iya, kamu nggak cemburu, kan?” 

"Ya nggak lah, ngapain harus cemburu sama TEMEN LAMA!" 
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Intan sengaja memberi penekanan pada dua kata terakhir sebelum 
masuk ke TKP apartemen Ghea. 

Arga justru tersenyum gemas, tentu Arga paham jika Intan 
sebenarnya sedang cemburu. Arga segera menyusul sang kekasih 
yang sedang memperhatikan pecahan gelas dan piring. Polisi 
tampan itu lalu berbisik pada Intan, “mau olah TKP lagi?” goda Arga 
dengan mengedipkan satu matanya. 

“Kakaaak!” seru Intan sambil mencubit perut Arga. Membuat 
polisi lain menoleh, keduanya lalu terkikik. 

VYY 

Hari ini Ibun berencana mengadakan tasyakuran dalam 
rangka purna tugas Ayah dan kelulusan Mandala yang mendapat 
predikat cumlaude sekaligus kenaikan jabatan Arga menjadi Kasat 
Reskrim. Ibun sudah menyiapkan nasi kuning lengkap dengan lauk 
pauknya. Bahkan Ibun sudah mengundang seluruh keluarga besar 
dan tetangga sekitar. 

Tentu saja momen ini tak disiakan oleh Ibun untuk 
memperkenalkan Intan sebagai calon istri Arga. Beruntung 
kehadiran Intan disambut dengan tangan terbuka oleh keluarga 
besar Arga dan para tetangga, karena para tetangga juga sudah 
mengetahui bahwa Intan merupan keponakan Tante Fitri. 

Tiga bulan setelah kasus yang sempat menjerat Intan sebagai 
tersangka, akhirnya mahasiswi itu berhasil menyelesaikan masa 
magangnya dengan nilai istimewa. Usai magang, Intan pun kembali 
pulang ke rumah Kakek Syakir. Dan Arga tetap setia menjadi supir 
pribadi Intan bolak balik ke kampus. Bahkan tak jarang teman- 
teman kampus Intan merasa iri padanya yang dianggap beruntung 
sudah siap dipinang perwira polisi tampan seperti Arga. 

VVAV 

Hari minggu pagi, suasana rumah sudah riuh. Keluarga besar 

Arga sudah berkumpul di ruang tamu. Semua sedang bersiap 
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untuk datang ke rumah Kakek Syakir. 

Hari ini Arga akan melamar secara resmi kekasih hatinya 
yang sempat tertunda karena insiden kecelakaan yang menimpa 
Semeru saat acara outing kantornya. Beruntung pihak keluarga 
Intan mengerti dan justru memberikan support penuh terutama 
untuk Ibun. 

Setelah semua keluarga dan hantaran siap, rombongan pun 
bertolak ke rumah Intan. Setiba di rumah calon istri Arga, mereka 
sudah disambut oleh keluarga besar Intan yang juga sudah kompak 
mengenakan seragam sarimbit, kemudian mereka dipersihkan 
duduk di kursi yang sudah disiapkan. 

Arga, Ayah, dan Ibun duduk di barisan paling depan, 
menghadap dekorasi dan meja yang di atasnya sudah disiapkan 
kotak cincin dan beberapa hantaran. Mandala dan Semeru duduk 
di belakang mereka, dengan Rere yang setia di samping Semeru. 

Acara pun dimulai dengan hikmat, usai pembacaan ayat suci 
dan sambutan-sambutan. Kini momen yang ditunggu-tunggu 
akhirnya tiba. Sosok perempuan cantik berjilbab, mengenakan 
kebaya abu-abu dengan wajah malu-malu berjalan anggun 
menuruni tangga. 

“Mas Arga, bener nggak ini calon istrinya?” tanya MC pada 
Arga. 

“B-bener, Pak” Arga terbata menjawab pertanyaan MC karena 
sedang terpesona melihat penampilan baru dari Intan. 

“Kok jawabnya kayak nggak yakin gitu? Ah ... salah orang kali 
bukan yang ini calonnya, goda MC lagi. 

Seisi ruangan pun tertawa, sementara Arga hanya garuk- 
garuk kepala. Polisi tampan itu benar-benar dibuat terkejut oleh 
kekasihnya. Meski semalam, Intan sudah mengirim pesan bahwa 
ia akan memberikan kejutan spesial untuk Arga. Namun, perwira 
polisi itu tak menyangka jika kejutannya adalah Intan memakai 
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jilbab yang membuatnya semakin terlihat cantik dan anggun. 

“Neng Intan, bener nggak mas yang ganteng pake batik itu 
calon imamnya?" kini giliran Intan yang sudah berdiri di depan jadi 
salah tingkah. 

"Iya, bener: Intan menjawab sambil menunduk malu-malu. 

Setelah puas menggoda kedua calon pengantin itu, MC 
kemudian memulai prosesi lamaran dan mempersilahkan Arga 
untuk menyematkan cincin di jari manis Intan. Selanjutnya terlihat 
Ibun sedang memakaikan gelang emas pada Intan. Kameramen 
sibuk mengabadikan momen romantis ini. 

VYY 

Tiga bulan kemudian acara pernikahan Arga dan Intan segera 
digelar, acara tersebut juga dibarengi dengan pernikahan Semeru 
dan Rere. 

Arga belum mengantuk, padahal malam semakin larut, ia 
kemudian memilih masuk ke kamar Semeru. 

“Ck! kebiasaan banget sih masuk nggak ketuk dulu!” protes 
Semeru. 

“Gue tidur disini ya, Bang. Nggak bisa tidur gue” Tanpa 
menunggu persetujuan, Arga sudah masuk ke dalam selimut dan 
meletakkan gawai di nakas. 

“Kanapa?” tanya Semeru heran, sambil bergeser ke kanan. 

“Gue deg-degan nih. Emang lo ngga, Bang?” 

"Deg-degan juga sih, kerjaan gue dari kemaren ngapalin 
nama Rere mulu buat ijab besok. Gue takut belibet. 

Dua kakak beradik itu menghela napas bersamaan. “nggak 
kerasa yah besok kita udah jadi suami, ucap Arga. 

Senyum Semeru mengembang mendengar kalimat Arga, 
netranya masih menatap langit-langit putih dengan kedua tangan 
menjadi bantalan. 

“Besok gue duluan yah akadnya, jadi gue nggak jadi deh 
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dilangkah sama lo: 

Semeru menunggu tanggapan dari Arga, tapi tak terdengar 
apapun.Saatmenoleh kekiri, Semerujustrudisuguhipemandangan 
Arga yang sudah terlelap dengan mulut setengah terbuka. 

“Ah ... Elah! Malah molor duluan! Katanya tadi nggak bisa tidur. 
Dasar pelor!” gerutu Semeru. 

Semeru lalu mencoba terpejam, mengingat jarum jam sudah 
menunjuk angka 11. Besok acara akad akan dimulai pukul 9 pagi. 
Jadi rombongan keluarga besar harus sudah tiba di hotel maksimal 
pukul 8 pagi. 

ANN Ia 

Pernikahan Arga akhirnya diadakan bersama dengan Semeru. 
Jadi hari ini penghulu menikahkan dua pengantin sekaligus. 

“Selanjutnya proses akad mempelai kedua, silahkan Mas Arga. 

Suara penghulu mengembalikan kesadaran Arga yang sedang 
gelisah. Semua mata kini tertuju pada Arga yang sudah bersiap 
mengucap janji suci di hadapan Ayah Intan. 

Pihak keluarga Intan bersyukur Intan berjodoh dengan 
keluarga Arga yang berkecimpung di dunia hukum sehingga 
bisa membantu permohonan izin Pak Indra untuk menghadiri 
pernikahan putri semata wayangnya. 

Arga sudah bersiap menjabat tangan Pak Indra untuk 
mengucap akad yang disaksikan ribuan malaikat. 

“Saya terima nikah dan kawinnya Maura Intan Permata binti 
Indra Hadinata dengan mas kawin saham senilai 350 lot dan borgol 
emas seberat 20 gram dibayar tunai.” 

"SAH!" seru penghulu dan para saksi. 

Setelah Arga dinyatakan sah menjadi suami Intan. Kini giliran 
kedua mempelai wanita memasuki ruang akad. 

Para mempelai pria begitu terpesona, melihat dua orang 
perempuan cantik memakai baju adat Betawi dan perempuan 
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berjilbab lengkap dengan siger Sunda di kepalanya yang berjalan 
menuju meja akad. 

Netra Arga berbinar sekaligus berkaca-kaca melihat bidadari 
yang berjalan mendekat ke arahnya. Polisitampan itu merasa amat 
bersyukur telah berhasil mempersunting gadis kesayangannya. 

Selanjutnya adalah acara penandatanganan dokumen 
pernikahan dilanjutkan dengan sesi tukar cincin dan foto pertama 
sebagai sepasang suami istri. 

Arga menuruti perintah fotografer untuk memeluk Intan dari 
belakang. Kesempatan ini dimanfaatkan Arga untuk menggoda 
Intan. 

“Jadi nanti malem mau nonton atau bikin film 21 plus?" bisik 
Arga. 

“Kakaaak!" Intan menyikut perut Arga. Perwira polisi itu pura- 
pura kesakitan. Fotografer tak mau menyiakan momen spontan itu. 
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Intan terbangun dan mengerjap perlahan, ia sedikit terkejut 
saat merasakan sebuah lengan kekar melingkar di perutnya. 
Gadis berambut panjang itu seketika terpesona saat melihat 
penampakan wajah bersih dengan rahang kokoh dan hidung 
mancung sedang tertidur pulas seperti bayi. 

Perlahan Intan mengusap lembut pipi sang suami. Gadis 
berponi itu tersenyum penuh makna, kini ia tak takut sendiri lagi. 
Ada polisi tampan yang akan setia berpatroli menjaganya 24 jam 
penuh. 

“Pagi, Sayang, sapa Arga dengan suara serak sambil membuka 
mata dan memasang senyum tertampan. 

Laki-laki bertubuh atletis itu semakin mempererat pelukannya. 
Arga juga membenamkan wajahnya di ceruk leher Intan. “Kakak, 
awas geli!” 

Intan merasakan geli karena hembusan napas hangat Arga 
menerpa kulit lehernya. Bukannya menjauh, Arga justru semakin 
mendekatkan wajahnya pada wajah Intan. Tanpa diinstruksi Arga 
kembali mengulang adegan semalam dengan menyatukan bibir 
keduanya. 

Polisi tampan itu belum berani melakukan hal yang lebih 
karena ia paham Intan belum sepenuhnya siap. Maka ia berusaha 


sekuat tenaga untuk menahan diri sampai waktunya tiba. Arga 
ingin istrinya merasa nyaman dan siap lahir batin saat melakukan 
kewajibannya. 

Saat Arga sedang menikmati sarapan pagi dari manisnya bibir 
Intan, terdengar suara ketukan pintu yang intens. 

“Arga! Intan! Sarapan, yuk!” 

"Yuhuwu! Gaa! Sarapan dulu woy! Tar bisa mulai lagi, udah 
pagi!” 

Seketika suasana romantis pun jadi rusak. Arga sangat kenal 
dengan suara itu, dan ia semakin geram saat suara ketukan 
semakin terdengar tanpa jeda. 

“Astagaaaa! Bang ... Ke! Lo, Bang!” umpat Arga sambil beranjak 
dari kasur dan berjalan menuju pintu. 

Intan hanya terkekeh lalu membenamkan diri dalam selimut, 
ia masih malu jika harus tertangkap basah lagi oleh kakak iparnya, 
Semeru. 

“Lama bener bukain pintunya, berapa ronde?” goda Semeru 
pada adiknya. 

“Nih! Makan tuh wedang ronde!” Arga mengacungkan jari 
tengah pada kakaknya. 

Rere terkikik geli melihat kelakuan kakak beradik di 
hadapannya. “Intan, mana?" tanya Rere. 

“Tuh, ngumpet!” Arga berjalan menuju kasur diikuti Semeru 
dan Rere. Keduanya sedang bulan madu bersama di hotel tempat 
mereka melakukan akad nikah kemarin. 

“Sayang, maaf ya kamu jadi keganggu sama si Abang resek 
ini!” gerutu Arga. 

Semeru dan Rere hanya terkekeh. Intan lalu muncul dari balik 
selimut sudah mengenakan jilbab. 

“Kamu belum mandi, Ntan?” tanya Rere pada adik iparnya. 

Intan hanya menggeleng sambil meringis. Sementara Rere 
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dan Semeru saling lirik lelu tersenyum penuh arti. Pasangan 
pengantin baru itu mengira Intan juga Arga telah mengikuti jejak 
mereka terbang tinggi ke surga dunia. 

“Ya udah kalau gitu kita tunggu di resto yah, ketemu di sana 
aja. Yuk, Bang,” Rere lalu mengajak suaminya. 

“Mandi yang bener! Jangan sambil maen! Kasian nanti Intan 
kelaperan,” Semeru menoyor Arga sambil terbahak. 

“Ck! Resek lo, Bang!” Arga balas meninju lengan Semeru. 

Para istri hanya menggeleng dan tersenyum melihat tingkah 
polah suami mereka. 

KUAVAV, 

Arga dan Intan baru selesai sarapan di restoran hotel. Semeru 
dan Rere sudah mengajak mereka untuk berenang. Intan lalu 
kembali ke kamar untuk berganti kostum diikuti Rere. 

“Ya elah, kalau tahu mau berenang ngapain harus buru-buru 
mandi dulu, Bambang!" gerutu Arga pada Semeru. 

“Ya biar bersih lah. Biar itu kolam renang kagak jadi najis gara- 
gara jigong, lo, Ga!” Semeru terbahak. 

“Sembarangan!” 

“Eh, Psst! Serius gue tanya lo udah berapa kali sama Intan dari 
semalem?” Semeru kepo. 

"Apanya? Tidurnya? Mandinya? Makannya?” Arga pura-pura 
bodoh. 

“Elah! Ni bocah tinggal jawab aja pura-pura bego segala!” 

“Kagak ada, Bang. Emang gue sama Intan semalem cuma 
tidur. Kita kecapekan gara-gara kemaren berdiri seharian." 

“Serius, lo belum ...?” Semeru menggantung kalimatnya. 

“lye, belum! Gue belum ML. Puas lo? Harus diperjelas, Bang?” 

Semeru kembali terbahak. 

“Lagian gue juga nggak mau maksain Intan, dia masih muda, 
sih. Gue pengen ngelakuin itu semua kalau dia bener-bener udah 
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siap lahir dan batin,” terang Arga panjang lebar. 
Semeru hanya mengangguk berlagak mengerti. “Makanya 
nyari istri itu yang udah mateng jadi udah siap dipetik. Lo sih 


n 
! 


pedofil!” ejek Semeru. 

“Sekate-kate lo, Bang! Intan juga udah dewasa kali 21+, gue 
nya aja yang nggak mau maksain dia. Gue pengen semua berjalan 
natural aja. 

“Eh, Ga, emang bakal kuat berapa lama lo nahan godaan 
begitu. Berarti lo sagapung dong” 

"Apaan sagapung?” Arga mengernyit. 

“Sange nggak ketampung!” bisik Semeru pada telinga adiknya. 
Selanjutnya sang kakak tertawa terpingkal-pingkal. 

“Sialan lo, Bang!” 

Arga kemudian mendorong Semeru hingga terjatuh ke kolam 
renang. Polisi tampan itu lalu terbahak dan puas telah berhasil 
membalas kejahilan sang kakak. 

VVAV 

Sepuluh bulan berlalu, Arga dan Intan memilih untuk tinggal 
bersama Kakek dan Nenek. Meski Pak Syakir sudah merelakan jika 
cucunya harus tinggal bersama sang suami, tetapi perwira polisi 
itu sengaja tak ingin memisahkan Intan dengan keluarganya. Biar 
lah ia yang mengalah meninggalkan rumah Ibun, sama seperti 
Semeru karena Rere belum mau terpisah dari Engkong dan Nyai. 

Saat pagi tiba, seperti biasa Intan akan menyiapkan sarapan 
dan seragam untuk suaminya. Namun, ketika sedang menyiapkan 
bahan masakan nasi goreng, tiba-tiba ia merasa mual. Aroma 
bawang putih yang menyengat membuat isi lambungnya 
merangkak naik. 

Arga yang selesai mandi pun segera menghampiri sang istri 
yang sedang mual di wastafel. “Kamu kenapa, Sayang?” 

Intan yang sedang susah payah mengeluarkan isi perutnya 
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tak mampu menjawab. Arga kemudian memijat tengkuk istrinya. 
Pemandangan ini tak luput dari lensa mata Pak Syakir dan istrinya. 
Kakek dan nenek hanya tersenyum penuh makna. 

“Coba testpack, Neng, siapa tahu itu rezeki calon cicit Kakek 
sama Nenek,” ucap Nenek dengan antusias. 

Sementara Arga dan Intan saling berpandangan karena 
teringat sesuatu. Polisi tampan itu lalu berinisiatif pergi ke apotek 
24 jam untuk membeli alat tes kehamilan. “Kamu di sini dulu ya, 
nggak apa-apa kan?” Intan hanya mengangguk karena masih 
terasa lemas. 

Saat sedang menanti Intan melakukan tes kehamilan di toilet, 
Arga diliputi berbagai perasaan yang berkecamul dalam hatinya. 
Polisi tampan itu terlihat antusias, penasaran, tak sabar, khawatir, 
sekaligus bahagia. 

Sementara di dalam toilet, Intan sudah menjerit histeris. Arga 
pun segera membuka pintu dan menanyakan hasilnya. Bukannya 
menjawab, Intan justru memeluk suaminya, erat. Sempat khawatir 
dengan kondisi istrinya, tetapi Arga justru dibuat heran saat 
melihat ekspresi Intan yang justru terlihat bahagia hingga keluar 
air mata haru. 

“Sayang, hasilnya ...”kini giliran Arga yang tercengang melihat 
tanda (+) di tespack. Intan mengangguk antusias sambil menangis 
haru. 

“Kamu mau jadi Ayah, Kak, ucap Intan dengan mata berbinar. 

“Sayang ... ini beneran? Tapi kamu kan... aduh, aku minta 
maaf kalau aku kelep--" 

Kalimat Arga terpotong karena kini mulutnya dibungkam 
oleh Intan dengan ciuman. Polisi tampan itu justru merasa 
bersalah karena mungkin lupa memakai pengaman sehingga 
menyebabkan Intan hamil, meski mereka sudah resmi sebagai 
pasangan suami istri. Karena Arga ingat, Intan pernah mengatakan 
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jika belum siap untuk hamil. 

“Sssh ... Kak, ini bukan salah Kakak. Sejak bulan pertama aku 
jadi istri kamu, saat itu aku sadar kalau permintaanku buat nunda 
kehamilan itu egois. Kan, Kakak sendiri yang pernah bilang, jangan 
menghukum dan mengatur Tuhan, kita nggak tahu akan jadi 
seperti apa di masa depan. Yakin lah, Allah pasti akan pilihkan jalan 
yang terbaik buat kita, inget?” 

Arga hanya mengangguk sambil mengusap bulir bening yang 
sudah mengalir dari pelupuk matanya. Ia tak menyangka jika Intan 
telah berubah menjadi sosok perempuan dewasa dan istri yang 
baik meski masih berstatus mahasiswi. 

“Dan ini adalah hadiah dari Allah atas kesabaran Kakak 
membimbing dan menjaga aku selama ini. Terima kasih, Kak, udah 
pilih aku buat jadi pendamping seorang perwira hebat kayak 
kamu, Intan kembali memeluk suaminya, Arga pun membalas 
pelukan istrinya dengan erat. 

“Makasih juga, Sayang, kamu udah jadi istri dan Ibu 
Bhayangkari yang baik,” Arga mengecup pucuk kepala istrinya. 

Intan mengangguk dalam pelukan, kini hidupnya terasa 
lengkap sebagai seorang istri dan calon Ibu. la jadi teringat 
sesuatu yang akhirnya mengubah keputusannya untuk menunda 
kehamilan. Istri Arga itu teringat cerita Rere, Kakak Iparnya yang 
begitu bahagia bisa meyalani suaminya baik secara lahir maupun 
batin, Tak heran, istri Semeru itu masih menjadi menantu favorit 
Ibun. 

Tak lupa ia juga terngiang akan wejangan sang nenek yang 
mengatakan bahwa kunci surga perempuan setelah menikah 
adalah suaminya. Pun sebaliknya, jika suami tidak ridha pada 
istrinya, justru pintu neraka lah yang akan terbuka lebar. 

Maka Intan akhirnya memutuskan untuk bisa menjadi istri 
yang baik, salah satunya adalah memberikan hak Arga atas 
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dirinya. Hingga di bulan kedua pernikahannya, Intan akhirnya 
telah melaksanakan kewajibannya sebagai istri dengan melayani 
kebutuhan batin sang suami. 

“Tapi Sayang, skripsi kamu gimana?" kini justru Arga yang 
dibuat kahwatir. Ia takut kehamilan istrinya akan mengganggu 
aktivitas istrinya menyelesaikan tugas akhir. 

“Iya tetep dikerjain dong, justru aku makin semangat, soalnya 
ada yang nemenin 24 jam nonstop, kalau kamu lagi berangkat 
dinas, Kak.” Intan berbinar sambil memegang perut bagian 
bawahnya. 

Arga kemudian berlutut dan mencium perut bawah istrinya. 
“Halo Jagoan, tolong jagain Bunda yah kalau Ayah lagi kerja. 
Ingetin Bunda, jangan kebanyakan baca Detective Conan terus, 
suruh kerjain skripsinya biar cepet kelar dan wisuda. Oke, Jagoan?” 
Arga kembali mengecup perut bawah istrinya. 

“Kok jagoan? Kan belum ketahuan cowok apa ceweknya?" 

"Iya nggak apa-apa, itu kan doa, siapa tahu beneran diijabah. 
Biar nanti dia bisa jagain Bundanya kalau Ayah lagi kerja. Emang 
kamu pengennya cowok atau cewek?” tanya Arga saat sudah 
berdiri kembali. 

"Apa aja Kak, yang penting sehat, lengkap dan selamat sampai 
lahir dan seterusnya: 

"Aamiin, keduanya kompak. 

“Terima kasih ya, Intan Sayang, kamu udah jadi istri yang 
sempurna buat aku, Arga kemudian memajukan wajahnya, ia 
memulai aksinya mengulang adegan saat di TKP bersama Intan 
dulu. Keduanya larut dalam euforia kebahagiaan yang tak terkira 
karena hadirnya sang buah cinta. 

Hingga mereka tak menyadari sepasang suami istri lain 
sedang memandanginya dengan senyum yang mengembang. 
Sampai terdengar suara orang berdehem. Arga dan Intan kemudian 
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melepaskan pagutan dengan kelabakan, keduanya mendadak 
malu karena tertangkap basah oleh kakek dan nenek. 

"Kakek, Nenek, Intan hamil,” ungkap Arga antusias. 

“Alhamdulillah, jawab kedua orang tua itu bersamaan. 

Arga dan Intan kemudian menghampiri keduanya dan 
berpelukan. Kini hidup Intan terasa lengkap dan sempurna, meski 
tak ada sosok ayah dan ibunya yang ikut merasakan kebahagiaan 
ini. Tapi Intan bersyukur masih diberi kesempatan untuk bisa 
merasakan kehamilan. Dan mulai saat ini Intan tak akan lagi 
berfikir untuk insecure apa lagi trauma sampai mencoba menyakiti 
diri sendiri. Karena Intan sadar, kehidupan baru sedang menanti. 


-THE END- 
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Dip KI 


Rinayuku adalah seorang istri dan juga ibu yang masih terus 
belajar untuk memperbaiki diri dan ingin menjadi manusia yang 
lebih bermanfaat melalui tulisan. Karena ia percaya pada satu 
guotes yang menyebutkan “Satu peluru hanya mampu menembus 
satu kepala. Tapi satu tulisan mampu menembus jutaan kepala”. 

Beberapa karya Rinayuku bisa dibaca di Wattpad. Novel Borgol 
Cinta adalah karya keempatnya yang dibukukan. Sebelumnya 
novel cetak karya Rinayuku berjudul Beku, Ketika Cinta Bertajid 
Jilid 1 dan Jilid 2. Selain novel, Rinayuku juga beberapa kali menulis 
sinopsis dan scenario untuk FTV di SCTV. 

Rinayuku bisa ditemui di laman media sosial Facebook, 
Instagram dan juga Wattpad dengan nama akun Rinayuku, atau 
bisa berbagi kisah dengannya melalui email di ri ai 


